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MOTTO

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau
telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain).
Dan hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap.”

(QS. Al-Insyirah,6-8)
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KEEFEKTIFAN STRATEGI BRAINSTORM SHEET (LEMBAR GAGAS)
DALAM KEMAMPUAN MENULIS NARASI SUGESTIF
SISWA KELAS X1 SMK NEGERI 2 SEWON

Oleh Komarul Hanifah
NIM 11201244019

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan
kemampuan menulis narasi sugestif yang signifikan antara siswa yang
menggunakan strategi lembar gagas dan yang tidak menggunakan strategi lembar
gagas. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui apakah strategi lembar
gagas efektif digunakan dalam pembelajaran menulis narasi sugestif atau tidak.
Strategi lembar gagas dipilih untuk mengarahkan dan memudahkan siswa dalam
pembelajaran menulis.

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu (quasi eksperimen).
Desain penelitian yang digunakan adalah pretest-posttest control groups design.
Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XI SMK Negeri 2 Sewon. Penentuan
sampel penelitian dengan teknik simple random sampling. Berdasarkan teknik
tersebut didapatkan siswa kelas XI Tekstil 1 sebagai kelompok kontrol dan siswa
kelas XI Multimedia 2 sebagai kelompok eksperimen. Tes berupa pretes dan
postes. Soal dalam penelitian ini berupa soal menulis narasi sugestif. Pengujian
hasil penelitian dengan program SPSS 16.0. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah uji-t dengan taraf signifikansi 5%.

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan kemampuan menulis
narasi sugestif yang signifikan antara siswa yang mendapat pembelajaran
menggunakan strategi lembar gagas dengan siswa yang mendapatkan
pembelajaran tanpa menggunakan strategi lembar gagas. Perbedaan yang
signifikan ditunjukkan dengan hasil analisis uji-t data postes kemampuan menulis
narasi sugestif pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen yang
menunjukkan thiwng Sebesar -12,096 dengan df 56 dan p sebesar 0,000 (p<0,05).
Selain itu, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa strategi lembar gagas
efektif digunakan dalam pembelajaran menulis narasi sugestif siswa kelas XI di
SMK Negeri 2 Sewon. Keefektifan strategi lembar gagas dapat dilihat dari uji-t
pretes dan postes pada kelompok eksperimen yang diperoleh thiwng Sebesar -10,363
dengan df 30 dan p sebesar 0,000 (p<0,05) serta terdapat kenaikan skor rerata
pada kelompok eksperimen yaitu 6,7741 yang lebih besar daripada kenaikan skor
rerata kelompok kontrol yaitu 1,037.

Kata kunci: strategi lembar gagas, menulis, teks narasi sugestif
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menulis sangat penting bagi pendidikan karena memudahkan para pelajar
berpikir. Menulis dapat menolong untuk berpikir secara Kkritis, juga dapat
memperdalam daya tangkap atau persepsi. Kegiatan menulis menuntut penulis untuk
menuangkan ide-ide dan gagasannya ke dalam sebuah tulisan. Menurut Soeparno dan
Abidin (dalam Dalman, 2013: 1) menyebutkan bahwa nenulis merupakan suatu
kegiatan penyampaian pesan atau komunikasi menggunakan bahasa tulis sebagai alat
atau medianya. Dalam komunikasi tulis setidaknya terdapat empat unsur yang terlibat
yaitu (1) penulis sebagai penyampai pesan, (2) isi tulisan atau pesan, (3) saluran atau
medianya berupa tulisan dan (4) pembaca sebagai penerima pesan.

Menurut Akhdiah (dalam Abidin, 2012: 181) memandang bahwa menulis
adalah sebuah proses penuangan gagasan atau ide ke dalam bahasa tulis yang
diwujudkan dalam beberapa tahapan yang merupakan satu sistem yang utuh. Abidin
(2012: 181) menyimpulkan bahwa menulis adalah sebuah proses berkomunikasi
secara tidak langsung antara penulis dengan pembacanya.

Ada beberapa strategi yang digunakan dalam pembelajaran menulis, yaitu
strategi problem based learning, strategi example non-example dan strategi lembar
gagas. Strategi problem based learning, strategi ini menggunakan permasalahan
dalam dunia nyata dan pembelajaran dipusatkan pada penyelesaian masalah (Barron

dalam Rusmono, 2014: 74). Strategi example non-example merupakan strategi



pembelajaran yang menggunakan contoh gambar sebagai media untuk
menyampaikan pembelajaran (Huda, 2013: 234). Serta strategi lembar gagas yakni
strategi yang digunakan sebelum proses penulisan (prapenulisan) yang mengajak
siswa untuk merencanakan tentang apa yang akan mereka katakan sebelum mereka
menulis (Vaughn dan Bos, 2009: 372).

Strategi lembar gagas cocok untuk pembelajaran menulis narasi karena
pertama kali strategi ini diterapkan pada pembelajaran menulis narasi. Siswa
mengalami kesulitan dalam menulis khususnya menulis narasi, maka dari itu strategi
lembar gagas dikembangkan agar memudahkan siswa dalam membuat narasi yang
sistematis dan kronologis. Lembar gagas ini berbentuk radial diagram dengan lima
bulatan. Bulatan ini berisi judul, latar, masalah, perintah dan tindakan, serta akhir.

Narasi merupakan sebuah karangan fiksi ataupun nonfiksi yang berisi
peristiwa secara berurutan atau kronologis. Narasi dibagi menjadi dua jenis yaitu
narasi ekspositoris dan narasi sugestif. Narasi ekspositoris cenderung berisi fakta
yang informatif sedangkan narasi sugestif cenderung imajinatif. Pada strategi ini lebih
cocok digunakan untuk menulis narasi sugestif karena lebih menitik beratkan pada
alur, tokoh, waktu, dan masalah yang akan ditulis sehingga siswa lebih mudah dalam
mengungkapkan ide yang imajinatif dan tidak harus berisi informasi untuk
memperluas pengetahuan. Selain itu, narasi sugestif bisa digunakan untuk menulis
narasi yang lebih luas.

Langkah-langkah dalam strategi ini antara lain langkah pertama pada strategi

lembar gagas yaitu tahap prapenulisan, pada tahap ini siswa membentuk kelompok



dan mendiskusikan bagian-bagian narasi kemudian mempresentasikan hasil diskusi.
Setelah itu, siswa menggunakan lembar gagas untuk menulis kerangka karangan.
Langkah kedua vyaitu tahap menyusun karangan, yaitu siswa menulis dan
mengembangkangkan karangan narasinya berdasarkan lembar gagas yang sudah diisi.
Langkah ketiga yaitu tahap perevisian, pada tahap ini setelah siswa selesai membuat
narasi secara utuh siswa merevisi hasil karangannya secara mandiri. Langkah
keempat yaitu tahap pengeditan, pada tahap ini siswa menukarkan hasil narasinya
kepada teman sebelahnya untuk dikoreksi, setelah selesai dikembalikan ke
penulisnya. Langkah terakhir yaitu publikasi, pada tahap ini siswa mengumpulkan
hasil karangannya kepada guru lalu ditempelkan di mading kelas.

Strategi ini mempunyai keunggulan dalam tahap prapenulisan, karena
penggunaan lembar gagas ini dapat membantu siswa untuk menuangkan ide dan
gagasannya yang nantinya akan dikembangkan menjadi paragraf yang utuh dan
sistematis. Lembar gagas ini juga memudahkan siswa untuk membatasi mengenai apa
yang nantinya akan ditulis dalam karangan narasinya, mulai dari judul, latar, tokoh,
dan alur agar lebih tertata. Strategi ini membuat guru dapat membimbing siswa dalam
kegiatan pembelajaran (Vaughn dan Bos, 2009: 370). Lembar gagas ini memiliki
bentuk yang lebih menarik minat siswa karena tidak memakai tabel-tabel yang
membuat siswa jenuh. Selain itu siswa akan lebih kreatif dalam mengembangkan
karangannya berdasarkan lembar gagas yang sudah dibuat.

Dengan demikian, perlu adanya penelitian untuk membuktikan efektif atau

tidaknya strategi lembar gagas dalam pembelajaran menulis narasi di sekolah.



Adapun strategi pembelajaran menulis narasi yang akan diuji keefektifannya yaitu
strategi lembar gagas karena strategi ini belum diterapkan di SMK N 2 Sewon
khususnya untuk menulis narasi. Berdasarkan latar belakang yang diungkapkan di
atas, maka penelitian ini untuk menguji keefektifan strategi lembar gagas dalam

pembelajaran kemampuan menulis narasi siswa kelas XI SMK Negeri 2 Sewon.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, dapat diidentifikasi

beberapa masalah sebagai berikut.

1. Pembelajaran menulis dianggap membosankan.

2. Rendahnya minat siswa dalam menulis narasi.

3. Rendahnya motivasi siswa dalam menulis narasi.

4. Strategi lembar gagas dapat menjadi strategi yang membantu siswa dalam menulis
narasi.

5. Pemanfaatan strategi pembelajaran kurang maksimal dalam pembelajaran menulis
narasi.

6. Perlu diujicobakan strategi yang tepat dan efektif untuk pembelajaran menulis

narasi di SMK N 2 Sewon.



C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, permasalahan dapat dibatasi pada
beberapa masalah sebagai berikut.
1. Perlu adanya strategi pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran menulis narasi.
2. Strategi yang akan digunakan untuk pembelajaran menulis narasi siswa yaitu

strategi lembar gagas.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, didapatkan beberapa rumusan masalah
sebagai berikut.

1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan menulis narasi yang signifikan antara
siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan strategi lembar gagas dengan
siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi lembar gagas di
SMK Negeri 2 Sewon?

2. Apakah penggunaan strategi lembar gagas efektif dalam pembelajaran menulis

narasi di SMK Negeri 2 Sewon?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari pelaksanaan penelitian ini sebagai berikut.
1. Mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan menulis narasi yang signifikan
antara siswa kelas XI yang menggunakan strategi lembar gagas dan siswa yang

tidak menggunakan strategi lembar gagas di SMK Negeri 2 Sewon.



. Menguji keefektifan strategi lembar gagas dalam pembelajaran menulis narasi

pada siswa kelas XI SMK Negeri 2 Sewon.

. Manfaat
Penelitian ini dapat bermanfaat bagi pihak lain, diantaranya sebagai berikut.
. Bagi Guru

Penelitian ini dapat memberikan masukan dan informasi kepada guru yang
dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan untuk menggunakan strategi
lembar gagas dalam proses pembelajaran menulis narasi. Penelitian ini juga dapat
menjadikan guru lebih kreatif dalam memberikan strategi pembelajaran menulis.
. Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi pihak
sekolah dalam mendukung dan mengembangkan sarana prasarana terkait mata
pelajaran bahasa Indonesia khususnya pembelajaran menulis narasi. Penelitian ini
juga dapat memberikan tambahan strategi baru bagi pembelajaran menulis narasi.
. Bagi Siswa

Penelitian ini dapat memberikan cara yang berbeda dalam pembelajaran
menulis narasi. Penelitian ini juga dapat membuat siswa lebih kreatif dalam

mengungkapkan ide dan gagasannya dalam menulis narasi.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Hakikat Menulis

Menulis merupakan salah satu dari empat keterampilan berbahasa. Menulis
membutuhkan keterampilan dan kreativitas yang tinggi. Kegiatan ini menuntut
penulis untuk menuangkan ide-ide dan gagasannya ke dalam bentuk tulisan. Selain
itu, menulis perlu dilakukan latihan-latihan agar menghasilkan tulisan yang baik.
Dengan demikian, penulis diharapkan memiliki wawasan yang lebih luas dan
mendalam mengenai topik yang ditulis.

Menurut Soeparno dan Yunus (dalam Dalman, 2013: 1) menyebutkan bahwa
nenulis merupakan suatu kegiatan penyampaian pesan atau komunikasi menggunakan
bahasa tulis sebagai alat atau medianya. Dalam komunikasi tulis setidaknya terdapat
empat unsur yang terlibat yaitu (1) penulis sebagai penyampai pesan, (2) isi tulisan
atau pesan, (3) saluran atau medianya berupa tulisan dan (4) pembaca sebagai
penerima pesan. Menurut Akhdiah (dalam Abidin, 2012: 181) memandang bahwa
menulis adalah sebuah proses, yaitu proses penuangan gagasan atau ide ke dalam
bahasa tulis yang dalam praktiknya proses menulis diwujudkan dalam beberapa
tahapan yang merupakan satu sistem yang utuh. Pendapat lain dikemukakan oleh Gie
(2002: 2), menulis diistilahkan dengan mengarang yaitu segenap rangkaian kegiatan
seseorang mengungkapkan gagasan dan menyampaikannya kepada masyarakat

pembaca untuk dipahami.



Menurut Lado (dalam Tarigan, 2008: 22) menyatakan bahwa menulis ialah
menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu
bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga orang lain dapat membaca lambang-
lambang grafik tersebut kalau mereka memahami bahasa dan gambaran grafik itu.
Menulis merupakan suatu representasi bagian dari kesatuan-kesatuan ekspresi bahasa.
Abidin (2012: 181) menyatakan bahwa menulis adalah sebuah proses berkomunikasi
secara tidak langsung antara penulis dengan pembacanya. Sebuah tulisan dibuat untuk
dipahami maksud dan tujuannya sehingga proses yang dilakukan penulis tidaklah sia-
sia.

Menulis adalah aktivitas yang mempunyai tujuan. Tujuan menulis dapat
bermacam-macam, bergantung pada ragam tulisan. Tujuan menulis sangat penting,
karena menulis merupakan pekerjaan yang memerlukan waktu dan pemikiran.
Menulis harus dilakukan dengan dorongan yang kuat. Dorongan yang kuat muncul
karena adanya tujuan yang jelas.

Rosidi (2009: 4), mengemukakan bahwa tujuan menulis adalah sebagai
berikut. Tujuan penugasan yaitu untuk memenuhi tugas yang diberikan oleh guru atau
lembaga. Bentuk tulisan biasanya berbentuk laporan, makalah atau karangan bebas.
Tujuan Estetis, tujuan ini menuntut penulis untuk menciptakan sebuah keindahan.
Pengarang biasanya memperhatikan benar dalam aspek pemilihan kata atau diksi dan
gaya bahasa. Tujuan penerangan untuk memberikan informasi kepada pembaca. Surat
kabar atau majalah merupakan salah satu bentuk tulisan yang bertujuan sebagai

penerangan. Tujuan pernyataan diri, tujuan ini untuk menegaskan tentang apa yang



diperbuat. Tujuan Kkreatif, tujuan ini merupakan tujuan yang dituntut untuk
mengembangkan penokohan, setting atau latar, alur, dan lain-lain. Terakhir yaitu
tujuan konsumtif, tujuan ini menekankan pada kepuasan pembacanya.

Selain itu, Kaplan (dalam Ghazali, 2010: 297) berpendapat bahwa tujuan
menulis ada empat hal, yakni menulis tanpa menyusun (mengisi tempat yang kosong
dalam teks, mengisi formulir, membuat transkrip dari pembicaraan lisan atau
membuat daftar kata). Menulis untuk tujuan informasional (membuat catatan,
membuat laporan, membuat ringkasan). Menulis untuk tujuan pribadi (membuat buku
harian, memo, catatan-catatan pribadi). Menulis untuk tujuan imajinatif (membuat
cerita, drama atau puisi).

Dari pendapat beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa menulis
merupakan suatu kegiatan dalam mengungkapkan gagasan atau ide-idenya yang
menuntut pengalaman, waktu, kesempatan, pelatihan, keterampilan-keterampilan
khusus. Kegiatan ini merupakan sebuah proses berkomunikasi secara tidak langsung.
Kegiatan ini adalah kegiatan yang produktif dan kreatif. Semakin mengasah

keterampilan menulis, maka semakin baik pula hasil tulisannya.

B. Narasi
1. Pengertian Narasi

Alwasilah dan Suzanna (2005: 119) mengemukakan bahwa narasi berasal dari
kata to narrate, yaitu bercerita. Cerita sendiri adalah rangkaian peristiwa atau

kejadian secara kronologis, baik fakta maupun rekaan atau fiksi. Walau demikian,
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narasi bisa saja dimulai dari peristiwa di tengah atau paling akhir, sehingga
memunculkan flashback. Narasi bisa bergaya kisahan orang pertama sehingga terasa
subjektivitas pengarangnya, atau orang ketiga lebih objektif.

Keraf (2001: 136) berpendapat bahwa narasi adalah suatu bentuk wacana yang
berusaha menggambarkan dengan sejelas-jelasnya kepada pembaca suatu peristiwa
yang terjadi. Narasi ini dapat dibatasi sebagai suatu bentuk wacana yang sasaran
utamanya adalah tindak-tanduk yang dijalin dan dirangkaikan menjadi sebuah
peristiwa yang terjadi dalam duatu kesatuan waktu. Keraf (2001: 138) berpendapat
kembali bahwa narasi tidak bercerita atau memberikan komentar mengenai sebuah
cerita, melainkan ia justru mengisahkan suatu cerita atau kisah. Honiatri dan Hasanah
(2004: 40), menyatakan bahwa narasi ialah jenis karangan yang berisi cerita atau
peristiwa yang disusun berdasarkan urutan terjadinya peristiwa tersebut. Dari
beberapa definisi dari para ahli dapat disimpulkan bahwa narasi adalah sebuah
karangan baik fiksi atau pun nonfiksi yang berisi rangkaian peristiwa secara berurutan
agar pembaca paham dan dapat memetik hikmah dari cerita tersebut.

Menurut Keraf (2001: 136 dan 137), narasi dibagi menjadi dua jenis yaitu
narasi ekspositoris dan narasi sugestif. Narasi ekspositoris ialah sebuah narasi yang
bertujuan untuk menggugah pikiran pembaca untuk mengetahui apa yang dikisahkan.
Sasaran utamanya adalah rasio, yaitu berupa perluasan pengetahuan para pembaca
sesudah membaca kisah tersebut. Narasi ekspositoris mempersoalkan tahap-tahap
kejadian, rangkaian-rangkaian perbuatan kepada para pembaca atau pendengar.

Runtun kejadian atau peristiwa yang disajikan itu dimaksudkan untuk menyampaikan
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informasi untuk memperluas pengetahuan atau pengertian pembaca, tidak perduli
apakah disampaikan secara tertulis atau secara lisan. Narasi ekspositoris dapat
bersifat khas atau khusus dan dapat juga bersifat generalisasi. Narasi ekspositoris
yang bersifat khusus ialah narasi yang menyampaikan suatu proses yang umum, yang
dapat dilakukan siapa saja, dan dapat pula dilakukan secara berulang-ulang. Narasi
yang bersifat khusus ialah narasi yang berusaha menceritakan suatu peristiwa yang
khas, yang hanya terjadi satu kali (Keraf, 2001: 137).

Narasi sugestif berbeda dengan narasi ekspositoris, narasi sugestif memiliki
tujuan atau sasaran utama untuk memberi makna atas peristiwa atau kejadian yang
terjadi, maka narasi sugestif selalu melibatkan daya khayal atau imajinasi. Pembaca
menarik suatu makna baru yang diungkapkan secara eksplisit atau tersurat. Semua
obyek dipaparkan sebagai suatu rangkaian gerak, kehidupan para tokoh yang
dilukiskan dalam suatu gerak yang dinamis, bagaimana kehidupan itu berubah dari
waktu ke waktu. Makna baru pun jelas akan dipahami setelah pembaca

menyelesaikan narasi yang ia baca (Keraf, 2001: 137 dan 138).
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Keraf (2001: 138 dan 139) menyebutkan terdapat beberapa perbedaan pokok
antara narasi ekspositoris dengan narasi sugestif. Berikut perbedaannya.

Tabel 1: Perbedaan narasi ekspositoris dengan narasi sugestif

Aspek | Narasi Ekspositoris Narasi Sugestif
Isi Menyampaikan informasi mengenai | Karangan yang imajinatif.
suatu kejadian. Didasarkan pada | Penalaran hanya berfungsi sebagai
penalaran untuk mencapai | alat untuk menyampaikan makna,
kesepakatan rasional. sehingga kalau perlu penalaran
dapat dilanggar.
Gaya Bahasanya lebih condong ke bahasa | Bahasanya lebih condong ke bahasa
Bahasa | informatif sehingga dengan titik berat | figuratif dengan menitik-beratkan
pada penggunaan kata-kata denotatif. | penggunaan kata-kata konotatif.
Tujuan | Memperluas pengetahuan. Menyampaikan suatu makna atau
amanat yang tersirat.

Keraf (2001: 145) mengemukakan bahwa komponen pembentuk narasi antara

lain perbuatan, penokohan, sudut pandang, alut (plot), dan latar.

a. Perbuatan

Ciri utama yang membedakan deskripsi dari sebuah narasi adalah aksi atau
tindak-tanduk. Tanpa rangkaian tindak-tanduk, maka narasi akan berubah menjadi

sebuah deskripsi karena semua dilihat dalam keadaan yang statis. Rangkaian
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perbuaan atau tindakan menjadi landasan utama untuk menciptakan sifat dinamis
sebuah narasi. Rangkaian tindakan membuat kisah itu hidup (Keraf, 2001: 156).
b. Tokoh dan Penokohan
Tokoh adalah pelaku-pelaku dalam sebuah narasi, sedangkan Penokohan
adalah cara seorang penulis narasi menggambarkan tokoh-tokohnya. Penokohan
dalam pengisahan dapat diperoleh dengan usaha memberi gambaran mengenai
tindak-tanduk dan ucapan-ucapan para tokoh, sejalan tidaknya kata dan perbuatan.
Gambaran mengenai tokoh dapat juga dicapai melalui tokoh atau karakter lain yang
berinteraksi dalam pengisah. (Keraf, 2001: 164).
¢. Sudut Pandang
Sudut pandang dalam narasi menyatakan bagaimana fungsi seorang pengisah
(narator) dalam sebuah narasi, apakah ia mengambil bagian langsung dalam seluruh
rangkaian kejadian (yaitu sebagai partisipan), atau sebagai pengamat (observer)
terhadap obyek dari seluruh aksi atau tindak-tanduk dalam narasi. Sudut pandang
dalam narasi dapat dibagi menjadi dua pola utama sebagai berikut.
1) Sudut Pandang Orang Pertama
Sudut pandang ini disebut demikian karena penulis secara sadar
membatasi diri pada apa yang dilihat atau apa yang dialami sendiri sebagai
pengisah atau narator.
2) Sudut Pandang Orang Ketiga
Sudut pandang orang ketiga ini secara eksplisit dinyatakan dengan

mempergunakan kata ganti dia. Dalam tipe ini, penulis menyampaikan secara
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impersonal pengalaman tokoh-tokoh yang terlibat dalam interaksi. Pengarang
tidak tampil sebagai pengisah, tetapi seolah-olah ia bertindak sebagai penonton
yang menyaksikan berlangsungnya gerak dan tindak-tanduk dalam narasi.

d. Alut (Plot)

Alur merupakan kerangka dasar yang sangat penting dalam kisah. Alur
mengatur bagaimana tindakan-tindakan harus bertalian satu sama lain, bagaimana
suatu insiden mempunyai hubungan dengan insiden lain, bagaimana tokoh-tokoh
harus digambarkan dan berperan dalam tindakan-tindakan itu, serta bagaimana situasi
dan perasaan karakter (tokoh) yang telibat dalam tindakan-tindakan itu yang terikat
dalam suatu kesatuan waktu. (Keraf, 2001: 148).

e. Latar

Tindak tanduk dalam sebuah narasi biasanya berlangsung dengan mengambil
sebuah tempat tertentu yang dipergunakan sebagai pentas. Tempat atau pentas itu
disebut latar atau setting. Latar dapat digambarkan secara hidup-hidup dan terperinci,
dapat pula digambarkan secara sketsa, sesuai dengan fungsi dan peranannya pada
tindak tanduk yang berlangsung. la dapat menjadi unsur yang penting dalam
kaitannya dengan tindak tanduk yang terjadi, atau hanya berperan sebagai unsur
tambahan saja. Pada bagian tertentu mungkin saja peranan latar kurang sekali bila
dibandingkan dengan latar pada bagian yang lain. Demikian juga latar yang menjadi
tempat atau pentas itu bisa berbentuk suatu suasana pada suatu kurun waktu tertentu

(Keraf, 2001: 148).
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2. Struktur Narasi

Menurut Keraf (2001: 150-154), struktur narasi dibagi menjadi tiga bagian.
a. Bagian Pendahuluan

Bagian ini merupakan rangkaian awal dari narasi. Bagian ini berisi situasi,
situasi ini harus mengandung unsur-unsur yang mampu menghasilkan perubahan
yang dapat membawa akibat atau perkembangan lebih lanjut di masa depan. Bagian
ini tidak perlu terdiri dari materi-materi penjelas dan berdiri sendiri, atau berbentuk
ikhtisar yang tidak menarik mengenai situasi awal dari seluruh cerita. Bagian
pendahuluan dapat juga berbentuk episode atau fragmen dari kejadian.
b. Bagian Perkembangan

Bagian tengah ini adalah batang tubuh yang utama dari seluruh tindak-tanduk
tokoh. Bagian ini mencakup adegan-adegan yang berusaha meningkatkan
ketegangan, atau menggawatkan komplikasi yang berkembang dari situasi asli.
Bagian ini sudah melepaskan diri dari situasi awal atau situasi umum, dan sudah
memasuki tahap konkritisasi. Konkritisasi diungkapkan dengan menguraikan secara
terperinci peranan semua unsur narasi: perbuatan tokoh, interelasi antara tokoh-tokoh
dengan tindak-tanduk mereka yang menumbulkan perbenturan kepentingan,
perbenturan-perbenturan kepentingan yang menimbulkan konflik baik yang terbuka
maupun yang tertutup, bagaimana pertikaian-pertikaian antartokoh yang dikisahkan

berangsur-angsur memuncak melalui perumitan permasalahan.
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c. Bagian Penutup

Bagian penutup merupakan akhir dari perbuatan atau tindakan yang
merupakan titik di mana tindakan tersebut menemukan pemecahannya. Bagian ini
disebut peleraian atau denouement.

Knapp dan Watkins (2005: 225) mengemukakan bahwa struktur narasi antara
lain sebagai berikut.
a. Orientasi

Pada tahap orientasi, tentu saja kita tidak akan menceritakan suatu cerita
kecuali kita melihat bahwa ada beberapa karakter yang terbentuk terutama pada
waktu dan tempat, walaupun beberapa narasi posmodern bermain dengan ketentuan
ini. Jadi pada tahap ini berisi karakter, waktu, dan tempat.
b. Urutan atau rangkaian peristiwa

Pada tahap ini berisi urutan-urutan peristiwa yang akan diceritakan. Tahap ini
juga bisa dibagi menjadi dua bagian yaitu bagian masalah dan solusi. Bagian masalah
berisi masalah-masalah yang diceritakan penulis, sedangkan bagian solusi berisi
pemecahan dari masalah sebelumnya.
c. Resolusi

Pada tahap resolusi adalah tahapan terakhir, tahapan ini berisi kesimpulan dari

cerita narasi ini.
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Selain itu, menurut Anwar dan Husnul (2008: 130), mengemukakan bahwa
struktur narasi dibagi menjadi tiga bagian. Bagian-bagian tersebut antara lain sebagai
berikut.

a. Bagian Awal

Bagian ini berisi perkenalan suasana dan tokoh. Bagian awal harus dibuat
menarik agar dapat mengikat perhatian pembaca.
b. Bagian Tengah

Bagian ini merupakan bagian yang sudah memunculkan konflik. Konflik
diarahkan menuju klimaks cerita. Setelah konflik timbul dan mencapai klimaks,
secara berangsur-angsur konflik mereda.

c. Bagian Akhir

Bagian terakhir ini berisi akhir cerita (ending). Penulis mempunyai cara
pengungkapan akhir cerita yang bermacam-macam. Ada yang menceritakan dengan
panjang atau singkat, ada pula yang berusaha menggantungkan akhir cerita dan
mempersilakan pembaca untuk menentukan sendiri akhir ceritanya.

3. Ciri Kebahasaan Narasi

Menurut Knapp dan Watkins (2005: 221 dan 222) terdapat beberapa ciri
kebahasaan dalam narasi, yakni sebagai berikut.

a. Narasi biasanya menggunakan kata kerja dan kata penghubung sementara.

b. Narasi biasanya berisi cerita masa lalu.

o

. Narasi sering menggunakan kata kerja metaforis dan pengulangan kata (repetisi)

o

. Narasi sering terdapat kalimat yang terdiri dari satu kata atau kalimat pendek.
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C. Strategi Lembar Gagas
1. Hakikat Strategi Lembar Gagas

Strategi lembar gagas merupakan salah satu strategi yang digunakan sebelum
melakukan proses penulisan (prewriting strategies). Strategi lembar gagas mengajak
siswa untuk berpikir tentang apa yang akan mereka katakan sebelum mereka menulis
(Vaughn dan Bos, 2009: 372). Strategi lembar gagas membantu atau memudahkan
siswa dalam merencanakan ide dan topik sebagai kegiatan awal sebelum menulis
(Englert dan Raphael dalam Vaughn dan Bos, 2009: 370). Strategi lembar gagas yaitu
sebuah pendekatan curah gagasan saat sebuah kelompok menghasilkan ide-ide pada
selembar kertas, lalu menukar kertas dengan anggota lain. Ide pada kertas baru akan
merangsang lebih banyak ide, yang kemudian ditambahkan dalam daftar tersebut.
Proses berlanjut dalam beberapa waktu tertentu, biasanya lima belas menit (Michalco,
2001: 35). Dalam hal ini, melakukan curah gagasan ada dua prinsip yang harus
dipegang, yaitu tidak perlu memikirkan apakah ide-ide yang dihasilkan itu benar atau
salah, penting atau tidak, dapat dipraktikkan atau tidak, dan sebagainya, dan ide yang
acak dianggap sebagai sesuatu yang wajar karena memang belum dievaluasi.

Banyak siswa yang mempunyai masalah dalam menulis. Mereka tidak
merencanakan dengan matang tentang apa yang akan mereka tulis. Hal inilah yang
menyebabkan orang lain akan menemukan kesulitan untuk memahami cerita atau
mengikuti alur cerita yang mereka tulis. Oleh karena ketidakmampuan siswa

mengembangkan ide-ide yang berhubungan dengan sebuah topik tertentu, maka siswa
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perlu diajarkan mengenai tahap prapenulisan sehingga tahap menulis akan lebih
mudah (Englert dan Raphael dalam Vaughn dan Bos, 2009: 370).

Graham dan Haris (dalam Vaughn dan Bos dan Bos, 2009: 372) menyatakan
banyak siswa mengalami masalah dalam memulai proses penulisan. mereka berpikir
tentang topik dan tanpa banyak perencanaan, mulai menulis. Untuk itu, guru perlu
mengajarkan kemampuan prapenulisan untuk meningkatkan kemampuan siswa.
Dalam pembelajarannya, strategi prapenulisan menggunakan beberapa strategi, salah
satunya adalah lembar gagas.

Guru merasa terbantu untuk mengajarkan proses berpikir dengan menulis ide-
ide mereka dalam pola yang teratur, (Thomkins dalam Vaughn dan Bos, 2009: 370),
dan meminta siswa untuk menentukan tujuan, ide-ide yang dipikirkan, serta alur ide
mereka ketika mereka menulis, (Trois et al dalam Vaughn dan Bos, 2009: 70). Grafik
pengaturan yang digunakan untuk membantu dalam penulisan disebut lembar gagas,
Pehrsson dan Robinson (dalam Vaughn dan Bos, 2009: 370). Fuchs dan Mathes
(dalam Vaughn dan Bos, 2009: 370) menyatakan bahwa beberapa guru menggunakan
strategi ini untuk menulis narasi dan eksposisi.

Strategi lembar gagas adalah sebuah strategi pembelajaran yang diharapkan
mampu meningkatkan kemampuan menulis siswa khususnya pada kemampuan
menulis narasi. Strategi ini mengajak siswa untuk berpikir kreatif sehingga
menghasilkan sebuah narasi yang menarik. Rendahnya minat siswa untuk menulis
dikarenakan kurangnya dorongan dan motivasi guru sebagai fasilitator. Selain itu, hal

yang harus dimiliki guru adalah penggunaan strategi yang sesuai dalam pembelajaran.
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peneliti akan memperkenalkan strategi yang diharapkan efektif dalam pembelajaran
siswa di kelas, khususnya pembelajaran menulis narasi. Berikut adalah contoh lembar

gagas.

Siapa saja: aku, dua
Mr.Lee terbunuh

laki-laki, Mr.Lee perlu diketahui
(meninggal), bos siapa yang
polisi, Mike. melakukannya
Dimana tempatnya:

Burger King,

Penrsylvanie
Kapan: sekarang

MISTERI
DARI
MR.LEE

Mr.Lee ditemukan

di areal pemakaman Mike dan aku

PERINTAH

DAN meninggal. pergi
TINDAKAN Lee berhutang uan ke Burger King

kepada bos. Polisi
berpikir bosnya
melakukan pembunuhan.
Mika dan aku
menemukan bagaimana
Mr.Lee meninggal

Gambar 1: Pengembangan Strategi Lembar Gagas (Vaughn dan Bos,
2009: 371)

Siswa dapat menggunakan lembar gagas ini dengan menuliskan judul di pusat
lingkaran, dan cabang lingkaran lainnya untuk menuliskan informasi yang berkaitan
dengan latar, masalah, tindakan dan bagian akhir. Lembar gagas ini memiliki
beberapa keunggulan antara lain bentuk lebih menarik minat siswa karena tidak

memakai tabel-tabel yang membuat siswa jenuh. Siswa dalam menuangkan
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gagasannya pun lebih terstruktur dan lebih rapi. Dengan demikian, contoh ini yang
akan digunakan dalam penelitian kali ini.
2. Langkah-langkah Pembelajaran dengan Strategi Lembar Gagas
Adapun langkah-langkah dalam strategi lembar gagas menurut Vaughn dan
Bos (2009: 370-376) adalah sebagai berikut.
a. Pramenulis
Pada tahap ini siswa diminta untuk menetapkan tujuan, ide, dan urutan ide-ide
mereka saat mereka menulis. Tahap ini meliputi.
1) Siswa membentuk kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari lima siswa.
2) Kelompok menerima contoh narasi yang diberikan guru.
3) Melalui diskusi kelas, siswa mengidentifikasi bagian-bagian teks narasi.
4) Kelompok mempresentasikan hasil diskusinya.
5) Siswa menerima lembar gagas dan melanjutkan permodelan.
6) Siswa mengisi lembar gagas terkait dengan karangan narasi yang akan ditulis.
7) Siswa bekerja secara individu untuk menyelesaikan lembar gagas yang nantinya
akan digunakan dalam tulisan mereka.
b. Menyusun Karangan
8) Siswa menyusun karangan narasi yang utuh berdasarkan lembar gagas.

9) Siswa memeriksa kembali hasil karangan narasinya.
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c. Merevisi
Pada tahap ini adalah tahap membuat perubahan secara mandiri sehingga
bagian-bagian yang tidak tepat dapat dibenahi agar dapat dipahami oleh orang lain.
Ada beberapa tahap dalam merevisi teks.
10) Membandingkan dan mendiagnosa.
Siswa membaca kembali karangannya lalu menambahkan ide yang terlalu
sedikit dan menggarisbawahi bagian karangan yang tidak termasuk dalam
urutan yang benar.
11) Operasi taktik.
Daftar-daftar masalah dapat ditetapkan dengan melakukan hal berikut:
Menulis kembali, Menghapus, Menambah dan Memindah
12) Membandingkan.
Membaca kembali tulisan tersebut, dan menyoroti masalahnya.
13) Mendiagnosa dan mengoperasikan.
Menentukan bagian yang kurang tepat, bagian yang mempunyai ide yang
kurang lengkap dan tidak jelas.
d. Mengedit
14) Hasil karangan narasi siswa ditukarkan dengan teman sekelompoknya untuk
mengoreksi isi, struktur, dan EYD. Setelah itu, hasil karangan ditukar kembali
dengan teman yang lain dalam satu kelompok lalu dikoreksi kembali. Setelah
selesai, lalu karangan dikembalikan kepada penulisnya.

15) Siswa memperbaiki hasil karangannya.
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e. Publikasi
16) Penerbitan dilakukan dengan mengumpulkan karya mereka pada guru lalu
ditempelkan pada mading kelas.
3. Manfaat Strategi Lembar Gagas

Menurut Englert dan Raphael (dalam Vaughn dan Bos, 2009: 370), strategi
lembar gagas merupakan strategi yang membantu atau memudahkan siswa dalam
merencanakan ide dan topik sebagai kegiatan awal sebelum menulis. Dengan
ketidakmampuan siswa mengembangkan ide-idenya, siswa perlu diajarkan membuat
draf sebelum menulis melalui lembar gagas sehingga tahap menulis dan menulis
ulang akan lebih mudah.

Di samping itu, siswa akan lebih kreatif dalam mengembangkan kerangka
menjadi sebuah narasi dengan menggunakan strategi lembar gagas. lembar gagas
dapat membantu siswa dalam mengatur ide-ide kunci dalam tulisan mereka,
mengingat langkah-langkah dalam menyelesaikan sebuah tulisan yang bagus, dan
mengingat strategi penulisan yang mereka butuhkan. Mengajar siswa untuk berpikir
tentang apa yang akan mereka tulis sebelum mereka menulis merupakan strategi yang

sangat membantu.
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D. Penilaian Pembelajaran Menulis Teks Narasi

Menurut Nurgiyantoro (2012: 423), kemampuan menulis dapat dinilai dengan
jalan tes. Pada umumnya aktivitas orang dalam menghasilkan bahasa tidak semata-
mata hanya bertujuan demi produktivitas bahasa itu sendiri, melainkan karena ada
suatu hal yang ingin dikomunikasikan lewat bahasa. Tugas menulis hendaknya bukan
semata-mata tugas untuk memilih dan menghasilkan bahasa saja, melainkan
bagaimana mengungkapkan gagasan dengan mempergunakan sarana bahasa tulis
secara tepat.

Adapun pedoman penilaian yang dipakai untuk instrumen penelitian ini
berupa faktor-faktor yang berkaitan dengan karangan seperti yang diungkapkan
Hartfield melalui Nurgiyantoro (2012: 440). Pedoman penilaian ini disebut dengan
program ESL (english as a second language), pedoman penilaian tersebut lebih rinci
dan teliti dalam pemberian skor. Pedoman penilaian menurut Harfield terdiri dari isi,
organisasi, kosakata, penggunaan bahasa, dan mekanik. Bagian isi menyangkut
pengembangan tulisan. Organisasi menyangkut keruntutan peristiwa. Kosakata
menyangkut pemilihan kata. Penggunaan bahasa menyangkut penulisan kalimat.
Bagian mekanik menyangkut penulisan ejaan.

Pedoman penilaian menulis milik Nurgiyantoro ini dirancang ulang dengan
alasan sebagai penyesuaian terhadap karangan atau tulisan yang akan dinilai, yaitu
teks narasi. Adapun hasil adaptasi menulis teks narasi siswa tetap terdiri dari isi,
organisasi, kosakata, penggunaan bahasa, dan mekanik hanya saja skor dan indikator

dalam penilaian ini diubah agar sesuai dengan penilaian teks narasi. Isi meliputi
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kreativitas pengembangan tulisan, pemunculan konflik, dan kesesuaian dengan tema.
Organisasi meliputi urutan peristiwa dan komponen pembentuk narasi antara lain
alur, latar, tokoh, dan penokohan; kepaduan urutan cerita; dan kekronologisan detail
cerita. Kosakata meliputi pemilihan kata (diksi), pembentukan kata, dan penggunaan
kosakata. Bagian penggunaan bahasa meliputi keefektifan penulisan kalimat,
kesalahan bentuk kebahasaan, dan komunikatif atau tidaknya bahasa yang digunakan.
Bagian mekanik meliputi penguasaan aturan penulisan. Pedoman penilaian

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 10 halaman 95.

E. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Fitri
Widyaningsih (2013) dengan judul "Keefektifan Strategi Brainstorm Sheet dalam
Pembelajaran Menulis Cerpen Siswa Kelas X SMA N 4 Purworejo™. Kesimpulan
dalam penelitian tersebut menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan dalam
pembelajaran menulis cerpen antara siswa yang diajar menggunakan strategi
Brainstorm Sheet (Lembar Gagas). Selain itu pembelajaran menulis cerpen dengan
strategi lembar gagas pada kelompok eksperimen lebih efektif dibandingkan
pembelajaran menulis cerpen tanpa menggunakan strategi lembar gagas pada
kelompok kontrol.

Penelitian tersebut dianggap relevan dengan penelitian ini karena terdapat
kesamaan dalam hal variabel bebasnya vyaitu strategi Lembar gagas dan juga

kesamaan dalam hal jenis penelitian yang digunakan, yaitu menggunakan jenis
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penelitian eksperimen. Sedangkan perbedaan terdapat pada variabel terikat yaitu
keterampilan menulis cerpen, sedangkan pada penelitian ini adalah kemampuan
menulis narasi.

Penelitian lain yang juga relevan adalah penelitian yang dilakukan oleh Kristi
Anggraini (2014) dengan judul "Peningkatan Keterampilan Membaca Cerpen dengan
Teknik Brainstorm Sheet Siswa Kelas VIIA SMP Negeri 1 Kretek Kabupaten
Bantul”. Kesimpulan dalam penelitian tersebut menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan dalam pembelajaran membaca cerpen terhadap siswa yang diajar
menggunakan strategi Brainstorm Sheet (Lembar Gagas).

Penelitian tersebut dianggap relevan dengan penelitian ini karena terdapat
kesamaan dalam hal variabel bebasnya yaitu strategi lembar gagas. Sedangkan
perbedaan terdapat pada variabel terikat yaitu keterampilan membaca cerpen,
sedangkan pada penelitian ini adalah kemampuan menulis narasi. Selain itu juga
terdapat perbedaan pada jenis penelitiannya yaitu menggunakan jenis Penelitian
Tindakan Kelas (PTK), sedangkan penelitian ini menggunakan jenis penelitian

eksperimen.
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F. Kerangka Pikir

Menulis merupakan kegiatan pembelajaran yang kurang menarik dan kurang
diminati siswa. Siswa menganggap bahwa menulis merupakan suatu pembelajaran
yang sulit. Siswa sering terkendala oleh kurangnya ide atau minat menulis yang
rendah.

Oleh karena itu, pembelajaran menulis perlu mendapat perhatian bagi
pendidik. Pendidik harus bisa menggunakan strategi yang dapat meningkatkan minat
siswa terhadap pembelajaran menulis. Pendidik dituntut untuk bisa lebih kreatif
menggunakan strategi pembelajaran agar siswa lebih kreatif dan tidak jenuh.

Teks narasi adalah teks yang sebuah karangan baik fiksi atau pun nonfiksi
yang berisi rangkaian peristiwa secara berurutan.Teks narasi merupakan salah satu
teks yang diajarkan pada siswa kelas XI. Teks ini diajarkan pada semester genap.

Strategi lembar gagas adalah salah satu strategi dalam pembelajaran menulis.
Strategi lembar gagas merupakan strategi yang memiliki langkah-langkah untuk
menyalurkan ide-ide dan gagasan-gagasannya melalui lembar gagas dan
menuliskannya secara runtut dan terstruktur. Oleh karena itu, strategi lembar gagas
diharapkan mampu membantu guru dan siswa dalam pembelajaran menulis,
khususnya menulis narasi, agar siswa dapat menulis dengan baik. Adapun bagan

mengenai penerapan strategi lembar gagas digambarkan sebagai berikut.



28

-
Penerapan Strategi
Lembar Gagas
- /1.Siswa membentuk kelompok, masing-masing\
i kelompok terdiri dari 5 atau 6 siswa.
N 2.Kelompok menerima contoh narasi.
Langkah L »| 3-Melalui diskusi kelas, siswa mengidentifikasi
Prapenulisan bagian-bagian teks narasi.
J 4.Kelompok mempresentasikan hasil diskusi.
5.Siswa mengisi lembar gagas secara individu
k terkait dengan teks narasi yang akan ditulis.
v
Langkah 6. Siswa menyusun karangan narasi berdasarkan
Menyusun Karangan ~  [r= =TT T T
lembar gagas.
7. Siswa memeriksa kembali hasil tulisannya.
Langkah 8. Siswa melakukan penyuntingan pada
Perevisian ~  [rTrTrTrT T mm ey karangannya sendiri (self editing).
/9. Siswa menukarkan hasil karangan dengan\
v teman kelompoknya untuk mengoreksi isi,
Langkah struktur dan EYD (peer editing), lalu
Pengeditan [T T T T T TT T -»> ditukar lagi dengan teman yang lain dalam
satu kelompok lalu dikoreksi kembali.
Kemudian dikembalikan.
klo' Siswa memperbaiki hasil karangannya. /
v
Langkah - h
oD 11. Siswa mengumpulkan pada guru dan
Publikasi menempelkan karyanya pada mading kelas.

Gambar 2: Penerapan Strategi Lembar Gagas
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G. Pengajuan Hipotesis

d

[EEN

Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir, maka hipotesis penelitian
irumuskan sebagai berikut.
. Hipotesis Pertama
Hipotesis Nihil (Ho): Tidak terdapat perbedaan kemampuan menulis narasi
sugestif yang signifikan antara siswa yang mendapatkan pembelajaran
menggunakan strategi lembar gagas dengan siswa yang mendapatkan
pembelajaran tanpa menggunakan strategi Lembar gagas.
Hipotesis Alternatif (H,): Terdapat perbedaan kemampuan menulis narasi sugestif
yang signifikan antara siswa yang mendapatkan pembelajaran menggunakan
strategi lembar gagas dengan siswa yang mendapatkan pembelajaran tanpa
menggunakan strategi lembar gagas.
Hipotesis Kedua
Hipotesis Nihil (Ho): Pembelajaran menulis narasi sugestif menggunakan strategi
lembar gagas tidak lebih efektif daripada pembelajaran menulis narasi tanpa
menggunakan strategi lembar gagas di SMK Negeri 2 Sewon.
Hipotesis Alternatif (H,): Pembelajaran menulis narasi sugestif menggunakan
strategi lembar gagas lebih efektif daripada pembelajaran menulis narasi tanpa

menggunakan strategi lembar gagas di SMK Negeri 2 Sewon.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Penelitian ini diarahkan untuk mencari data-data kuantitatif melalui hasil
ujicoba eksperimen. Penelitian ini menggunakan desain eksperimen dengan pretest-
posttest control groups design. Penggunaan pendekatan kuantitatif dengan alasan
semua gejala yang diperoleh dapat diukur dan diubah dalam bentuk angka serta dapat
dianalisis dengan analisis statistik. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode eksperimen semu (quasi eksperimen). Penggunaan
metode eksperimen semu dalam penelitian ini dengan alasan bahwa penelitian ini
merupakan penelitian pendidikan yang menggunakan siswa sebagai objek
penelitiannya. Desain penelitian eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2: Desain Penelitian Eksperimen

Kelompok Pretes Variabel Postes
Eksperimen 0O, X 0,
Kontrol O3 - O4
Keterangan:
0O, : pretes kelompok eksperimen

O, . postest kelompok eksperimen
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O3 : pretes kelompok kontrol
O4 : postest kelompok kontrol
X : strategi lembar gagas

B. Paradigma Penelitian
Paradigma penelitian adalah strategi realisasi antara variabel-variabel dalam
suatu kegiatan penelitian. paradigma penelitian dapat digambarkan sebagai berikut.

Paradigma kelompok Eksperimen

Pembelajaran menulis Tingkat

Kelompok |:f‘> teks narasi dengan |:> keterampilan
Eksperimen menggunakan strategi menulis teks

lembar gagas narasi

Gambar 3: Paradigma Kelompok Eksperimen

Paradigma kelompok kontrol

Pembelajaran menulis Tingkat
Kelompok |:f‘> teks narasi tanpa |:> keterampilan
Kontrol menggunakan strategi menulis teks

lembar gagas narasi

Gambar 4: Paradigma kelompok Kontrol
Berdasarkan paradigma di atas, variabel penelitian dikenai pengukuran
dengan pretes. Manipulasi eksperimen menggunakan strategi lembar gagas untuk
kelompok eksperimen, sedangkan untuk kelompok kontrol perlakuan dilakukan tanpa

menggunakan strategi lembar gagas, tetapi menggunakan strategi ekspositori. Kedua
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kelompok tersebut pada akhirnya dikenai pengukuran dengan postes untuk

mengetahui hasil setelah dikenai perlakuan.

C. Variabel Penelitian

Variabel adalah fenomena yang bervariasi atau fenomena yang berubah-ubah
dalam bentuk, kualitas, kuantitas, mutu standar, dan sebagainya. Istilah variabel dapat
juga diartikan sebagai objek penelitian yang bervariasi. Menurut Arikunto (2010: 20),
variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu
penelitian. dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas dan
variabel terikat.

Variabel bebas yaitu variabel yang menentukan variabel lain. Variabel bebas
dalam penelitian ini yaitu strategi lembar gagas. Variabel terikat adalah variabel
akibat, variabel tidak bebas atau variabel tergantung. Variabel terikat dalam

penelitian ini yaitu kemampuan menulis narasi sugestif.

D. Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan melalui tiga tahap, yaitu tahap praeksperimen,
tahap eksperimen, dan tahap pascaeksperimen. Urutan tahap-tahap tersebut adalah
sebagai berikut.
1. Tahap Praeksperimen

Pada tahap ini dilakukan pengukuran awal keterampilan menulis narasi siswa

kelompok kontrol dan siswa kelompok eksperimen, atau disebut pretest. Pretest
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ilakukan dengan memberikan tes kemampuan menulis narasi. Langkah ini bertujuan

ntuk mengetahui keterampilan awal yang dimiliki oleh kedua kelompok tersebut.

Hasil pretest kedua kelompok dianalisis menggunakan rumus Uji-t untuk mengetahui

b

d

2

d

ahwa kedua kelompok tersebut kemampuan menulis narasi yang sama sebelum
iberi perlakuan sesuai rencana.
. Tahap Eksperimen

Pada tahap ini, kelompok eksperimen mengikuti pembelajaran menulis narasi

engan strategi lembar gagas, sedangkan kelompok kontrol tidak menggunakan

strategi tersebut. Langkah-langkah pembelajaran menulis narasi pada kelompok

e

a

b.

ksperimen dilakukan sebagai berikut.

. Guru membuka pelajaran.

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai.

Siswa membentuk kelompok (terdiri dari lima siswa)

Siswa menerima contoh narasi yang diberikan guru.

Melalui diskusi kelas, siswa mengidentifikasi contoh narasi meliputi isi, struktur,
jenis narasi, dan ciri kebahasaan.

Siswa mempresentasikan hasil diskusinya.

Siswa menerima lembar gagas dan instrumen yang dibagikan oleh guru.

. Siswa mengisi lembar gagas terkait dengan ide-ide cerita yang akan ditulis dalam

karangan narasi.

. Siswa mulai menulis karangan narasi berdasarkan pada lembar gagas.

. Siswa memeriksa kembali hasil karangan narasinya.
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k. Siswa melakukan penyuntingan sendiri pada karangannya (self editing).

I. Siswa menukarkan karangan narasinya dengan teman kelompoknya (peer editing)
untuk dikoreksi isi, struktur, dan EYD, kemudian karangan ditukarkan lagi dengan
teman yang lain dalam satu kelompok untuk dikoreksi kembali

m. Hasil karangan dikembalikan ke pengarangnya lalu siswa memperbaiki hasil
karangannya.

n. Siswa mengumpulkan karangan narasinya kepada guru dan selanjutnya ditempel
pada mading kelas.

0. Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran.

p. Siswa diberi penguatan materi oleh guru.

g. Guru menutup pembelajaran.

3. Tahap Pascaeksperimen

Setelah perlakuan diberikan pada kelompok eksperimen, dan pembelajaran
menulis narasi kelompok kontrol sudah selesai, langkah selanjutnya adalah
memberikan postes pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebagai
pembanding. Pengukuran postes bertujuan untuk mengetahui pencapaian sesudah
pemberian perlakuan. Dari hasil postes tersebut, akan diketahui perbedaan skor
sebelum diberi perlakuan (pretes) dengan skor sesudah diberi perlakuan (postes),

apakah skornya mengalami kenaikan, sama, atau justru menurun.
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E. Tempat dan Waktu penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 2 Sewon unit 2 yang beralamat di
Cangkringmalang Timbulharjo Sewon, Bantul,Yogyakarta.
2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 30 April s.d. 30 Mei 2015.
Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu: 1) tahap pretes, 2) tahap
perlakuan 1 dan 2, 3) tahap perlakuan 3 dan 4, 4) tahap postes. Jadwal pengambilan
data dapat diambil melalui tabel berikut.

Tabel 3: Jadwal Pengambilan Data Penelitian di SMK N 2 Sewon

No. Sampel Penelitian | Kegiatan Hari, tanggal Jam ke-
1. Kelompok Pretes Kamis, 30 April 2015 7dan8
Eksperimen Perlakuan 1 Kamis, 7 Mei 2015 7 dan 8
(X1 MM2) Perlakuan 2 Senin, 18 Mei 2015 2dan 3
Perlakuan 3 Kamis, 21 Mei 2015 7dan 8
Perlakuan 4 Senin, 25 Mei 2015 2dan3
Postes Kamis, 28 Mei 2015 7dan 8
2. Kelompok Kontrol | Pretes Sabtu, 2 Mei 2015 ldan2
(XIT1) Perlakuan 1 Sabtu, 9 Mei 2015 ldan2
Perlakuan 2 Rabu, 20 Mei 2015 3dan4
Perlakuan 3 Sabtu, 23 Mei 2015 ldan?2
Perlakuan 4 Rabu, 27 Mei 2915 3dan4
Postes Sabtu, 30 Mei 2015 ldan?2
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F. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dan sampel penelitian ini adalah siswa kelas XI SMK N 2 Sewon.
Objek penelitian ini adalah hasil kemampuan menulis narasi siswa.
1. Populasi Penelitian

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Populasi penelitian ini adalah
siswa kelas XI SMK N 2 Sewon yang berjumlah 5 kelas. Jumlah keseluruhan siswa
(populasi) disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4: Populasi Penelitian Siswa Kelas XI SMK N 2 Sewon

No. Kelas Jumlah Siswa
1. X1 Multimedia 1 31

2. X1 Multimedia 2 31

3. X1 Deskomvis 32

4. X1 Tekstil 1 27

5. X1 Tekstil 2 30

Total 151

2. Sampel Penelitian

Sampel penelitian adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Dalam
penelitian, pemakaian sampel seringkali tidak terhindarkan terutama bila ukuran
populasi sangat besar atau jumlah anggota populasi yang diteliti tidak terhingga.

Berdasarkan populasi siswa kelas XI SMK N 2 Sewon yang berjumlah 151 siswa
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terbagi dalam kelas X1 M1, XI M2, XI DKV, XI T1, XI T2 diadakan penyampelan
dengan teknik simple random sampling atau pengambilan sampel dengan cara acak
sederhana untuk menentukan kelas yang diberi perlakuan dan kelas yang tidak diberi
perlakuan.

Pengambilan sampel acak ini mula-mula dua kelas yang akan dijadikan
sampel dengan cara pengundian, kemudian dari dua kelas tersebut diundi lagi untuk
menetapkan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Dari hasil pengundian siswa kelas X1 M2 sebagai kelompok eksperimen dan
siswa kelas X1 T1 sebagai kelompok kontrol. Pembelajaran menulis narasi pada
kelompok eksperimen dilakukan dengan menggunakan strategi lembar gagas.
Sedangkan pada kelas kontrol pembelajaran menulis narasi dilakukan tanpa
menggunakan strategi lembar gagas .

Tabel 5: Sampel Penelitian di SMK N 2 Sewon

No. Kelas Jumlah Siswa  Keterangan
1. XI M2 31 Kelompok Eksperimen
2. XIT1 27 Kelompok Kontrol

Total 58
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G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah teknik
pretes dan postes. Tes adalah serincian pertanyaan atau latihan serta alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau
bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok (Arikunto, 2010:150). Pretes
digunakan untuk mengukur keterampilan awal siswa dalam menulis narasi tanpa
diberikan perlakuan terlebih dahulu, sedangkan postes digunakan untuk mengukur
keterampilan akhir siswa dalam menulis narasi setelah diberi perlakuan berupa
panggunaan strategi Lembar gagas. Pretes dan postes ini dilakukan pada kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen. Tes ini digunakan untuk mendapatkan data-data
siswa baik yang diperoleh dari tes awal sebelum perlakuan (pretes), maupun setelah

diberi perlakuan (postes) yaitu berupa keterampilan siswa dalam menulis narasi.

H. Instrumen Penelitian
1. Pengembangan Instrumen

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan dalam
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam
arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Instrumen
penelitian ini berdasarkan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) sesuai
dengan kurikulum yang dipakai di SMK N 2 Sewon. Instrumen yang digunakan
adalah soal tes yang berupa soal esai dalam menulis narasi. Tes menulis narasi ini

berisi penugasan terhadap siswa untuk membuat narasi. Penerapan model analitis
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dengan mempergunakan skala, misalnya skala 1-10 seperti yang dicontohkan
Nurgiantoro (2012: 441) dengan sedikit adaptasi dan perubahan.

Pedoman penilaian menulis milik Nurgiyantoro ini dirancang ulang dengan
alasan sebagai penyesuaian terhadap karangan atau tulisan yang akan dinilai, yaitu
teks narasi. Adapun hasil adaptasi menulis teks narasi siswa tetap terdiri dari isi,
organisasi, kosakata, penggunaan bahasa, dan mekanik hanya saja skor dan indikator
dalam penilaian ini diubah agar sesuai dengan penilaian teks narasi. Isi meliputi
kreativitas pengembangan tulisan, pemunculan konflik, dan kesesuaian dengan tema.
Organisasi meliputi urutan peristiwa dan komponen pembentuk narasi antara lain
alur, latar, tokoh, dan penokohan; kepaduan urutan cerita; dan kekronologisan detail
cerita. Kosakata meliputi pemilihan kata (diksi), pembentukan kata, dan penggunaan
kosakata. Bagian penggunaan bahasa meliputi keefektifan penulisan kalimat,
kesalahan bentuk kebahasaan, dan komunikatif atau tidaknya bahasa yang digunakan.
Bagian mekanik meliputi penguasaan aturan penulisan. Pedoman penilaian
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 10 halaman 95.

2. Uji Validitas

Uji instrumen menggunakan uji validitas. Arikunto (2010: 108) menyatakan
validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat tingkat kevalidan atau
kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen dinyatakan valid apabila memiliki
validitas tinggi. Suatu instrumen dikatakan kurang valid apabila validitasnya rendah.

Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas ini (content

validity). Validitas isi adalah validitas yang mempertanyakan bagaimana kesesuaian
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antara instrumen dengan tujuan dan deskripsi bahan yang diajarkan atau deskripsi
masalah yang akan diteliti (Nurgiyantoro, 2012: 339).Untuk mengetahui validitas
instrumen dalam penelitian ini, instrumen tersebut dikonsultasikan pada ahlinya
(Expert Judgement) dalam hal ini yaitu Dr. Kastam Syamsi dan Setyawan Pujiono,
M.Pd selaku dosen pembimbing skripsi dan Meiyun Wihadiyati, M.Pd selaku guru
mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas X1 SMK N 2 Sewon.
2. Uji Reliabilitas Instrumen

Uji reliabilitas instrumen dalam penelitian ini akan diuji dengan rumus koefisien
Alpha Cronbach karena data yang diperoleh berupa nilai skala. Teknik ini digunakan
untuk mengetahui indeks reliabilitas alat ukur yang menemukan model jawaban skala
(bukan benar-salah). Kriteria yang digunakan untuk membedakan jawaban adalah
dengan melihat tingkat kebenarannya. Hasil penghitungan dengan rumus tersebut
diinterpretasikan dengan tingkat keandalan koefisien korelasi. Menurut Arikunto
(2010: 319), interpretasi tersebut adalah sebagai berikut. (1) 0,800 sampai 1,000
adalah sangat tinggi, (2) 0,600 sampai 0,800 adalah tinggi, (3) 0,400 sampai 0,600
adalah sedang, (4) 0,200 sampai 0,400 adalah rendah, dan (5) 0,000 sampai 0,200
adalah sangat rendah

Uji reliabilitas yang berupa instrumen tes diujikan di kelas XI mulitimedia 1

yang merupakan kelas di luar kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Selanjutnya, hasil tersebut dianalisis menggunakan program komputer SPSS versi

16.0. Uji reliabilitas instrumen ini menunjukkan nilai Alpha Cronbach sebesar 0,426
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dengan N items sebanyak 5. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3

halaman 80.

I. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik analis data berupa teknik uji-t atau t-test.
Penggunaan teknik analisis uji-t dimaksudkan untuk menguji perbedaan antara
kelompok eksperimen yang telah mendapatkan perlakuan dengan menggunakan
strategi lembar gagas dan kelompok kontrol yang mendapat pembelajaran tanpa
menggunakan strategi lembar gagas dalam pembelajaran menulis narasi.

Teknik analisis uji-t digunakan untuk menguji apakah kedua skor rerata dari
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol memiliki perbedaan. Adanya perbedaan
peningkatan skor antara kedua kelompok tersebut dapat dilihat dari perbedaan skor
rerata pretes dan postes antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Seluruh
perhitungan dilakukan dengan bantuan komputer program SPSS 16.0 dengan
independent sample t-test dalam teknik analisis data yang menggunakan teknik uji-t
haruslah memenuhi persyaratan uji normalitas dan uji homogenitas.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk melihat data berdistribusi normal atau tidak.
Hal penting yang dilakukan agar dapat menentukan teknik analisis yang tepat untuk
kondisi awal, yaitu menggunakan statistik parametrik ataukah statistik nonparametrik.
Pengujian normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan uji Chi kuadrat (X?),

Liliefors atau Kolmogorov-Smirnov. Pengujian normalitas pada penelitian ini
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menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Pengolahan data untuk uji normalitas
menggunakan SPSS 16. Keputusan uji normalitas jika nilai signifikansi lebih besar
dari 0,05 maka berdistribusi normal.
2. Uji homogenitas Varian

Uji homogenitas varian digunakan untuk memastikan apakah kedua kelompok
mempunyai varian yang sama atau tidak. Jika kedua kelompok mempunyai varian
yang sama maka kelompok-kelompok yang dibandingkan adalah kelompok yang
mempunyai varian homogen. Dalam penelitian ini uji homogenitas menggunakan uji
Levene dan pengolahan datanya menggunakan SPSS 16. Keputusan homogenitas jika

nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka bervariansi homogen.

J. Hipotesis Statistik
1. Hipotesis tentang Ada Tidaknya Perbedaan Kemampuan Menulis Narasi
Sugestif
Di dalam penelitian ini digunakan hipotesis statistik sebagai berikut.
Ho @ ul = u2

Ha @ ul # u2

Keterangan:
Ho = Hipotesis Nihil, tidak terdapat perbedaan kemampuan menulis narasi

sugestif yang signifikan antara siswa yang mendapatkan pembelajaran
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menggunakan strategi lembar gagas dengan siswa yang mendapatkan
pembelajaran tanpa menggunakan strategi lembar gagas.

H, = Hipotesis Alternatif, terdapat perbedaan kemampuan menulis narasi
sugestif yang signifikan antara siswa yang mendapatkan pembelajaran
menggunakan strategi lembar gagas dengan siswa yang mendapatkan
pembelajaran tanpa menggunakan strategi lembar gagas.

ul = Kelompok eksperimen. Kelompok yang mendapatkan pembelajaran
menulis narasi sugestif menggunakan strategi lembar gagas.

u2 = Kelompok kontrol. Kelompok yang mendapatkan pembelajaran menulis
narasi sugestif tanpa menggunakan strategi lembar gagas.

2. Hipotesis tentang Keefektifan Strategi Lembar Gagas
Di dalam penelitian ini digunakan hipotesis statistik sebagai berikut.
Ho : ul = u2

Ha @ ul > u2

Keterangan:

Ho Hipotesis Nihil, pembelajaran menulis narasi menggunakan strategi lembar

gagas tidak lebih efektif daripada pembelajaran menulis narasi sugestif
tanpa menggunakan strategi lembar gagas di SMK Negeri 2 Sewon.

Ha

Hipotesis Alternatif, pembelajaran menulis narasi sugestif menggunakan

strategi lembar gagas lebih efektif daripada pembelajaran menulis narasi



44

sugestif tanpa menggunakan strategi lembar gagas di SMK Negeri 2
Sewon.

Kelompok eksperimen. Kelompok yang mendapatkan pembelajaran
menulis narasi sugestif menggunakan strategi lembar gagas.

Kelompok kontrol. Kelompok yang mendapatkan pembelajaran menulis

narasi sugestif tanpa menggunakan strategi lembar gagas.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi lembar gagas dalam
pembelajaran menulis narasi pada siswa kelas XI. Selain itu, penelitian ini juga
bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan antara
kelompok yang mengikuti pembelajaran menulis narasi dengan strategi lembar
gagas dengan kelompok yang mengikuti pembelajaran menulis narasi tanpa
menggunakan strategi lembar gagas.

Data dalam penelitian ini diambil di SMK N 2 Sewon. Data dalam
penelitian ini terdiri dari dua macam, yaitu data nilai pretes dan data nilai postes.
Kedua data ini yang akan digunakan dalam analisis data selanjutnya.

a. Deskripsi Data Pretes Kemampuan Menulis Narasi Kelompok Kontrol

Kelompok kontrol adalah kelompok atau kelas yang tidak menggunakan
strategi lembar gagas dalam pembelajaran menulis narasi. Sebelum kelompok
kontrol diberi perlakuan menulis narasi, dilakukan pretes berupa tes kemampuan
menulis narasi. Pretes ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal menulis
narasi pada kelompok kontrol. Subjek kelompok kontrol sebanyak 27 siswa.

Hasil pretes kelompok kontrol yaitu, nilai pretes tertinggi sebesar 80 dan
terendah sebesar 73. Melalui perhitungan program SPSS 16.0 diketahui bahwa
nilai rata-rata (mean) pada kelompok kontrol saat pretes sebesar 75,6667; modus

sebesar 76,00; median sebesar 76,00; dan standar deviasi sebesar 1,51911.



46

Distribusi frekuensi nilai pretes kemampuan menulis narasi kelompok kontrol

dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 6: Distribusi Frekuensi Nilai Pretes Kemampuan Menulis Narasi
kelompok Kontrol Siswa Kelas XI SMK N 2 Sewon
Frekuensi Frekuensi
No. | Nilai Frekuensi Frekuensi (%)
Kumulatif Kumulatif (%)
1. 73 2 74 2 74
2. 74 4 14,8 6 22,2
3. 75 5 18,5 11 40,7
4, 76 10 37,0 21 77,8
5. 77 4 14,8 25 92,6
6. |78 1 3,7 26 96,3
7. 80 1 3,7 27 100,0
Total 27 100

Tabel di atas dapat disajikan dalam histogram sebagai berikut.
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Gambar 1: Histogram Distribusi Frekuensi Nilai Pretes Kemampuan Menulis
Narasi Kelompok Kontrol



47

Berdasarkan tabel dan histogram di atas, dapat diperoleh data bahwa
kemampuan menulis narasi siswa kelas kontrol pada saat pretes masih tergolong
rendah yaitu dengan rata-rata nilai sebesar 75,6667.

Kategori kecenderungan perolehan nilai pretes kemampuan menulis narasi
kelompok kontrol berdasarkan data statistika dapat disajikan dengan dua cara,
yakni dengan menggunakan tabel dan gambar. Berikut adalah tabel kategori
kecenderungan pemerolehan nilai pretes kemampuan menulis narasi pada
kelompok kontrol.

Table 7:  Kategori Kecenderungan Pemerolehan Nilai Pretes Kelompok Kontrol

dalam Kemampuan Menulis Narasi

Frekuensi Frekuensi

No. | Kategori | Interval | Frekuensi | Frekuensi (%)
Kumulatif | Kumulatif (%)

1. | Tinggi |>78 1 37 1 37
2. Sedang 75-78 20 74,1 21 77,8
3. Rendah | <75 6 22,2 27 100
Total 27 100

Data kategori kecenderungan perolehan nilai pretes kemampuan menulis

narasi di atas dapat dilihat pada gambar berikut.

H Tinggi: >78
H Sedang: 75-78
4 Rendah: <75

Gambar 2: Diagram Pie Kategori Kecenderungan Pemerolehan Nilai Pretes
Kelompok Kontrol dalam Kemampuan Menulis Narasi
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Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa sebanyak satu siswa
mendapat nilai tertinggi dan dua puluh siswa memperoleh nilai sedang. Sementara
itu sebanyak enam siswa mendapat nilai terendah.

b. Deskripsi Data Pretes Kemampuan Menulis Narasi Kelompok
Eksperimen

Kelompok eksperimen merupakan kelompok yang diberi pembelajaran
dengan menggunakan strategi lembar gagas. Sebelum kelompok eksperimen
diberi perlakuan, terlebih dahulu dilakukan pretes kemampuan menulis narasi.
Subjek pada pretes kelompok eksperimen sebanyak 31 siswa.

Hasil Pretes kelompok eksperimen vyaitu, nilai tertinggi sebesar 78 dan
nilai terendah sebesar 65. Melalui perhitungan komputer program SPSS versi 16.0
diketahui bahwa mean yang dicapai kelompok eksperimen saat pretes sebesar
75,4194; modus sebesar 76,00; median sebesar 75,00; dan standar deviasi sebesar
2,50032. Distribusi frekuensi nilai pretes kemampuan menulis narasi kelompok

eksperimen dapat dilihat dalam tabel berikut.
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Tabel 8: Distribusi Frekuensi Nilai Pretes Kemampuan Menulis Narasi

kelompok Eksperimen Siswa Kelas XI SMK N 2 Sewon

Frekuensi Frekuensi Kumulatif
No. | Nilai | Frekuensi | Frekuensi (%)
Kumulatif (%)
1. 65 1 3,2 1 3,2
2. 70 1 3,2 2 6,5
3. 72 1 3,2 3 9,7
4. 75 9 29,0 12 38,7
5. 76 9 29,0 21 67,7
6. 77 8 25,8 29 93,5
7. 78 2 6,5 31 100,0
Total 31 100

Tabel di atas dapat disajikan dalam histogram sebagai berikut.
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Gambar 8: Histogram Distribusi Frekuensi Nilai Pretes Kemampuan Menulis
Narasi Kelompok Eksperimen
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Berdasarkan tabel dan histogram di atas, dapat diketahui bahwa
kemampuan menulis narasi siswa pada saat pretes tergolong rendah. Rata-rata
nilai yang diperoleh sebesar 75,4194. Rata-rata nilai tersebut tidak jauh berbeda
dengan yang diperoleh pretes kelompok kontrol dan dapat dikatakan setara.

Kategori kecenderungan perolehan nilai pretes kemampuan menulis narasi
kelompok eksperimen berdasarkan data statistika dapat disajikan dengan dua cara,
yakni dengan menggunakan tabel dan gambar. Berikut adalah tabel kategori
kecenderungan pemerolehan nilai pretes kemampuan menulis narasi pada
kelompok eksperimen.

Tabel 9: Kategori Kecenderungan Pemerolehan Nilai Pretes Kemampuan

Menulis Narasi pada Kelompok Eksperimen

Frekuensi
Frekuensi Frekuensi
No. | Kategori | Interval | Frekuensi Kumulatif
(%) Kumulatif
(%)
1. Tinggi >74 28 90,3 28 90,3
2. Sedang 69-74 2 6,4 30 96,7
3. Rendah <69 1 3,2 31 100
Total 31 100
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Data kategori kecenderungan perolehan nilai pretes kemampuan menulis

narasi di atas dapat dilihat pada gambar berikut.

H Tinggi: >74
i Sedang: 69-74
H Rendah: <69

Gambar 3:  Diagram Pie Kategori Kecenderungan Pemerolehan Nilai Pretes
Kemampuan Menulis Narasi pada Kelompok Eksperimen

Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa sebanyak dua puluh delapan
siswa mendapat nilai tertinggi dan sebanyak dua siswa memperoleh nilai sedang.
Sementara itu sebanyak satu siswa mendapat nilai terendah.

c. Deskripsi Data Postes Kemampuan Menulis Narasi Kelompok Kontrol

Postes kemampuan menulis narasi kelompok kontrol dilakukan dengan
tujuan melihat pencapaian peningkatan kemampuan menulis narasi tanpa
menggunakan strategi lembar gagas. Subjek pada postes kelompok kontrol
sebanyak 27 siswa. Hasil postes menunjukkan bahwa nilai tertinggi yang diraih
siswa sebesar 80 dan terendah sebesar 75.

Melalui perhitungan program SPSS 16.0 diketahui bahwa mean yang
dicapai kelompok kontrol saat postes sebesar 76,7037; modus sebesar 76,00;
median sebesar 77,00; dan standar deviasi sebesar 1,29540. Distribusi frekuensi
nilai postes kemampuan menulis narasi kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel

berikut.
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Tabel 1: Distribusi Frekuensi Nilai Postes Kemampuan Menulis Narasi
Kelompok Kontrol Siswa Kelas XI SMK N 2 Sewon
Frekuensi Frekuensi
No. Nilai Frekuensi | Frekuensi (%)
Kumulatif Kumulatif (%)
1. 75 5 18,5 5 18,5
2. 76 8 29,6 13 48,1
3. 77 7 25,9 20 74,1
4. 78 5 18,5 25 92,6
5. 79 1 3,7 26 96,3
6. 80 1 3,7 27 100,0
Total 27 100

Tabel di atas dapat disajikan dalam histogram sebagai berikut.
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Gambar 4: Histogram Distribusi Frekuensi Nilai Postes Kemampuan
Menulis Narasi Kelompok Kontrol
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Berdasarkan tabel dan histogram di atas, dapat diketahui bahwa
kemampuan menulis narasi siswa kelompok kontrol pada saat postes mengalami
peningkatan. Peningkatan rata-ratanya menjadi 76,7037.

Kategori kecenderungan perolehan nilai postes kemampuan menulis narasi
kelompok kontrol berdasarkan data statistika dapat disajikan dengan dua cara,
yakni dengan menggunakan tabel dan gambar. Berikut adalah tabel kategori
kecenderungan pemerolehan nilai postes kemampuan menulis narasi pada
kelompok kontrol.

Tabel 2: Kategori Kecenderungan Pemerolehan Nilai Postes Kemampuan

Menulis Narasi pada Kelompok Kontrol

Frekuensi | Frekuensi
No. | Kategori | Interval | Frekuensi | Frekuensi (%)
Kumulatif | Kumulatif (%)

1. | Tinggi |[>78 13 48,1 13 48,1
2. Sedang | 77-78 12 444 25 92,5
3. Rendah | <77 2 7,4 27 100
Total 27 100

Data kategori kecenderungan perolehan nilai postes kemampuan menulis

narasi di atas dapat dilihat pada gambar berikut.

H Tinggi: >78
i Sedang: 77-78
H Rendah: <77

Gambar 5: Diagram Pie Kategori Kecenderungan Pemerolehan Nilai

Postes Kemampuan Menulis Narasi pada Kelompok
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Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa sebanyak tiga belas siswa
mendapat nilai tertinggi dan sebanyak dua belas siswa memperoleh nilai sedang.
Sementara itu sebanyak dua siswa mendapat nilai terendah.

d. Deskripsi Data Postes Kemampuan Menulis Narasi Kelompok
Eksperimen

Postes kemampuan menulis narasi kelompok eksperimen dilakukan
dengan tujuan melihat pencapaian kemampuan menulis narasi dengan
pembelajaran menggunakan strategi lembar gagas. Subjek pada postes kelompok
eksperimen sebanyak 31 siswa. Hasil postes menunjukkan bahwa nilai tertinggi
sebesar 88 dan nilai terendah sebesar 79.

Melalui perhitungan program SPSS 16.0 diketahui bahwa mean yang
dicapai kelompok eksperimen pada saat postes sebesar 82,1935; modus sebesar
83,00; median sebesar 82,00; dan standar deviasi sebesar 2,02352. Distribusi
frekuensi nilai postes kemampuan menulis narasi kelompok eksperimen dapat

dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 3: Distribusi Frekuensi Nilai Postes Kemampuan Menulis Narasi

kelompok Eksperimen Siswa Kelas XI SMK N 2 Sewon

Frekuensi Frekuensi
No. | Nilai Frekuensi Frekuensi (%)
Kumulatif Kumulatif (%)
1. |79 3 9,7 3 9,7
2. |80 4 12,9 7 22,6
3. 81 4 12,9 11 35,5
4, 82 6 194 17 54,8
5. 83 7 22,6 24 77,4
6. |84 4 12,9 28 90,3
7. 85 2 6,5 30 96,8
8. |88 1 3,2 31 100,0
Total 31 100

Tabel di atas dapat disajikan dalam histogram sebagai berikut.
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Gambar 6: Histogram Distribusi Frekuensi Nilai Postes Kemampuan

Menulis Narasi Kelompok Eksperimen
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kemampuan menulis narasi siswa kelas eksperimen pada saat postes mengalami

peningkatan. Peningkatan tersebut ditunjukkan dengan nilai rata-rata sebesar

82,1935. Peningkatan rata-rata pada kelompok eksperimen lebih tinggi dari rata-

rata kelompok kontrol.

Kategori kecenderungan perolehan nilai postes kemampuan menulis narasi

kelompok eksperimen berdasarkan data statistika dapat disajikan dengan dua cara,

yakni dengan menggunakan tabel dan gambar. Berikut adalah tabel kategori

kecenderungan pemerolehan nilai postes kemampuan menulis narasi pada

kelompok eksperimen.

Tabel 4: Kategori Kecenderungan Pemerolehan Nilai Postes Kemampuan
Menulis Narasi pada Kelompok Eksperimen
Frekuensi | Frekuensi Frekuensi
No. | Kategori | Interval | Frekuensi
(%) Kumulatif | Kumulatif (%)
1. | Tinggi >85 1 3,2 1 3,2
2. | Sedang 82-85 19 61,3 20 64,5
3. Rendah <82 11 35,5 31 100
Total 31 100

bahwa
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Data kategori kecenderungan perolehan nilai postes kemampuan menulis

narasi di atas dapat dilihat pada gambar berikut.

H Tinggi: >85
H Sedang: 82-85
L4 Rendah: <82

Gambar 7:  Diagram Pie Kategori Kecenderungan Pemerolehan Nilai Postes

Kemampuan Menulis Narasi pada Kelompok Eksperimen

Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa sebanyak satu siswa
mendapat nilai tertinggi dan sebanyak sembilan belas siswa memperoleh nilai
sedang. Sementara itu sebanyak sebelas siswa mendapat nilai terendah.

e. Perbandingan Data Statistik Pretes dan Postes Kemampuan Menulis
Narasi pada Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen

Perbandingan data ini dilakukan untuk melihat perbedaan data statistik
pretes dan postes kemampuan menulis narasi pada kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen. Perbandingan data disajikan dengan menggunakan tabel
untuk memudahkan dalam membandingkan kedua data yang diperoleh dari
kegiatan pretes dan postes pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.

Adapun data yang disajikan dalam tabel antara lain nilai tertinggi, nilai
terendah, mean, modus, median dan standar deviasi. Berikut adalah tabel
perbandingan data statistik kegiatan pretes dan postes kemampuan menulis narasi

pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.
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Tabel 14:  Perbandingan Data Statistik Pretes dan Postes pada Kelompok

Kontrol dan Kelompok Eksperimen Siswa Kelas X1 SMK N 2 Sewon

Nilai Nilai Standar
Data N Mean Modus | Median
Tertinggi | Terendah Deviasi
Pretes K.K 27 | 80 73 75,6667 | 76,0 76,0 1,51911
Pretes K.E 31 |78 65 75,4194 | 75,0 76,0 2,50032
Postes K.K | 27 | 80 75 76,7037 | 76,0 77,0 1,29540
Postes K.E 31 | 88 79 82,1935 | 83,0 82,0 2,02352

Berdasarkan tabel di atas, dapat dibandingkan nilai pretes dan nilai postes
kemampuan menulis narasi antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.
Nilai tertinggi yang diperoleh kelompok kontrol pada saat pretes sebesar 80 dan
nilai terendah sebesar 73, sedangkan nilai tertinggi yang diperoleh kelompok
eksperimen pada saat pretes sebesar 78 dan nilai terendah sebesar 65. Pada saat
postes kelompok kontrol nilai tertinggi yang diperoleh sebesar 80 dan nilai
terendah sebesar 75, sedangkan pada saat postes nilai tertinggi yang diperoleh
kelompok eksperimen sebesar 88 dan nilai terendah yang diperoleh sebesar 79.
Hasil postes kedua kelompok mengalami peningkatan.

Nilai rata-rata antara nilai postes kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen juga mengalami peningkatan. Pada saat pretes, nilai rata-rata (mean)
kelompok kontrol 76,41, sedangkan pada saat postes mean sebesar 76,70. Pada
kelompok eksperimen, nilai rata-rata (mean) pada daat pretes sebesar 77,10,

sedangkan pada saat postes sebesar 82,19.
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2. Uji Persyaratan Analisis Data

Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan
analisis data yang terdiri dari uji normalitas sebaran dan homogenitas varian.
Kedua uji persyaratan analisis tersebut adalah sebagai berikut.
a. Uji Normalitas Sebaran Data

Data yang diperoleh dari kegiatan pretes dan postes selanjutnya diuji
kenormalannya. Kegiatan menguji kenormalan data biasa disebut dengan uiji
normalitas sebaran data. Uji normalitas sebaran data dilakukan dengan bantuan
program SPSS 16.0. Syarat sebuah data dikatakan berdistribusi normal apabila
nilai indeks (P) pada Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk yang diperoleh dari
perhitungan lebih dari 0,05 (taraf kesalahan 5%). Hasil perhitungan uji normalitas
sebaran data dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 55: Hasil Uji Normalitas Menulis Narasi Kelas XI SMK N 2 Sewon

No. Data Smirnov | Shapiro | Keterangan

1. Pretes K.K 0,191 0,928 P>0,05 = normal
2. Pretes K.E 0,337 0,670 P>0,05 = normal
3. Postes K.K 0,188 0,916 P>0,05 = normal
4. Postes K.E 0,119 0,948 P>0,05 = normal

Berdasarkan data hasil uji normalitas menunjukkan bahwa indeks (P) pada
Smirnov dan Shapiro untuk pretes dan postes kedua kelompok tersebut lebih besar
dari 0,05. Dengan demikian semua data dari masing-masing kelas kontrol dan

kelas eksperimen mempunyai data berdistribusi normal.
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b. Uji Homogenitas Varian

Uji homogenitas dilakukan digunakan untuk memastikan bahwa
kelompok-kelompok yang dibandingkan adalah kelompok yang mempunyai
varians homogen. Pengujian homogenitas dalam penelitian ini menggunakan uji
Levene. Pengolahan data menggunakan SPSS versi 16.0. Data dapat dikatakan
signifikan jika nilai signifikansi hitung lebih dari 0,05 (taraf kesalahan 5%). Hasil
uji homogenitas varian data dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 6: Hasil Uji Homogenitas Menulis Narasi Kelas XI SMK N 2 Sewon

No. | Data Levene Statistik Dfl | Df2 | Sig.

1. Pretes 0,687 1 56 0,411

2. Postes 3,589 1 56 0,063

Berdasarkan tabel hasil uji homogenitas di atas dapat disimpulkan bahwa
uji homogenitas pada saat pretes dan postes mempunyai varian yang homogen
karena nilai signifikasinya (p) lebih besar dari 0,05.

3. Analisis Data

Analisis data dilakukan sesuai dengan tujuan penelitian ini, yaitu menguji
perbedaan antara kelompok kontrol yang melakukan pembelajaran menulis narasi
tanpa menggunakan strategi lembar gagas dengan kelompok eksperimen yang
melakukan pembelajaran menulis narasi menggunakan strategi lembar gagas.
Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk menguji keefektifan strategi lembar
gagas dalam pembelajaran menulis narasi siswa kelas X1 SMK N 2 Sewon.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penilaian ini adalah uji-t.

Teknik ini digunakan untuk mengetahui perbedaan pada kedua kelompok. Hg
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dinyatakan diterima apabila perhitungan rerata pretes kedua kelompok (kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen) mengalami perbedaan secara signifikan dari
hasil perhitungan rerata postes kedua kelompok (kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen). Data dinyatakan signifikan jika nilai p kurang dari taraf kesalahan
5%. Perhitungan data dilakukan dengan bantuan program SPSS 16.0.
a. Uji-t Nilai Pretes Kemampuan Menulis Narasi Siswa Kelas XI SMK N 2
Sewon Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen

Uji-t pada nilai pretes kemampuan menulis narasi kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan data dari kedua
kelompok tersebut sebelum diberi perlakuan. Uji-t dilakukan dengan bantuan
program SPSS 16.0. Berikut adalah rangkuman uji-t pretes kemampuan menulis
narasi kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.

Tabel 7:  Uji-t Nilai Pretes Kemampuan Menulis Narasi Siswa Kelas XI SMK N

2 Sewon Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen

Data thiwng | D | Sig. (2-tailed) Keterangan

Pretes KK dan K.E | 0,447 | 56 | 0,657 Sig. (2-tailed) < 0,05 = signifikan

Dari data di atas dapat dilihat nilai thiwung Sebesar 0,447; df sebesar 56; dan
Sig. (2-tailed) sebesar 0,657 pada taraf kesalahan 5%. Nilai Sig. (2-tailed) pada
data di atas lebih dari 0,05 (taraf kesalahan 5%). Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan kemampuan yang signifikan antara

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen sebelum diberi perlakuan.
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b. Uji-t Nilai Postes Kemampuan Menulis Narasi Siswa Kelas XI SMK N 2
Sewon Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen
Uji-t pada nilai postes kemampuan menulis narasi kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan data dari kedua
kelompok tersebut setelah diberi perlakuan. Uji-t dilakukan dengan bantuan
program SPSS 16.0. Berikut adalah rangkuman uji-t postes kemampuan menulis
narasi kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.

Tabel 18:  Uji-t Nilai Postes Kemampuan Menulis Narasi Siswa Kelas XI SMK

N 2 Sewon Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen

Data thitung Df | Sig. (2-tailed) Keterangan

Postes KK dan KE | -12,096 | 56 | 0,000 Sig. (2-tailed) <0,05 = signifikan

Dari data di atas dapat dilihat nilai thwng Sebesar -12,096; df sebesar 56;
dan Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 pada taraf kesalahan 5%. Nilai Sig. (2-tailed)
pada data di atas kurang dari 0,05 (taraf kesalahan 5%). Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan nilai yang signifikan antara kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen setelah diberi perlakuan.

c. Uji-t Nilai Pretes dan Postes Kemampuan Menulis Narasi Siswa Kelas XI
SMK N 2 Sewon Kelompok Kontrol

Uji-t pada nilai pretes dan postes kemampuan menulis narasi kelompok
kontrol bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan menulis narasi pada
kelompok kontrol sebelum dan sesudah diberi perlakuan. Uji-t dilakukan dengan
bantuan program SPSS 16.0. Berikut adalah rangkuman hasil uji-t pretes dan

postes kemampuan menulis narasi kelompok kontrol.
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Tabel 19:  Uji-t Nilai Pretes dan Postes Kemampuan Menulis Narasi Siswa Kelas

XI SMK N 2 Sewon Kelompok Kontrol

Data thitung Df | Sig. (2-tailed) | Keterangan

Pretes & Postes KK | -2,981 | 26 | 0,006 Sig. (2-tailed) <0,05 = signifikan

Dari data di atas dapat dilihat nilai thiwung Sebesar -2,981; df sebesar 26; dan
Sig. (2-tailed) sebesar 0,006 pada taraf kesalahan 5%. Nilai p pada data di atas
kurang dari 0,05 (taraf kesalahan 5%). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan pada kemampuan menulis narasi pada
kelompok kontrol sebelum dan sesudah diberi perlakuan.
d. Uji-t Nilai Pretes dan Postes Kemampuan Menulis Narasi Siswa Kelas XI

SMK N 2 Sewon Kelompok Eksperimen

Uji-t pada nilai pretes dan postes kemampuan menulis narasi kelompok
eksperimen bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan menulis narasi
pada kelompok eksperimen sebelum dan sesudah diberi perlakuan. Uji-t dilakukan
dengan bantuan program SPSS 16.0. Berikut adalah rangkuman hasil uji-t pretes
dan postes kemampuan menulis narasi kelompok eksperimen.

Tabel 8: Uji-t Nilai Pretes dan Postes Kemampuan Menulis Narasi Siswa Kelas

X1 SMK N 2 Sewon Kelompok Eksperimen

Data thitung Df | Sig. (2-tailed) | Keterangan

Pretes & Postes KE | -10,363 | 30 | 0,000 Sig. (2-tailed) <0,05 = signifikan

Dari data di atas dapat dilihat nilai thwng Sebesar -10,363; df sebesar 30;
dan Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 pada taraf kesalahan 5%. Nilai Sig. (2-tailed)

pada data di atas kurang dari 0,05 (taraf kesalahan 5%). Oleh karena itu, dapat



64

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada kemampuan menulis
narasi pada kelompok eksperimen sebelum dan sesudah diberi perlakuan.
4. Hasil Analisis Data untuk Pengujian Hipotesis

Setelah data dianalisis dengan uji-t, maka dilanjutkan dengan pengujian
hipotesis. Berikut ini merupakan uji hipotesis yang dilakukan dengan dasar hasil
uji-t yang telah dilakukan.

a. Hasil Uji Hipotesis Pertama

Hipotesis pertama pada penelitian ini adalah “Terdapat perbedaan
kemampuan menulis narasi sugestif yang signifikan antara siswa yang
mendapatkan pembelajaran menggunakan strategi lembar gagas dengan siswa
yang mendapatkan pembelajaran tanpa menggunakan strategi lembar gagas.”
Hipotesis ini dinamakan hipotesis alternatif (H,).

Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan mengubah H, menjadi Ho. Bunyi
dari Hy adalah “Tidak terdapat perbedaan kemampuan menulis narasi sugestif
yang signifikan antara siswa yang mendapatkan pembelajaran menggunakan
strategi lembar gagas dengan siswa yang mendapatkan pembelajaran tanpa
menggunakan strategi lembar gagas.”

Pada data yang telah dihitung menggunakan uji-t sebelumnya, dapat dilihat
bahwa terdapat perbedaan kemampuan menulis teks narasi pada kelompok kontrol
dan kelompok eksperimen. Perbedaan ini dapat dilihat dari perbedaan nilai yang
diperoleh pada kegiatan postes seperti pada tabel 18.

Hasil analisis uji-t nilai postes kemampuan menulis narasi pada kelompok

kontrol dan kelompok eksperimen dengan bantuan program SPSS 16.0 diperoleh
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thitung Sebesar -12,096 dengan df 56 dan Sig. (2-tailed) 0,000 pada taraf kesalahan
0,05 (5%). Nilai Sig. (2-tailed) 0,000 kurang dari 0,05 sehingga dapat dikatakan
terdapat perbedaan nilai yang signifikan pada saat postes untuk kelompok kontrol
dan kelompok eksperimen. Selain itu, perbedaan kemampuan menulis narasi pada
kelompok kontrol dan eksperimen dapat dilihat dari kenaikan rerata nilai kedua
kelompok. Rerata nilai postes pada kelompok eksperimen sebesar 82,1935,
mengalami kenaikan sebesar 6,7741 dari rerata pretes. Rerata nilai postes pada
kelompok kontrol sebesar 76,7037, mengalami kenaikan sebesar 1,037 dari rerata

pretes. Dari perhitungan tersebut, dapat disimpulkan sebagai berikut.

Ho = Tidak terdapat perbedaan kemampuan menulis narasi sugestif yang
signifikan antara siswa yang mendapatkan pembelajaran menggunakan
strategi lembar gagas dengan siswa yang mendapatkan pembelajaran
tanpa menggunakan strategi lembar gagas, ditolak.

H. = Terdapat perbedaan kemampuan menulis narasi sugestif yang

signifikan antara siswa yang mendapatkan pembelajaran menggunakan
strategi lembar gagas dengan siswa yang mendapatkan pembelajaran

tanpa menggunakan strategi lembar gagas, diterima.

b. Hasil Uji Hipotesis Kedua

Hipotesis kedua pada penelitian ini adalah hipotesis alternatif yang disebut
H.. Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan mengubah H, menjadi Ho. Bunyi
dari Hp yaitu “Pembelajaran menulis narasi sugestif menggunakan strategi lembar
gagas tidak lebih efektif daripada pembelajaran menulis narasi tanpa

menggunakan strategi lembar gagas di SMK Negeri 2 Sewon.”
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Hasil analisis data yang telah dilakukan sebelumnya menunjukkan adanya
kenaikan nilai pretes dan postes serta kenaikan rerata pembelajaran antara
kelompok kontrol yang mendapat pembelajaran tanpa menggunakan strategi
pembelajaran lembar gagas dan kelompok eksperimen yang mendapat
pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran lembar gagas. Hasil
perhitungan uji-t pada kelompok kontrol menunjukkan thiwng Sebesar -2,981
dengan df 26 dan thiwung Untuk kelompok eksperimen sebesar -10,363 dengan df 30.

Sementara itu, untuk nilai Sig. (2-tailed) pada kelompok kontrol sebesar
0,006. Nilai Sig. (2-tailed) pada kelompok eksperimen sebesar 0,000. Nilai Sig.
(2-tailed) pada kedua kelompok menunjukkan kurang dari taraf kesalahan 0,05.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara kelompok eksperimen yang mendapat pembelajaran dengan menggunakan
strategi lembar gagas dan kelompok kontrol yang mendapat pembelajaran tanpa
menggunakan strategi lembar gagas.

Sementara itu, untuk kenaikan nilai rerata kemampuan menulis teks narasi
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen juga terdapat perbedaan. Nilai rerata
pada kelompok kontrol mengalami kenaikan sebesar 1,037. Nilai rerata pada
kelompok eksperimen mengalami kenaikan sebesar 6,7741. Perbedaan kenaikan
nilai rerata pada kedua kelompok menunjukkan bahwa strategi pembelajaran
lembar gagas efektif dalam pembelajaran menulis narasi.

Berdasarkan analisis perhitungan data di atas, dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut.
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Hyo = Pembelajaran menulis narasi menggunakan strategi lembar gagas tidak lebih
efektif daripada pembelajaran menulis narasi sugestif tanpa menggunakan
strategi lembar gagas di SMK Negeri 2 Sewon, ditolak.

H., = Pembelajaran menulis narasi menggunakan strategi lembar gagas lebih
efektif daripada pembelajaran menulis narasi sugestif tanpa
menggunakan strategi lembar gagas di SMK Negeri 2 Sewon,

diterima.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 2 Sewon. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas XI, dengan jumlah siswa sebanyak 151 siswa.
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 58 siswa yang diambil dengan
menggunakan teknik simple random sampling, yaitu penentuan sampel populasi
dengan cara acak, di mana setiap populasi memiliki kesempatan yang sama untuk
menjadi sampel penelitian. Sampel penelitian dipilih bukan berdasarkan
pertimbangan guru.

Teknik pengambilan sampel diperoleh siswa kelas X1 Tekstil 1 sebagai
kelompok kontrol, yaitu kelompok yang tidak menggunakan strategi Lembar
gagas dalam pembelajaran menulis narasi dan siswa kelas XI Multimedia 2
sebagai kelompok eksperimen, yaitu kelompok yang menggunakan strategi
lembar gagas dalam pembelajaran menulis narasi. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui perbedaan kemampuan menulis narasi antara kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui

keefektifan strategi lembar gagas dalam pembelajaran menulis narasi.
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1. Perbedaan Kemampuan Menulis Narasi Sugestif antara Kelompok yang
Menggunakan Strategi Lembar Gagas dengan Kelompok yang tidak
Menggunakan Strategi Lembar Gagas

Hasil pretes menulis teks narasi antara kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen menunjukan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan dalam
kemampuan menulis teks narasi antara kedua kelompok tersebut. Hal ini
menunjukan bahwa kelompok kontrol dan kelompok eksperimen berawal dari
kemampuan yang sama. Setelah kedua kelompok dianggap sama, maka
selanjutnya masing-masing kelompok diberi perlakuan.

Siswa kelompok eksperimen mendapat pembelajaran menulis teks narasi
menggunakan strategi lembar gagas. Strategi lembar gagas mengarahkan siswa
untuk mengungkapkan ide dan gagasannya ke dalam lembar gagas sebelum
mereka menulis teks narasi secara utuh. Strategi lembar gagas mempunyai
tahapan-tahapan yang terstruktur sehingga memudahkan siswa dalam menulis.
Strategi lembar gagas memiliki lima tahap yaitu prapenulisan, menyusun
karangan, merevisi, mengedit karangan, dan penerbitan.

Siswa kelompok eksperimen yang mendapat pembelajaran menggunakan
strategi lembar gagas lebih kreatif dalam mengembangkan paragraf daripada
siswa kelompok kontrol. Siswa kelompok eksperimen sudah dapat menuliskan ide
dan gagasannya ke dalam teks narasi dengan jelas dan urutan logis; latar, tokoh,
dan alurnya jelas; dan ceritanya dipaparkan secara kronologis dan masuk akal.
Siswa kelompok kontrol yang mendapat pembelajaran tanpa strategi lembar

gagas, yaitu dengan metode ceramah dan penugasan, masih kurang dalam
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pemunculan ide, pengembangan paragraf belum runtut dan alur masih
membingungkan.

Tahap pertama pada strategi lembar gagas yaitu tahap prapenulisan, pada
tahap ini siswa diminta untuk membentuk kelompok masing-masing kelompok
terdiri dari lima siswa, lalu siswa diberikan contoh narasi oleh guru dan
mengidentifikasi struktur, ciri kebahasaan, jenis, dan unsur intrinsik narasi.
Setelah itu siswa mempresentasikan hasil pekerjaan kelompok mereka. Siswa
kembali ke meja masing-masing lalu diberikan lembar gagas. Lembar gagas ini
digunakan pada tahap prapenulisan. Penggunaan lembar gagas ini dapat
membantu siswa untuk menuangkan ide dan gagasannya yang nantinya akan
dikembangkan menjadi paragraf yang utuh dan sistematis. Lembar gagas juga
memudahkan siswa untuk membatasi mengenai apa yang nantinya akan ditulis
dalam karangan narasinya, mulai dari judul, latar, tokoh, dan alur agar lebih
tertata. Lembar gagas ini berbentuk radial diagram dengan lima bulatan, pada
bulatan bagian tengah berisi judul, dan empat bulatan lainnya berisi latar,
masalah, perintah dan tindakan, serta akhir. Pengisian lembar gagas pada kelas
eksperimen dapat memunculkan ide secara terarah dan terstruktur, sedangkan
pada kelompok kontrol pemunculan ide kurang terstruktur karena tanpa
menggunakan kerangka karangan sehingga ide dituliskan langsung dalam
karangan narasi.

Tahap kedua yaitu tahap menyusun karangan, yaitu siswa menulis dan
mengembangkangkan karangan narasinya berdasarkan lembar gagas yang sudah

diisi. Tahap ketiga yaitu tahap perevisian, pada tahap ini setelah siswa selesai
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membuat narasi secara utuh siswa merevisi hasil karangannya secara mandiri.
Tahap keempat yaitu tahap pengeditan, pada tahap ini siswa menukarkan hasil
narasinya kepada teman sebelahnya untuk dikoreksi ejaan, tanda baca,
kapitalisasi, dan bahasa, setelah selesai dikembalikan ke penulisnya. Tahap
terakhir yaitu tahap penerbitan, pada tahap ini siswa mengumpulkan hasil
karangannya kepada guru.

Perlakuan ini dilakukan selama empat kali. Pada saat postes, siswa
kelompok eksperimen secara otomatis menuliskan inti-inti tulisan dalam lembar
gagas sebagai draft penulisan yang akan dikembangkan menjadi paragraf yang
utuh. Kelompok yang mendapatkan pembelajaran menulis teks narasi dengan
strategi lembar gagas cenderung memiliki peningkatan nilai yang lebih tinggi,
sedangkan kelompok kontrol yang mengikuti pembelajaran tanpa mengunakan
strategi lembar gagas mengalami peningkatan yang lebih kecil daripada kelompok
eksperimen. Hal tersebut dapat diketahui dari skor rata-rata saat pretes dan postes.

Skor rata-rata kelompok kontrol pada saat pretes adalah 75,6667 dan skor
rata-rata pada saat postes sebesar 76,7037. Artinya peningkatan skor rata-rata
menulis narasi kelompok kontrol sebesar 1,037. Pada kelompok eksperimen, skor
rata-rata pada saat pretes sebesar 75,4149 dan pada saat postes sebesar 82,1935.
Artinya skor rata-rata kelompok eksperimen mengalami peningkatan sebesar
6,7741.

Skor postes kemampuan menulis teks narasi kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen selanjutnya dihitung dengan menggunakan uji-t untuk

sampel bebas. Hasil perhitungan menunjukan bahwa skor thiwng -12,096 dan tiapel



71

2,000 nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 pada taraf signifikan 0,05 (5%) dan df 56.
Hasil perhitungan ini menunjukkan thiwng lebih besar dari tiper dan nilai Sig. (2-
tailed) lebih kecil dari taraf signifikan 0,05 (5%). Hasil uji-t tersebut menunjukan
bahwa terdapat perbedaan kemampuan menulis teks narasi setelah diberikan
perlakuan antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.

Keberhasilan pembelajaran menulis teks narasi pada kelompok yang
menggunakan strategi lembar gagas dapat terlihat dari hasil postes pada kelompok
eksperimen. Peningkatan pembelajaran menulis teks narasi pada kelompok
eksperimen, ditunjukan dengan mampunya siswa menuliskan ide dan gagasannya
ke dalam teks narasi dengan jelas dan urutan logis; latar, tokoh, dan alurnya jelas;
dan ceritanya dipaparkan secara kronologis. Penggunaan strategi lembar gagas
dalam pembelajaran menulis teks narasi bertujuan untuk menuangkan ide dan
gagasan siswa sebelum menulis narasi yang utuh. Siswa selanjutnya akan lebih
mudah menulis sebuah teks narasi karena siswa sudah mempunyai inti-inti cerita
yang akan ditulis dari lembar gagas yang sudah dibuat.

2. Keefektifan Penggunaan Strategi Lembar Gagas dalam Pembelajaran
Menulis Narasi Sugestif pada Siswa Kelas XI SMK N 2 Sewon

Keefektifan penggunaan strategi lembar gagas dalam menulis narasi
kelompok eksperimen diketahui dengan rumus uji-t untuk sampel berhubungan.
Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui besarnya thiwng (t,) adalah sebesar -
10,363 dan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 dengan df 30. Dengan demikian,

hasil uji-t tersebut menunjukan bahwa penggunaan strategi lembar gagas efektif
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digunakan dalam menulis narasi karena nilai Sig. (2-tailed) kurang dari 0,05 (taraf
kesalahan 5%).

Hasil postes kelompok eksperimen menunjukkan bahwa narasi yang ditulis
merupakan hasil dari pengembangan draft pada lembar gagas. Siswa tanpa perlu
diminta menuliskan sendiri inti-inti cerita pada lembar gagas untuk memudahkan
mereka mengembangkan tulisan. Setelah tahap menulis, maka siswa mengoreksi
terlebih dahulu sebelum akhirnya dikumpulkan. Siswa pada kelompok eksperimen
sudah terbiasa untuk merevisi tulisannya sebelum dipublikasikan. Siswa pada
kelompok eksperimen akan memperbaiki tulisannya jika memang dirasa perlu.
Penggunaan strategi lembar gagas dalam menulis narasi yang digunakan
membantu dan memudahkan siswa dalam menulis narasi.

Selain dilihat dari analisis uji-t, keefektifan strategi lembar gagas juga
dapat dilihat pada kenaikan rerata nilai pretes dan postes pada kedua kelompok.
Kelompok kontrol mengalami kenaikan nilai rerata sebesar 1,037, sedangkan
kelompok eksperimen mengalami kenaikan nilai rerata sebesar 6,7741. Kenaikan
nilai rerata kelompok eksperimen yang lebih dari kenaikan nilai rerata kelompok
kontrol menunjukkan bahwa strategi lembar gagas dapat dikatakan efektif dalam
meningkatkan kemampuan menulis narasi.

Pembelajaran menulis teks narasi dengan menggunakan strategi lembar
gagas yang diterapkan pada kelompok eksperimen membuat siswa semakin
antusias dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini berpengaruh terhadap hasil
pembelajaran siswa. Siswa pada kelompok eksperimen lebih kreatif dalam

mengungkapkan ide dan gagasannya dalam menulis narasi. Siswa kelompok
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eksperimen mampu menyajikan teks narasi secara sistematis dan terstruktur.
Berdasarkan penjelasan data di atas, dapat disimpulkan bahwa strategi lembar
gagas dalam pembelajaran menulis narasi lebih efektif daripada pembelajaran
menulis narasi tanpa menggunakan strategi lembar gagas pada siswa kelas XI
SMK N 2 Sewon dilihat dari hasil uji-t yang menunjukkan nilai Sig. (2-tailed)
kurang dari 0,05 dan hasil peningkatan nilai pada siswa kelompok eksperimen

lebih tinggi daripada peningkatan nilai pada siswa kelompok kontrol.

C. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini dengan judul "Keefektifan Strategi Lembar gagas dalam

Pembelajaran Menulis Narasi Sugestif Siswa Kelas XI SMK Negeri 2 Sewon" ini

mengalami keterbatasan sebagai berikut.

1. Penelitian ini dilakukan dengan sampel terbatas yakni kelas X1 Multimedia 2
sebagai kelas eksperimen dan kelas XI Tekstil 1 sebagai kelas kontrol.
Keduanya merupakan kelas X1 di SMK Negeri 2 Sewon.

2. Waktu penelitian dilakukan menjelang ujian akhir semester pada kelas X dan
XI, sehingga peneliti harus menyesuaikan jadwal sekolah dan hanya diberikan

waktu satu bulan.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian serta mengkaji data-data yang diperoleh,
dapat disimpulkan beberapa hal sesuai dengan rumusan masalah di dalam
penelitian ini sebagai berikut.

1. Terdapat perbedaan yang signifikan pada hasil postes kemampuan menulis
narasi sugestif antara siswa kelas XI Tekstil 1 yang mengikuti pembelajaran
menulis narasi tanpa menggunakan strategi lembar gagas dan siswa kelas XI
Multimedia 2 yang mengikuti pembelajaran menulis narasi menggunakan
strategi lembar gagas. Hal ini ditunjukkan ketika proses pembelajaran menulis
narasi di kelas XI Multimedia 2 sedang berlangsung, siswa kelas XI
Multimedia 2 lebih menunjukkan antusias dan kreativitas yang tinggi,
sedangkan kelas XI Tekstil 1 cenderung tidak bersemangat pada saat mengikuti
pembelajaran menulis narasi karena merasa jenuh. Perbedaan menulis narasi
sugestif pada kedua kelompok juga dibuktikan dengan analisis uji-t nilai postes
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen yang dilakukan dengan bantuan
program SPSS 16.0. Dari perhitungan tersebut diperoleh thiwng Sebesar -12,096
dengan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 pada taraf signifikan 0,05
(signifikan).

2. Penggunaan strategi lembar gagas efektif digunakan pada pembelajaran
menulis narasi sugestif. Hal ini terbukti dari hasil analisis menggunakan uji-t

pada nilai pretes dan postes kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Nilai
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Sig. (2-tailed) pada pretes dan postes kelompok eksperimen sebesar 0,000 pada

taraf signifikan 0,05 (signifikan).

B. Implikasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran menulis narasi sugestif
yang menggunakan strategi lembar gagas lebih efektif dibandingkan dengan
pembelajaran menulis narasi tanpa menggunakan strategi lembar gagas. Hal
tersebut berimplikasi secara teoritis dan praktis.
1. Implikasi Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini mendukung teori yang menyatakan bahwa
strategi lembar gagas efektif digunakan pada pembelajaran menulis narasi
sugestif.
2. Implikasi Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini membuktikan bahwa penggunaan
strategi lembar gagas dalam pembelajaran menulis narasi lebih efektif daripada
pembelajaran menulis narasi sugestif tanpa menggunakan strategi lembar gagas,
sehingga strategi tersebut dapat digunakan pada pembelajaran menulis narasi

sugestif.

C. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi pada penelitian yang dilaksanakan
di SMK N 2 Sewon yang sudah dipaparkan oleh peneliti. Peneliti memberikan

beberapa saran sebagai berikut.
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. Bagi Guru

. Guru dapat mencoba menggunakan strategi lembar gagas pada pembelajaran
menulis narasi. Tujuannya adalah agar siswa tidak jenuh dan lebih terstruktur
dalam menulis narasi sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

. Guru harus mampu mengalokasikan waktu dengan sebaik-baiknya agar seluruh
kegiatan dalam strategi lembar gagas dapat diterapkan sesuai aturan.

. Bagi Siswa

. Siswa berani bertanya kepada guru apabila masih ada materi pelajaran yang
belum jelas dan belum dipahami agar siswa mendapatkan pemahaman dan
hasil belajar yang optimal.

. Siswa diharapkan selalu kreatif dalam menulis narasi.

. Bagi Peneliti Lain

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas lingkup penelitian agar

dapat memperoleh hasil penelitian yang lebih baik lagi.



77

DAFTAR PUSTAKA

Abidin, Yunus. 2012. Pembelajaran Bahasa Berbasis Pendidikan Karakter.
Bandung: Refika Aditama.

Alwasilah, A. Chaedar dan Alwasilah, Senny Suzanna. 2005. Pokoknya Menulis.
Bandung: Kiblat Buku Utama.

Anggraini, Kristi. 2014. Peningkatan Keterampilan Membaca Cerpen dengan
Teknik Lembar gagas Siswa Kelas VII A SMP Negeri 1 Kretek Kabupaten
Bantul. FBS UNY': Yogyakarta.

Anwar, Nanang Chaerul dan Husnul Ade. Modul Bahasa Indonesia untuk SMK
Kelas XI. 2008. Jakarta: Yudistira.

Arikunto, Suharsimi. 2010. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik.
Jakarta: PT Rineka Cipta.

Dalman. 2013. Menulis Karya Ilmiah. Jakarta: PT Raja Gravindo Persada.

Ghazali, A. Syukur. 2010. Pembelajaran Keterampilan Berbahasa dengan
Pendekatan Komunikatif-Interaktif. Bandung: Refika Aditama.

Gie, The Liang. 2002. Terampil Mengarang. Yogyakarta: Andi Offset.

Honiatri, Euis dan Hasanah, Ani. 2004. Memahami Bahasa Indonesia SMK
Tingkat 1. Bandung: Cv Armico.

Huda, Miftakhul. 2013. Model-model Pengajaran dan Pembelajaran. Yogyakarta:
Pustaka Pelajar.

Keraf, Gorys. 2007. Argumentasi dan Narasi. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama.

Knapp, Peter dan Watkins, Megan. 2005. Genre, Text, Grammar. Sydney:
University of New South Wales Press.

Michalco, M. 2001. Permainan Berpikir (Thinkertoys). Bandung: Khalifa.

Nurgiantoro, Burhan, Gunawan dan Marjuki. 2012. Statistik Terapan untuk lImu-
ilmu Sosial. Yogyakarta: Gajah Mada University Press.

Nurgiantoro, Burhan. 2012. Penilaian Pembelajaran Bahasa (Berbasis
Kompetensi). Yogyakarta: Gajah Mada University Press.



78

Rosidi, Imron. 2009. Menulis Siapa Takut? Yogyakarta: Kanisius.

Rusmono. 2012. Strategi Pembelajaran dengan Problem Based Learning Itu
Perlu. Jakarta: Ghalia Indonesia.

Sugiyono. 2013. Statistika untuk Penelitian. Bandung: Alfabeta.

Tarigan, Henry Guntur. 2008. Menulis Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa.
Bandung: Angkasa.

Vaughn, Sharon dan Bos, Candace. S. 2009. Strategies For Teaching Students
With Learning and Behavior Problems, (Seventh edition). Columbus:
University of Texas Austin.

Widyaningsih, Fitri. 2013. Keefektifan Strategi Lembar gagas dalam
Pembelajaran Menulis Cerpen Siswa Kelas X SMA Negeri 4 Purworejo.
FBS UNY: Yogyakarta.



LAMPIRAN 1
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NILAI PRETES DAN POSTES KELOMPOK EKSPERIMEN

a. Nilai Pretes Kelompok Eksperimen

UNr% i Isi | Organisasi Peg%%%rggan Kosakata | Mekanik Pretes
KE1| 22 16 18 18 3 77
KE2 | 24 15 17 17 4 77
KE3| 22 15 16 19 3 75
KE4| 22 17 16 19 4 /8
KE5| 22 16 19 17 3 7
KE6| 22 16 18 17 3 76
KE7| 22 15 19 17 3 76
KE8| 22 14 18 18 3 75
KE9| 23 15 17 19 2 76

KE10| 22 14 18 18 3 75

KE11| 19 13 18 18 2 70

KE12 | 22 15 18 17 3 75

KE13 | 24 15 17 17 3 76

KE14 | 23 14 17 18 3 75

KE15 | 23 15 19 16 3 76

KE16 | 24 16 17 16 4 7

KE17 | 24 15 18 16 3 76

KE18 | 23 17 17 17 4 /8

KE19 | 21 14 17 17 3 72

KE20 | 23 15 17 18 3 76

KE21 | 22 18 16 16 3 75

KE22 | 24 16 16 18 3 7

KE23 | 23 17 17 15 3 75

KE24 | 25 15 18 16 3 7

KE25| 24 15 17 18 3 7

KE26 | 24 15 18 16 3 76

KE27 | 23 15 17 17 3 75

KE28 | 20 13 15 15 2 65

KE29 | 24 15 18 17 3 7

KE30 | 22 15 18 17 3 75

KE31| 23 16 16 18 3 76




b. Nilai Postes Kelompok Eksperimen
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No. Isi Organisasi | Penggunaan | Kosakata | Mekanik Postes
Urut Bahasa
KE1l 24 16 18 17 4 79
KE2 25 18 17 18 5 83
KE3 24 17 18 16 4 79
KE4 24 17 17 18 4 80
KE5 24 17 19 19 4 83
KE6 24 16 17 19 4 80
KE7 25 16 18 17 4 80
KES8 25 17 19 17 5 83
KE9 24 16 19 18 4 82
KE10 25 16 19 17 4 81
KE11 26 17 18 19 4 84
KE12 25 18 18 18 5 84
KE13 25 16 19 19 4 83
KE14 24 17 19 18 4 82
KE15 24 16 18 19 4 81
KE16 25 18 18 17 5 83
KE17 24 16 18 19 4 81
KE18 26 17 18 18 4 83
KE19 28 19 18 18 5 88
KE20 26 18 18 17 5 84
KE21 25 16 19 17 4 81
KE22 24 16 17 18 4 79
KE23 26 16 19 17 4 82
KE24 25 17 17 18 5 82
KE25 25 17 19 18 4 83
KE26 25 17 17 19 4 82
KE27 26 17 18 18 5 84
KE28 26 17 18 19 5 85
KE29 26 17 17 18 4 82
KE30 25 17 17 17 4 80
KE31 27 17 19 17 5 85




NILAI PRETES DAN POSTES KELOMPOK KONTROL

LAMPIRAN 2

a. Nilai Pretes Kelompok Kontrol

81

No. Isi Organisasi | Penggunaan | Kosakata | Mekanik | Pretes

Urut Bahasa

KK1 23 18 16 17 3 77
KK2 21 17 16 17 2 73
KK3 22 17 17 16 3 75
KK4 23 17 17 16 4 77
KK5 23 17 16 16 3 75
KK6 22 17 16 17 3 75
KK7 22 17 18 16 3 76
KK8 21 17 16 17 3 74
KK9 23 17 16 17 3 76
KK10 21 18 16 17 3 75
KK11 21 17 16 17 2 73
KK12 22 17 16 16 3 74
KK13 23 17 16 17 3 76
KK14 22 18 16 17 3 76
KK15 23 17 17 16 4 77
KK16 22 17 16 16 3 74
KK17 23 17 16 17 3 76
KK18 22 17 16 16 3 74
KK19 23 17 16 17 3 76
KK20 24 17 16 16 3 76
KK21 24 17 16 17 3 77
KK22 22 17 16 17 3 75
KK23 26 17 16 16 3 78
KK24 23 17 16 17 3 76
KK25 23 18 16 16 3 76
KK26 23 18 16 16 3 76
KK27 25 17 17 17 4 80




b. Nilai Postes Kelompok Kontrol
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UNr% ¢ | 1si | Organisasi | Kosakata Peré%ghlggan Mekanik | Postes
KKI | 22 18 16 16 4 76
KK2 | 23 15 17 17 4 76
KK3 | 22 15 16 19 4| 16
KKd | 22 17 16 18 4l
KK6 | 23 17 17 16 4 "
KK6 | 22 16 17 17 4 76
KK7 | 21 16 18 17 4 76
KK8 | 22 14 17 18 4 5
KK9 | 23 15 17 19 4 /8
KK10 | 22 14 18 18 4 76
KKI1 | 22 18 17 16 4 "
KK12 | 24 17 18 17 4 80
KK13 | 23 18 17 17 4 9
KK14 | 22 17 16 16 4 75
KK15 | 22 15 18 16 4 5
KK16 | 23 17 16 15 4 5
KK17 | 24 17 17 16 4 /8
KK18 | 23 17 16 17 3 76
KK19 | 24 15 17 17 4 7
KK20 | 23 15 17 18 4 7
KK21 | 22 17 18 16 4 n
KK22 | 23 16 17 17 5| 18
KK23 | 23 16 17 16 4 76
KK24 | 23 16 18 16 4 7
KK25 | 22 16 17 16 4 5
KK26 | 22 16 18 16 4 76
KK27 | 23 17 17 17 4 /8




LAMPIRAN 3

UJI RELIABILITAS

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 31 100.0
Excluded? 0 .0
Total 31 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

426 5
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DISTRIBUSI FREKUENSI PRETES DAN POSTES
KELOMPOK KONTROL DAN KELOMPOK EKSPERIMEN

A. Distribusi Frekuensi Pretes dan Postes Kelompok Kontrol dan Kelompok

Eksperimen
Statistics
Pretes Postes
Kel. Kontrol Kel. Eksperimen Kelompok Kontrol  Kel. Eksperimen

N Valid 27 31 27 31

Missing 0 0 0 0
Mean 75.6667 75.4194 76.7037 82.1935
Std. Error of Mean .29235 44907 .24930 .36343
Median 76.0000 76.0000 77.0000 82.0000
Mode 76.00 75.00° 76.00 83.00
Std. Deviation 1.51911 2.50032 1.29540 2.02352
Variance 2.308 6.252 1.678 4.095
Range 7.00 13.00 5.00 9.00
Minimum 73.00 65.00 75.00 79.00
Maximum 80.00 78.00 80.00 88.00




B. Distribusi Frekuensi Pretes Kelompok Kontrol

hasil pretes kelompok kontrol

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 73 2 7.4 7.4 7.4
74 4 14.8 14.8 22.2
75 5 18.5 18.5 40.7
76 10 37.0 37.0 77.8
77 4 14.8 14.8 92.6
78 1 3.7 3.7 96.3
80 1 3.7 3.7 100.0
Total 27 100.0 100.0

C. Distribusi Frekuensi Pretes Kelompok Eksperimen

hasil pretes kelompok eksperimen

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 65 1 3.2 3.2 3.2
70 1 3.2 3.2 6.5
72 1 3.2 3.2 9.7
75 9 29.0 29.0 38.7
76 9 29.0 29.0 67.7
77 8 25.8 25.8 93.5
78 2 6.5 6.5 100.0
Total 31 100.0 100.0
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D. Distribusi Frekuensi Postes Kelompok Kontrol

hasil postes kelompok kontrol

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 75 5 185 185 185
76 8 29.6 29.6 48.1
77 7 25.9 25.9 74.1
78 5 18.5 185 92.6
79 1 3.7 3.7 96.3
80 1 3.7 3.7 100.0
Total 27 100.0 100.0

E. Distribusi Frekuensi Postes Kelompok Eksperimen

hasil postes kelompok eksperimen

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 79 3 9.7 9.7 9.7
80 4 12.9 12.9 22.6
81 4 12.9 12.9 35.5
82 6 19.4 19.4 54.8
83 7 22.6 22.6 77.4
84 4 12.9 12.9 90.3
85 2 6.5 6.5 96.8
88 1 3.2 3.2 100.0
Total 31 100.0 100.0
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LAMPIRAN 5

TES PERHITUNGAN KECENDERUNGAN

1. Pretes Kelompok Kontrol
a. M, = % (nilai maksimal + nilai minimal)

1

= — (80 + 73)
2

_1 (153)

2

=176,5

b. SD; = % (nilai maksimal — nilai minimal)

1 (80—-173)
6

—g()
=11

c. Rendah=-- <M; —SD;
=..<765-1,1
= ... < 75,4dibulatkan menjadi 75

d. Sedang = (M, —SD;) s.d. M, + SD;
=(76,5—-1,1)s.d.(76,5+1,1)
=75,45.d.77,6 dibulatkan menjadi =75 s.d.78
e. Tinggi=-->M; +SD;
=-->765+1,1
= ..« > 77,6 dibulatkan menjadi 78
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2. Pretes kelompok Eksperimen
a M; = % (nilai maksimal + nilai minimal)

1

= — (78 4+ 65)
2

-1 143

= 5 (143)

=715

b. $D; = % (nilai maksimal — nilai minimal)

_1 (78 — 65)
6
_1 13
= - (13)
=272
c. Rendah=-- <M, —SD;
= <71,5-2,2

= .- < 69,3 dibulatkan menjadi = 69

d. Sedang = (M, —SD;)s.d. M, + SD;
=(71,5-2,2)s.d.(71,5+ 2,2)
=69,3s5.d.73,7 dibulatkan menjadi = 69 s.d. 74

e. Tinggi=-->M,; +SD;
=.-->71,5+2,2
= ... > 73,7 dibulatkan menjadi 74



3. Postes Kelompok Kontrol
a M; = % (nilai maksimal + nilai minimal)

1
= 5(80+75)
_1 155
= 5 (155)

=715

b. $D; = % (nilai maksimal — nilai minimal)

_1 (80 —175)
6
=2
=0,83
c. Rendah=-- <M, —SD;
=..<77,5-0,83

= .- < 76,67 dibulatkan menjadi = 77

d. Sedang = (M, —SD;)s.d. M, + SD;
=(77,5-0,83)s.d.(77,5 + 0,83)
= 76,67 s.d.78,33 dibulatkan menjadi
=77s.d.78

e. Tinggi=-->M; +SD;
=-->77,5+0,83
= .. > 78,33 dibulatkan menjadi 78
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4. Postes Kelompok Eksperimen
a M; = % (nilai maksimal + nilai minimal)

1

= - (88+79)
2

-1 167

= 5 (167)

= 83,5

b. $D; = % (nilai maksimal — nilai minimal)

1
= —(88-79
= (88-79)
=2
=15
c. Rendah=-- <M, —SD;
=..<835-15
=... <82

d. Sedang = (M, —SD;)s.d. M, + SD;
=(83,5—1,5)s.d.(83,5+1,5)
=82s.d.85

e. Tinggi=-->M,; +SD;
=-->835+15
=-.->85



LAMPIRAN 6

UJI NORMALITAS SEBARAN DATA

a. Uji normalitas pretes kelompok kontrol

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
hasil uji normalitas pretes
191 27 .013 .928 27 .061
kelompok kontrol
a. Lilliefors Significance Correction
b. Uji normalitas postes kelompok kontrol
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
hasil uji normalitas postes
.188 27 .015 916 27 .032
kelompok kontrol
a. Lilliefors Significance Correction
c. Uji normalitas pretes kelompok eksperimen
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
hasil uji normalitas pretes
) .337 31 .000 .670 31 .000
kelompok eksperimen
a. Lilliefors Significance Correction
d. Uji normalitas postes kelompok eksperimen
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic | df Sig. Statistic df Sig.
hasil uji normalitas postes .
. 119 31 .200 .948 31 .139
kelompok eksperimen

a. Lilliefors Significance Correction
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LAMPIRAN 7
UJI HOMOGENITAS VARIAN NILAI PRETES DAN POSTES

KELOMPOK KONTROL DAN KELOMPOK EKSPERIMEN
a. Homogenitas pretes

Test of Homogeneity of Variances

nilai hasil pretes kelompok kontrol dan eksperimen

Levene Statistic dfl df2 Sig.

.687 1 56 411

b. Homogenitas postes

Test of Homogeneity of Variances

nilai hasil postes kelompok kontrol dan eksperimen

Levene Statistic dfl df2 Sig.

3.589 1 56 .063
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UJI-T SAMPEL BEBAS NILAI PRETES DAN POSTES
KELOMPOK KONTROL DAN KELOMPOK EKSPERIMEN

A. Uji-t Sampel Bebas Nilai Pretes Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen

Independent Samples Test

. Equal variances
Equal variances assumed
not assumed
Levene's Test for |F .687
Equality of Sig.
. 411
Variances
t-test for Equality [T 447 462
of Means Df 56 50377
Sig. (2-tailed) .657 .646
Mean Difference 24731 24731
Std. Error Difference .55346 .53585
95% Confidence Interval |Lower -.86140 -.82877
of the Difference Upper 1.35603 1.32340

B. Uji-t Sampel Bebas Nilai Postes Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen

Independent Samples Test

Equal variances

Equal variances not

assumed assumed
Levene's Test for F 3.589
Equality of VVariances Sig. 063
t-test for Equality of [T -12.096 -12.457
Means Df 56 51.673
Sig. (2-tailed) .000 .000
Mean Difference -5.48984 -5.48984
Std. Error Difference 45386 44072
95% Confidence Interval of the|Lower -6.39904 -6.37435
Difference Upper -4.58065 -4.60534
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UJI-T SAMPEL BERHUBUNGAN NILAI PRETES DAN POSTES
KELOMPOK KONTROL DAN KELOMPOK EKSPERIMEN

A. Uji-t Sampel Berhubungan Nilai Pretes dan Postes Kelompok Kontrol

Paired Samples Test

Pair 1

nilai hasil pretes dan

postes kelompok kontrol

— postes
Paired Differences Mean -1.03704
Std. Deviation 1.80771
Std. Error Mean .34789]
95% Confidence Interval of  Lower -1.75214
the Difference Upper 32193
T -2.981
Df 26
Sig. (2-tailed) .006

B. Uji-t Sampel Berhubungan Nilai Pretes dan Postes Kelompok Eksperimen

Paired Samples Test

Pair 1

nilai hasil pretes dan
postes kelompok

eksperimen — postes

Paired Differences Mean -6.77419
Std. Deviation 3.63969
Std. Error Mean .65371
95% Confidence Interval of Lower -8.10924
the Difference Upper 543915
T -10.363
Df 30
Sig. (2-tailed) .000




95

LAMPIRAN 10

PEDOMAN PENILAIAN NARASI

Nama
Judul
Skor Deskripsi
26-30 | Sangat baik- Sempurna : menguasai tema, isi sesuai dengan tema, pengembangan ide jelas
sehingga akhir cerita tuntas, pemunculan konflik dalam cerita jelas
22-25 | Cukup- Baik : cukup menguasai tema, isi sesuai dengan tema, pengembangan ide jelas
_ sehingga akhir cerita cukup tuntas, pemunculan konflik dalam cerita jelas
2 15-21 | Sedang- Cukup: kurang menguasai tema, isi sedikit melenceng dari tema, pengembangan
ide terbatas sehingga akhir sedikit menggantung, pemunculan konflik belum terlihat
10-14 | Sangat — Kurang: tidak menguasai tema, isi sedikit melenceng dari tema, tidak ada
pengembangan ide dan akhir cerita tidak jelas, pemunculan konflik tidak terlihat
18-20 | Sangat baik- Sempurna: alur, latar, tokoh, dan penokohan jelas ; detail cerita dipaparkan
secara kronologis; gagasan tertata dengan baik dan kronologis; urutan cerita membentuk
kepaduan yang logis dan menarik
Z) 15-17 | Cukup- Baik : alur, latar, tokoh, dan penokohan jelas ; detail cerita dipaparkan secara
%) kronologis namun kurang terorganisir; urutan cerita cukup membentuk kepaduan yang
<Zt logis dan cukup menarik
0} 10-14 | Sedang- Cukup: alur, latar, tokoh, dan penokohan kurang jelas ; detail cerita yang
% dipaparkan kurang kronologis dan kurang terorganisir; urutan cerita kurang membentuk
kepaduan yang logis dan kurang menarik
5-9 Sangat — Kurang: alur, latar, tokoh, dan penokohan tidak jelas ; detail cerita dipaparkan
tidak kronologis; urutan cerita tidak membentuk kepaduan
18-20 | Sangat baik- Sempurna: diksi yang digunakan tepat, menguasai pembentukan kata
sehingga kalimat mudah dimengerti, penggunaan kosakata jelas dan tidak merusak makna
< 15-17 | Cukup- Baik : diksi yang digunakan cukup tepat, cukup menguasai pembentukan kata
|<T: sehingga kalimat dapat dimengerti, penggunaan kosakata kurang jelas namun tidak
v merusak makna
5, 10-14 | Sedang- Cukup: diksi yang digunakan kurang tepat, kurang menguasai pembentukan kata
Q sehingga kalimat kurang bisa dimengerti, sering terjadi kesalahan kosakata sehingga dapat
merusak makna
5-9 Sangat — Kurang: diksi yang digunakan tidak tepat, tidak menguasai pembentukan kata,
penggunaan kosakata tidak jelas
21-25 | Sangat baik- Sempurna: struktur kalimat kompleks tetapi efektif, hanya terjadi sedikit
g kesalahan penggunaan bentuk kebahasaan, sangat komunikatif
< 17-20 | Cukup- Baik : struktur kalimat sederhana tetapi efektif, hanya terjadi sedikit kesalahan
T L
< penggunaan bentuk kebahasaan, cukup komunikatif
@ 11-16 | Sedang- Cukup: terjadi kesalahan serius pada struktur kalima, terdapat cukup banyak
% kesalahan penggunaan bentuk kebahasaan, kurang komunikatif
oy 5-10 | Sangat — Kurang: tidak menguasai aturan sintaksis, terdapat banyak kesalahan
penggunaan bentuk kebahasaan, tidak komunikatif
5 Sangat baik- Sempurna: Menguasai aturan penulisan, hanya terdapat beberapa kesalahan
¥ ejaan
ﬁ <EE 4 Cukup- Baik : Kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan tetapi tidak mengaburkan makna
% X Sedang- Cukup: Sering terjadi kesalahan ejaan, makna membingungkan atau kabur
= 2 Sangat — Kurang: menguasai aturan penulisan, terdapat banyak kesalahan ejaan* tulisan
tidak terbaca
Jumlah | Penilai
Komentar




LAMPIRAN 11

CONTOH LEMBAR GAGAS

- Siapa saja: aku, dua laki-

laki, Mr.Lee (meninggal) Mr.Lee terbunuh
bos, polisi, Mike. perlu diketahui

- Dimana tempatnya: Burger siapa yang melakukannya
King, Penrsylvanie

- Kapan: sekarang

MISTERI
DARI
MR.LEE

Mr.Lee ditemukan

Mike dan aku
PERINTAH _di areal pemakaman,
DAN i pergi
meninggal. ergi
TINDAKAN

Lee berhutang uang ke Burger King

kepada bos. Polisi berpikir
bosnya melakukan
pembunuhan. Mika dan aku
menemukan bagaimana
Mr.Lee meninggal
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LAMPIRAN 12

RPP KELOMPOK KONTROL DAN KELOMPOK EKSPERIMEN

Soal Pretes Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen

1. Tulislah nama, kelas dan nomor absen pada lembar jawab!

2. Buatlah karangan narasi sugestif yang menarik sesuai pengalaman (tema
bebas)!

3. Buatlah karangan minimal empat paragraf dan berilah judul yang menarik!

4. Perhatikan kalimat, ejaan, tanda baca dan ketentuan-ketentuan yang ada
dalam narasi!

5. Kumpulkan kepada guru!
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RPP KELOMPOK KONTROL

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : SMK 2 Sewon

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas / Semester : X1/2

Tahun Pelajaran : 2014 - 2015
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

STANDAR KOMPETENSI

Berkomunikasi dengan bahasa Indonesia setara tingkat madia

KOMPETENSI DASAR

2.12 Menulis wacana yang bercorak naratif, deskriptif, ekspositoris, dan

argumentatif.

INDIKATOR

1. Mampu membedakan jenis-jenis paragraf narasi.

2. Mampu mendaftarkan topik-topik dari pengalaman dan pengamatan
yang dapat dikembangkan menjadi paragraf narasi.

3. Mampu menyusun kerangka yang telah dibuat menjadi paragraf narasi.

. TUJUAN

1. Mendeskripsikan topik-topik yang dapat didapatkan dari pengalaman
dan pengamatan untuk dikembangkan menjadi kerangka paragraf narasi.

2. Mengembangkan kerangka paragraf menjadi karangan naratif

berdasarkan kronologi, waktu dan peristiwa secara tepat.



3. Menuliskan paragraf narasi dengan padu dan runtut.
V. MATERI PEMBELAJARAN

1. Pengertian Narasi
2. Struktur Narasi

3. Ciri Kebahasaan Narasi

VI. STRATEGI
Ceramah
VIl. METODE

Ceramah, tanya jawab, penugasan.

VIIl. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
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pengalaman siswa, dengan cara mendorong siswa
mengingat pengalaman sehari-hari untuk menjadi

karangan.

NO. Kegiatan Belajar Waktu
1. | Kegiatan Pendahuluan 10
1. Guru memberi salam ment
2. Guru mengecek kehadiran siswa.
3. Apersepsi: guru menanyakan apakah kamu pernah
menuliskan pengalamanmu dalam bentuk narasi?
4. Guru menyampaikan SK-KD, indikator dan tujuan
pembelajaran.
2. Kegiatan Inti 70
1. Guru bertanya mengenai proses faktual dalam mentt
kehidupan sehari-hari.
2. Guru mengaitkan materi karangan narasi dengan
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3. Siswa membentuk kelompok (terdiri dari lima siswa)

4. Siswa menerima contoh narasi yang dibagikan guru
yang berjudul “Surat Kecil untuk Tuhan”.

5. Melalui diskusi kelas, siswa mengidentifikasi ciri
bahasa dan struktur narasi.

6. Siswa mempresentasikan hasil diskusinya.

7. Siswa mulai menulis narasi.

8. Siswa mengumpulkan karangan narasinya kepada

guru.
3. Kegiatan Penutup 10
) ) ) menit
1) Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran.
2) Siswa diberi penguatan materi oleh guru.
3) Guru menutup pembelajaran.
IX. MEDIA DAN SUMBER BAHAN
1. Media : Contoh teks narasi, lembar gagas
2. Sumber Bahan . internet; buku Narasi dan Argumentasi karya

Gorys Keraf; Genre, Text, Grammar karya Peter Knapp dan Megan
Watskin.

X. PENILAIAN
1. Jenis Tagihan . Tugas Individu

2. Bentuk Instrumen : Tes tertulis
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3. Soal / Instrumen

1. Buatlah karangan narasi sugestif yang menarik sesuai pengalaman
dengan tema “liburan”!

2. Buatlah karangan minimal empat paragraf dan berilah judul yang
menarik!

3. Perhatikan kalimat, ejaan, tanda baca dan ketentuan-ketentuan yang
ada dalam narasi!

4. Penilaian Afektif:

Rubrik Penilaian

Nama :

Judul :

Aspek Skor

ISI

ORGANISASI

KOSAKATA

PENGGUNAAN BAHASA

MEKANIK

Jumlah

Sewon, 9 Mei 2015
Mengetahui

Guru Mata Pelajaran, Mahasiswa,

Meiyun Wihadiyati, M.Pd Komarul Hanifah

NIP. 196705281994122001 NIP 11201244019
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1. Pengertian Narasi

Narasi adalah sebuah karangan baik fiksi atau pun nonfiksi yang berisi
rangkaian peristiwa secara berurutan agar pembaca paham dan dapat

memetik hikmah dari cerita tersebut.

2. Struktur Narasi

a.

Orientasi (Orientation)

Pada tahap orientasi berisi karakter, waktu, dan tempat.

Urutan atau rangkaian peristiwa (Sequence of events)

Pada tahap ini berisi urutan-urutan peristiwa yang akan diceritakan. Tahap
ini juga bisa dibagi menjadi dua bagian yaitu bagian masalah dan solusi.
Bagian masalah berisi masalah-masalah yang diceritakan penulis, sedangkan
bagian solusi berisi pemecahan dari masalah sebelumnya.

Resolusi (Resolution)

Pada tahap resolusi adalah tahapan terakhir, tahapan ini berisi kesimpulan

dari cerita narasi ini.

3. Ciri Kebahasaan Narasi

a.

b.

Narasi biasanya menggunakan kata kerja dan kata penghubung sementara.
Narasi biasanya berisi cerita masa lalu.

Narasi sering menggunakan kata kerja metaforis.

Narasi sering menggunakan pengulangan kata (repetisi).

Narasi sering terdapat kalimat yang terdiri dari satu kata atau kalimat

pendek.
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Surat Kecil untuk Tuhan

Keke, yah begitulah orang biasa memanggilku. Aku terlahir dari keluarga
yang berkecukupan. Ayahku pemilik salah satu perusahaan tekstil di Jakarta,
sedangkan ibuku seorang wanita karir. Aku mempunyai seorang kakak bernama
Neisya. Kami hidup rukun dan bahagia. Ya, sebelum aku seperti ini.

Sebelumnya aku adalah seorang gadis periang dan sehat seperti teman-
teman yang lain. Namun ketika aku kelas 2 SMP, ada benjolan kecil di mataku
yang tidak sakit sama sekali. Hingga pada akhirnya benjolan itu membesar. Aku
diantar ayah periksa ke dokter. Tak disangka, dokter memvonis aku menderita
kanker ganas. Aku harus kuat, aku harus sembuh jangan sampai membuat orang
di sekitarku sedih. Yap, itu harus aku lakukan. Selama kurang lebih satu tahun aku
menjalani kemoterapi. Rasa sakit itu tak kurasakan.

Aku membuka jendela kamarku, malam ini bulan bersinar terang dan
memancarkan kecantikannya. Aku duduk di kursi dekat jendela dan menikmati
malam ini, berharap suatu hari nanti ketika aku sudah tiada aku ingin menjadi
bulan yang bisa dinikmati semua orang. Waktunya makan malam. Ibu sudah
mempersiapkan makan malam di lantai bawah. Aku pun bergegas turun. Tiba-tiba
aku terpeleset saat menuruni tangga. Aku jatuh tak sadarkan diri. Segera aku
dilarikan ke rumah sakit.

Tiga hari lamanya aku mengalami koma. Ketika aku terbangun dari
mimpiku, perlahan kubuka mataku, seluruh keluarga ada di sampingku. Ayah,
ibu, kakakk, paman, bibi, dan teman-temanku. Ayah menyadari aku terbangun
lalu memelukku.

Sekuat tenaga aku menggerakkan jariku untuk menulis sebuah surat untuk
mereka. Tuhan Maha Besar membiarkan tanganku yang lumpuh untuk dapat
bergerak. Walau tak banyak yang aku tulis, aku harap keluargaku selalu rukun dan
bahagia. Aku ingin ketika aku pergi keluargaku bisa ikhlas dan menerima semua

ini.
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RPP KELOMPOK EKSPERIMEN

PERLAKUAN I

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : SMK 2 Sewon

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas / Semester : X1/2

Tahun Pelajaran : 2014 - 2015
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

STANDAR KOMPETENSI
Berkomunikasi dengan bahasa Indonesia setara tingkat madia

KOMPETENSI DASAR
2.12 Menulis wacana yang bercorak naratif, deskriptif, ekspositoris, dan

argumentatif.

INDIKATOR
a. Mampu membedakan jenis-jenis paragraf narasi.
b. Mampu mendaftarkan topik-topik dari pengalaman dan pengamatan
yang dapat dikembangkan menjadi paragraf narasi.

c. Mampu menyusun kerangka yang telah dibuat menjadi paragraf narasi.

. TUJUAN

a. Mendeskripsikan topik-topik yang dapat didapatkan dari pengalaman
dan pengamatan untuk dikembangkan menjadi kerangka paragraf narasi.
b. Mengembangkan kerangka paragraf menjadi karangan naratif

berdasarkan kronologi, waktu dan peristiwa secara tepat.



V.

VI.

Vi

\4

c. Menuliskan paragraf narasi dengan padu dan runtut.

MATERI PEMBELAJARAN
a. Contoh Narasi
b. Pengertian Narasi
c. Struktur Narasi
d. Ciri Kebahasaan Narasi
STRATEGI
Strategi Lembar Gagas

I. METODE

Ceramah, tanya jawab, penugasan.

Il. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

105

NO. Kegiatan Belajar

Waktu

1. | Kegiatan Pendahuluan

a. Guru memberi salam

b. Guru mengecek kehadiran siswa.

c. Apersepsi: guru menanyakan apakah kamu

menuliskan pengalamanmu dalam bentuk narasi?

pembelajaran.
2. Kegiatan Inti

1. Guru bertanya mengenai proses faktual
kehidupan sehari-hari.

2. Guru mengaitkan materi karangan narasi

karangan.

pernah

d. Guru menyampaikan SK-KD, indikator dan tujuan

dalam

dengan

pengalaman siswa, dengan cara mendorong siswa

mengingat pengalaman sehari-hari untuk menjadi

3. Siswa membentuk kelompok (terdiri dari lima siswa)

10

Menit

70

menit




10.

11.

12.

13.

14.

Siswa menerima contoh narasi yang dibagikan guru
yang berjudul “Surat Kecil untuk Tuhan .

Melalui diskusi kelas, siswa mengidentifikasi ciri
kebahasaan dan struktur teks narasi.

Siswa mempresentasikan hasil diskusinya.

Siswa menerima lembar gagas dan instrumen yang
dibagikan oleh guru.

Siswa mengisi lembar gagas terkait dengan ide-ide
cerita yang akan ditulis dalam karangan narasi.

Siswa mulai menulis karangan narasi berdasarkan pada
lembar gagas.

Siswa memeriksa kembali hasil karangan narasinya.
Siswa melakukan  penyuntingan  sendiri  pada
karangannya (self editing).

Siswa menukarkan karangan narasinya dengan teman
kelompoknya (peer editing) untuk dikoreksi isi,
struktur, dan EYD, kemudian karangan ditukarkan lagi
dengan teman yang lain dalam satu kelompok untuk
dikoreksi kembali

Hasil karangan dikembalikan ke pengarangnya lalu
siswa memperbaiki hasil karangannya.

Siswa mengumpulkan karangan narasinya kepada guru

dan selanjutnya ditempel pada mading kelas.

106
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3. Kegiatan Penutup 10

. ) ) menit
1. Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran.

2. Siswa diberi penguatan materi oleh guru.

3. Guru menutup pembelajaran.

IX. MEDIA DAN SUMBER BAHAN
1. Media : Contoh teks narasi, lembar gagas

2. Sumber Bahan . Strategies For Teaching Students With Learning
and Behavior Problems (Seventh edition) karya Vaughn dan Bos; internet;
buku Narasi dan Argumentasi karya Gorys Keraf; Genre, Text, Grammar

karya Peter Knapp dan Megan Watskin.

X. PENILAIAN
a. Jenis Tagihan : Tugas Individu
b. Bentuk Instrumen : Tes tertulis
c. Soal / Instrumen

1. Buatlah karangan narasi sugestif yang menarik sesuai pengalaman
dengan tema “liburan”!

2. Buatlah karangan minimal empat paragraf dan berilah judul yang
menarik!

3. Perhatikan kalimat, ejaan, tanda baca dan ketentuan-ketentuan yang

ada dalam narasi!



d. Penilaian Afektif:
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Rubrik Penilaian

Nama :

Judul :

Aspek

Skor

ISI

ORGANISASI

KOSAKATA

PENGGUNAAN BAHASA

MEKANIK

Jumlah

Mengetahui

Guru Mata Pelajaran,

Meiyun Wihadiyati, M.Pd

NIP. 196705281994122001

Sewon, 7 Mei 2015

Mahasiswa,

Komarul Hanifah

NIP 11201244019
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1. Pengertian Narasi

Narasi adalah sebuah karangan baik fiksi atau pun nonfiksi yang berisi
rangkaian peristiwa secara berurutan agar pembaca paham dan dapat

memetik hikmah dari cerita tersebut.

2. Struktur Narasi

a.

Orientasi (Orientation)

Pada tahap orientasi berisi karakter, waktu, dan tempat.

Urutan atau rangkaian peristiwa (Sequence of events)

Pada tahap ini berisi urutan-urutan peristiwa yang akan diceritakan. Tahap
ini juga bisa dibagi menjadi dua bagian yaitu bagian masalah dan solusi.
Bagian masalah berisi masalah-masalah yang diceritakan penulis, sedangkan
bagian solusi berisi pemecahan dari masalah sebelumnya.

Resolusi (Resolution)

Pada tahap resolusi adalah tahapan terakhir, tahapan ini berisi kesimpulan

dari cerita narasi ini.

3. Ciri Kebahasaan Narasi

a.

b.

Narasi biasanya menggunakan kata kerja dan kata penghubung sementara.
Narasi biasanya berisi cerita masa lalu.

Narasi sering menggunakan kata kerja metaforis.

Narasi sering menggunakan pengulangan kata (repetisi).

Narasi sering terdapat kalimat yang terdiri dari satu kata atau kalimat

pendek.

4. Strategi Lembar gagas

Lembar gagas adalah salah satu strategi yang digunakan sebelum

melakukan proses penulisan (prewriting strategies). Strategi lembar gagas
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mengajak siswa untuk berpikir tentang apa yang akan mereka katakan
sebelum mereka menulis. Strategi lembar gagas membantu atau memudahkan
siswa dalam merencanakan ide dan topik sebagai kegiatan awal sebelum

menulis.

5. Contoh Lembar Gagas

Siapa saja: aku, dua laki-

laki, Mr.Lee (meninggal), Mr.Lee terbunuh
bos, polisi, Mike. perlu diketahui

siapa yang
melakukannya

Dimana tempatnya:
Burger King, Penrsylvanie

Kapan: sekarang

MISTERI
DARI
MR.LEE

Mr.Lee ditemukan

Mike dan aku
PERINTAH di areal pemakaman
DAN ; .
meninggal. perqgi
TINDAKAN

Lee berhutang uang ke Burger King

kepada bos. Polisi berpikir
bosnya melakukan
pembunuhan. Mika dan aku
menemukan bagaimana
Mr.Lee meninggal
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Surat Kecil untuk Tuhan

Keke, yah begitulah orang biasa memanggilku. Aku terlahir dari keluarga
yang berkecukupan. Ayahku pemilik salah satu perusahaan tekstil di Jakarta,
sedangkan ibuku seorang wanita karir. Aku mempunyai seorang kakak bernama
Neisya. Kami hidup rukun dan bahagia. Ya, sebelum aku seperti ini.

Sebelumnya aku adalah seorang gadis periang dan sehat seperti teman-
teman yang lain. Namun ketika aku kelas 2 SMP, ada benjolan kecil di mataku
yang tidak sakit sama sekali. Hingga pada akhirnya benjolan itu membesar. Aku
diantar ayah periksa ke dokter. Tak disangka, dokter memvonis aku menderita
kanker ganas. Aku harus kuat, aku harus sembuh jangan sampai membuat orang
di sekitarku sedih. Yap, itu harus aku lakukan. Selama kurang lebih satu tahun aku
menjalani kemoterapi. Rasa sakit itu tak kurasakan.

Aku membuka jendela kamarku, malam ini bulan bersinar terang dan
memancarkan kecantikannya. Aku duduk di kursi dekat jendela dan menikmati
malam ini, berharap suatu hari nanti ketika aku sudah tiada aku ingin menjadi
bulan yang bisa dinikmati semua orang. Waktunya makan malam. Ibu sudah
mempersiapkan makan malam di lantai bawah. Aku pun bergegas turun. Tiba-tiba
aku terpeleset saat menuruni tangga. Aku jatuh tak sadarkan diri. Segera aku
dilarikan ke rumah sakit.

Tiga hari lamanya aku mengalami koma. Ketika aku terbangun dari
mimpiku, perlahan kubuka mataku, seluruh keluarga ada di sampingku. Ayah,
ibu, kakakk, paman, bibi, dan teman-temanku. Ayah menyadari aku terbangun
lalu memelukku.

Sekuat tenaga aku menggerakkan jariku untuk menulis sebuah surat untuk
mereka. Tuhan Maha Besar membiarkan tanganku yang lumpuh untuk dapat
bergerak. Walau tak banyak yang aku tulis, aku harap keluargaku selalu rukun dan
bahagia. Aku ingin ketika aku pergi keluargaku bisa ikhlas dan menerima semua

ini.
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PERLAKUAN I1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : SMK 2 Sewon

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas / Semester : X1/2

Tahun Pelajaran : 2014 - 2015
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

STANDAR KOMPETENSI

Berkomunikasi dengan bahasa Indonesia setara tingkat madia

KOMPETENSI DASAR
2.12 Menulis wacana yang bercorak naratif, deskriptif, ekspositoris, dan

argumentatif.

INDIKATOR
a. Mampu membedakan jenis-jenis paragraf narasi.
b. Mampu mendaftarkan topik-topik dari pengalaman dan pengamatan
yang dapat dikembangkan menjadi paragraf narasi.

c. Mampu menyusun kerangka yang telah dibuat menjadi paragraf narasi.

. TUJUAN

a. Mendeskripsikan topik-topik yang dapat didapatkan dari pengalaman
dan pengamatan untuk dikembangkan menjadi kerangka paragraf narasi.

b. Mengembangkan kerangka paragraf menjadi karangan naratif
berdasarkan kronologi, waktu dan peristiwa secara tepat.

c. Menuliskan paragraf narasi dengan padu dan runtut.



V. MATERI PEMBELAJARAN

a.
b.
C.
d.

Contoh Narasi

Pengertian Narasi

Jenis Narasi

Unsur Intrinsik

VI. STRATEGI
Strategi Lembar Gagas

VIl. METODE

Ceramah, tanya jawab, penugasan.

VIIl. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
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kehidupan sehari-hari.

Guru mengaitkan materi karangan narasi dengan
pengalaman siswa, dengan cara mendorong siswa
mengingat pengalaman sehari-hari untuk menjadi
karangan.

Siswa membentuk kelompok (terdiri dari lima siswa).

NO. Kegiatan Belajar Waktu
1. | Kegiatan Pendahuluan 10
1. Guru memberi salam .
_ ) Menit
2. Guru mengecek kehadiran siswa.
3. Apersepsi: guru menanyakan apakah kamu pernah
menuliskan pengalamanmu dalam bentuk narasi?
4. Guru menyampaikan SK-KD, indikator dan tujuan
pembelajaran.
2. Kegiatan Inti 70
1. Guru bertanya mengenai proses faktual dalam )
menit




10.

11.

12.

13.

14.

Siswa dibagikan contoh narasi oleh guru yang berjudul
“Surat Kecil untuk Tuhan” dan “Orde Baru”.

Melalui diskusi kelas, siswa mengidentifikasi jenis
narasi dan unsur intrinsik pada kedua contoh.

Siswa mempresentasikan hasil diskusinya.

Siswa menerima lembar gagas dan instrumen yang
dibagikan oleh guru.

Siswa mengisi lembar gagas terkait dengan ide-ide
cerita yang akan ditulis dalam karangan narasi.

Siswa mulai menulis karangan narasi berdasarkan pada
lembar gagas.

Siswa memeriksa kembali hasil karangan narasinya.
Siswa melakukan  penyuntingan  sendiri  pada
karangannya (self editing).

Siswa menukarkan karangan narasinya dengan teman
kelompoknya (peer editing) untuk dikoreksi isi,
struktur, dan EYD, kemudian karangan ditukarkan lagi
dengan teman yang lain dalam satu kelompok untuk
dikoreksi kembali

Hasil karangan dikembalikan ke pengarangnya lalu
siswa memperbaiki hasil karangannya.

Siswa mengumpulkan karangan narasinya kepada guru

dan selanjutnya ditempel pada mading kelas.
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3. Kegiatan Penutup 10

. ) ) menit
1. Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran.

2. Siswa diberi penguatan materi oleh guru.

3. Guru menutup pembelajaran.

IX. MEDIA DAN SUMBER BAHAN
1. Media : Contoh teks narasi, lembar gagas

2. Sumber Bahan . Strategies For Teaching Students With Learning
and Behavior Problems (Seventh edition) karya Vaughn dan Bos; internet;
buku Narasi dan Argumentasi karya Gorys Keraf; Genre, Text, Grammar

karya Peter Knapp dan Megan Watskin.

X. PENILAIAN
a. Jenis Tagihan : Tugas Individu
b. Bentuk Instrumen : Tes tertulis
c. Soal / Instrumen

1. Buatlah karangan narasi sugestif yang menarik sesuai pengalaman
dengan tema “liburan”!

2. Buatlah karangan minimal empat paragraf dan berilah judul yang
menarik!

3. Perhatikan kalimat, ejaan, tanda baca dan ketentuan-ketentuan yang

ada dalam narasi!



d. Penilaian Afektif:

116

Rubrik Penilaian

Nama :

Judul :

Aspek

Skor

ISI

ORGANISASI

KOSAKATA

PENGGUNAAN BAHASA

MEKANIK

Jumlah

Mengetahui

Guru Mata Pelajaran,

Meiyun Wihadiyati, M.Pd

NIP. 196705281994122001

Sewon, 18 Mei 2015

Mahasiswa,

Komarul Hanifah

NIP 11201244019



117

1. Pengertian Narasi
Narasi adalah sebuah karangan baik fiksi atau pun nonfiksi yang berisi
rangkaian peristiwa secara berurutan agar pembaca paham dan dapat
memetik hikmah dari cerita tersebut.

2. Jenis Narasi

Narasi Ekspositoris Narasi Sugestif

Memperluas pengetahuan. Menyampaikan suatu makna atau

amanat yang tersirat.

Menyampaikan informasi mengenai | Menimbulkan daya khayal.

suatu kejadian.

Didasarkan pada penalaran untuk | Penalaran hanya berfungsi sebagai
mencapai kesepakatan rasional. alat untuk menyampaikan makna,
sehingga kalau perlu penalaran dapat

dilanggar.

Bahasanya lebih condong ke bahasa | Bahasanya lebih condong ke bahasa
informatif sehingga dengan titik | figuratif dengan menitik-beratkan
berat pada penggunaan Kkata-kata | penggunaan kata-kata konotatif.

denotatif.

3. Unsur Intrinsik Narasi

a. Karakter (Tokoh) dan Karakterisasi (Penokohan)
Karakter-karakter adalah tokoh-tokoh dalam sebuah narasi, sedangkan
karakterirasi adalah cara seorang penulis narasi menggambarkan tokoh-

tokohnya.
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b. Sudut Pandang
Sudut pandang dalam narasi dapat dibagi menjadi dua pola utama
sebagai berikut.
1) Sudut Pandang Orang Pertama
Sudut pandang ini disebut demikian karena penulis secara sadar
membatasi diri pada apa yang dilihat atau apa yang dialami sendiri sebagai
pengisah atau narator.
2) Sudut Pandang Orang Ketiga
Sudut pandang orang ketiga ini secara eksplisit dinyatakan dengan
mempergunakan kata ganti dia. Pengarang tidak tampil sebagai pengisah,
tetapi seolah-olah ia bertindak sebagai penonton yang menyaksikan
berlangsungnya gerak dan tindak-tanduk dalam narasi.
c. Alut (Plot)
Alur merupakan kerangka dasar yang sangat penting dalam kisah.
d. Latar
Tindak tanduk dalam sebuah narasi biasanya berlangsung dengan
mengambil sebuah tempat, waktu, dan suasana tertentu yang dipergunakan
sebagai pentas. Tempat atau pentas itu disebut latar atau setting.

4. Strategi Lembar Gagas

Lembar gagas adalah salah satu strategi yang digunakan sebelum
melakukan proses penulisan (prewriting strategies). Strategi lembar gagas
mengajak siswa untuk berpikir tentang apa yang akan mereka katakan
sebelum mereka menulis. Strategi lembar gagas membantu atau memudahkan
siswa dalam merencanakan ide dan topik sebagai kegiatan awal sebelum

menulis.
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5. Contoh Lembar Gagas

- Siapa saja: aku, dua laki-

laki, Mr.Lee (meninggal) Mr.Lee terbunuh
bos, polisi, Mike. perlu diketahui

siapa yang
melakukannya

- Dimana tempatnya:
Burger King, Penrsylvanie

Kapan: sekarang

MISTERI
DARI
MR.LEE

Mr.Lee ditemukan

Mike dan aku
PERINTAH di areal pemakaman,
DAN i pergi
meninggal. ergi
TINDAKAN

Lee berhutang uang ke Burger King

kepada bos. Polisi berpikir
bosnya melakukan
pembunuhan. Mika dan aku
menemukan bagaimana
Mr.Lee meninggal
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Orde Baru

Indonesia mengalami tiga fase dalam perjalanannya. Orde Baru, Orde
Lama, dan Orde Reformasi. Indonesia dari Orde Lama berubah menjadi masa
Orde Baru pada masa pimpinan Soeharto. Orde Baru adalah sikap mental yang
positif untuk menghentikan dan mengoreksi segala penyelewengan terhadap
Pancasila dan UUD 1945. Orde Baru ingin memperjuangkan masyarakat yang adil
dan makmur baik material maupun spiritual melalui pembangunan.

Cita-cita Orde Baru melalui beberapa tingkatan yaitu pada tanggal 1
Oktober 1965 sebagai tonggak demokrasi Orde Baru. Pada 11 Maret 1966 sebagai
tonggak pelaksanaan Orde Baru. Pada 21 Juni 1966 sebagai tonggak
konstitusional Orde Baru. Terakhir pada tanggal 6 Juni 1968 terkenal sebagai
tonggak Orde Pembangunan.

Pada masa pemerintahan Presiden Soeharto, pembangunan di Indonesia
berjalan sangat baik dan berkesinambungan, karena direncanakan dengan matang.
Oleh karena itu, masa Orde Baru juga disebut Orde Pembangunan. Walaupun
pembangunan sangat baik, tetapi tetap tertanam kuat dalam kehidupan masyarakat
Indonesia bahwa masalah sosial sangat dibatasi. Ruang lingkup kehidupan sosial
yang sangat terbatas dijadikan dasar perjuangan untuk melawan kekuasaan Orde
Baru.

Bahkan kehidupan sosial masyarakat sangat memprihatinkan dan itu
semua menarik perhatian kalangan intelektual muda (mahasiswa). Seminar-
seminar, mimbar-mimbar, bahkan sampai demonstrasi di gelar oleh mahasiswa.
Sampai akhirnya terjadi puncak demonstrasi dibuktikan dengan turunnya Presiden

Soeharto.
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Surat Kecil untuk Tuhan

Keke, yah begitulah orang biasa memanggilku. Aku terlahir dari keluarga
yang berkecukupan. Ayahku pemilik salah satu perusahaan tekstil di Jakarta,
sedangkan ibuku seorang wanita karir. Aku mempunyai seorang kakak bernama
Neisya. Kami hidup rukun dan bahagia. Ya, sebelum aku seperti ini.

Sebelumnya aku adalah seorang gadis periang dan sehat seperti teman-
teman yang lain. Namun ketika aku kelas 2 SMP, ada benjolan kecil di mataku
yang tidak sakit sama sekali. Hingga pada akhirnya benjolan itu membesar. Aku
diantar ayah periksa ke dokter. Tak disangka, dokter memvonis aku menderita
kanker ganas. Aku harus kuat, aku harus sembuh jangan sampai membuat orang
di sekitarku sedih. Yap, itu harus aku lakukan. Selama kurang lebih satu tahun aku
menjalani kemoterapi. Rasa sakit itu tak kurasakan.

Aku membuka jendela kamarku, malam ini bulan bersinar terang dan
memancarkan kecantikannya. Aku duduk di Kkursi dekat jendela dan menikmati
malam ini, berharap suatu hari nanti ketika aku sudah tiada aku ingin menjadi
bulan yang bisa dinikmati semua orang. Waktunya makan malam. Ibu sudah
mempersiapkan makan malam di lantai bawah. Aku pun bergegas turun. Tiba-tiba
aku terpeleset saat menuruni tangga. Aku jatuh tak sadarkan diri. Segera aku
dilarikan ke rumah sakit.

Tiga hari lamanya aku mengalami koma. Ketika aku terbangun dari
mimpiku, perlahan kubuka mataku, seluruh keluarga ada di sampingku. Ayah,
ibu, kakakk, paman, bibi, dan teman-temanku. Ayah menyadari aku terbangun
lalu memelukku.

Sekuat tenaga aku menggerakkan jariku untuk menulis sebuah surat untuk
mereka. Tuhan Maha Besar membiarkan tanganku yang lumpuh untuk dapat
bergerak. Walau tak banyak yang aku tulis, aku harap keluargaku selalu rukun dan
bahagia. Aku ingin ketika aku pergi keluargaku bisa ikhlas dan menerima semua

ini.
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PERLAKUAN 111

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : SMK 2 Sewon

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas / Semester : X1/2

Tahun Pelajaran : 2014 - 2015
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

STANDAR KOMPETENSI

Berkomunikasi dengan bahasa Indonesia setara tingkat madia

KOMPETENSI DASAR

2.12 Menulis wacana yang bercorak naratif, deskriptif, ekspositoris, dan

argumentatif.

INDIKATOR

1.

Mampu membedakan jenis-jenis paragraf narasi.

2.  Mampu mendaftarkan topik-topik dari pengalaman dan pengamatan yang
dapat dikembangkan menjadi paragraf narasi.

3. Mampu menyusun kerangka yang telah dibuat menjadi paragraf narasi.

TUJUAN

1. Mendeskripsikan topik-topik yang dapat didapatkan dari pengalaman dan
pengamatan untuk dikembangkan menjadi kerangka paragraf narasi.

2. Mengembangkan kerangka paragraf menjadi karangan naratif
berdasarkan kronologi, waktu dan peristiwa secara tepat.

3. Menuliskan paragraf narasi dengan padu dan runtut.



e. MATERIPEMBELAJARAN

1.
2
3.
4. Ciri Kebahasaan Narasi

Contoh Narasi

Pengertian Narasi

Struktur Narasi

f. STRATEGI
Strategi Lembar Gagas

g. METODE
Ceramabh, tanya jawab, penugasan.

VIII.LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
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NO. Kegiatan Belajar Waktu
1. | Kegiatan Pendahuluan 10
1. Guru memberi salam )

) ) Menit

2. Guru mengecek kehadiran siswa.

3. Apersepsi: guru menanyakan apakah kamu pernah
menuliskan pengalamanmu dalam bentuk narasi?

4. Guru menyampaikan SK-KD, indikator dan tujuan
pembelajaran.

2. Kegiatan Inti 70

1. Guru Dbertanya mengenai proses faktual dalam )

menit
kehidupan sehari-hari.

2. Guru mengaitkan materi karangan narasi dengan
pengalaman siswa, dengan cara mendorong siswa
mengingat pengalaman sehari-hari untuk menjadi
karangan.

3. Siswa membentuk kelompok (terdiri dari lima siswa).




10.

11.

12.

13.

14.

Siswa menerima contoh narasi yang dibagikan guru
yang berjudul “Sebuah Penantian ™.

Melalui diskusi kelas, siswa mengidentifikasi ciri
kebahasaan dan struktur teks narasi.

Siswa mempresentasikan hasil diskusinya.

Siswa menerima lembar gagas dan instrumen yang
dibagikan oleh guru.

Siswa mengisi lembar gagas terkait dengan ide-ide
cerita yang akan ditulis dalam karangan narasi.

Siswa mulai menulis karangan narasi berdasarkan pada
lembar gagas.

Siswa memeriksa kembali hasil karangan narasinya.
Siswa melakukan  penyuntingan  sendiri  pada
karangannya (self editing).

Siswa menukarkan karangan narasinya dengan teman
kelompoknya (peer editing) untuk dikoreksi isi,
struktur, dan EYD, kemudian karangan ditukarkan lagi
dengan teman yang lain dalam satu kelompok untuk
dikoreksi kembali

Hasil karangan dikembalikan ke pengarangnya lalu
siswa memperbaiki hasil karangannya.

Siswa mengumpulkan karangan narasinya kepada guru

dan selanjutnya ditempel pada mading kelas.
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3. Kegiatan Penutup 10

. ) ) menit
1. Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran.

2. Siswa diberi penguatan materi oleh guru.

3. Guru menutup pembelajaran.

IX. MEDIA DAN SUMBER BAHAN

1. Media : Contoh teks narasi, lembar gagas

2. Sumber Bahan . Strategies For Teaching Students With Learning
and Behavior Problems (Seventh edition) karya Vaughn dan Bos; internet;
buku Narasi dan Argumentasi karya Gorys Keraf; Genre, Text, Grammar
karya Peter Knapp dan Megan Watskin.

X. PENILAIAN
1. Jenis Tagihan : Tugas Individu
2. Bentuk Instrumen : Tes tertulis
3. Soal / Instrumen

1. Buatlah karangan narasi yang menarik sesuai pengalaman dengan
tema “percintaan”!

2. Buatlah karangan minimal empat paragraf dan berilah judul yang
menarik!

3. Perhatikan kalimat, ejaan, tanda baca dan ketentuan-ketentuan yang

ada dalam narasi!



4. Penilaian Afektif:
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Rubrik Penilaian

Nama :

Judul :

Aspek

Skor

ISI

ORGANISASI

KOSAKATA

PENGGUNAAN BAHASA

MEKANIK

Jumlah

Mengetahui

Guru Mata Pelajaran,

Meiyun Wihadiyati, M.Pd

NIP. 196705281994122001

Sewon, 21 Mei 2015

Mahasiswa,

Komarul Hanifah

NIP 11201244019
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1. Pengertian Narasi

Narasi adalah sebuah karangan baik fiksi atau pun nonfiksi yang berisi
rangkaian peristiwa secara berurutan agar pembaca paham dan dapat

memetik hikmah dari cerita tersebut.

2. Struktur Narasi

a.

Orientasi (Orientation)

Pada tahap orientasi berisi karakter, waktu, dan tempat.

Urutan atau rangkaian peristiwa (Sequence of events)

Pada tahap ini berisi urutan-urutan peristiwa yang akan diceritakan.
Tahap ini juga bisa dibagi menjadi dua bagian yaitu bagian masalah dan
solusi. Bagian masalah berisi masalah-masalah yang diceritakan penulis,
sedangkan bagian solusi berisi pemecahan dari masalah sebelumnya.
Resolusi (Resolution)
Pada tahap resolusi adalah tahapan terakhir, tahapan ini berisi kesimpulan

dari cerita narasi ini.

3. Ciri Kebahasaan Narasi

a.

b.

Narasi biasanya menggunakan kata kerja dan kata penghubung sementara.
Narasi biasanya berisi cerita masa lalu.

Narasi sering menggunakan kata kerja metaforis.

Narasi sering menggunakan pengulangan kata (repetisi).

Narasi sering terdapat kalimat yang terdiri dari satu kata atau kalimat

pendek.

4. Strategi Lembar Gagas

Lembar gagas adalah salah satu strategi yang digunakan sebelum

melakukan proses penulisan (prewriting strategies). Strategi lembar gagas
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mengajak siswa untuk berpikir tentang apa yang akan mereka katakan
sebelum mereka menulis. Strategi lembar gagas membantu atau memudahkan
siswa dalam merencanakan ide dan topik sebagai kegiatan awal sebelum

menulis.

Contoh Lembar Gagas

Siapa saja: aku, dua laki-

laki, Mr.Lee (meninggal), Mr.Lee terbunuh
bos, polisi, Mike. perlu diketahui

siapa yang
melakukannya

Dimana tempatnya:
Burger King, Penrsylvanie

Kapan: sekarang

MISTERI
DARI
MR.LEE

Mr.Lee ditemukan

Mike dan aku
PERINTAH di areal pemakaman
DAN ; .
meninggal. perqgi
TINDAKAN

Lee berhutang uang ke Burger King

kepada bos. Polisi berpikir
bosnya melakukan
pembunuhan. Mika dan aku
menemukan bagaimana
Mr.Lee meninggal
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Sebuah Penantian

Sudah lama Jefri berdiri di depan bandara, namun Luna tak kunjung
datang. Jefri memutuskan untuk kembali tanpa membawa Luna bersamanya.
Perasaan Jefri sedih dan kembali sepi untuk waktu yang tak dapat ditentukan,
merindukan sang pemiliknya datang. Luna adalah gadis idaman Jefri. Lima tahun
yang lalu mereka harus merelakan mimpi untuk bersama, Luna pergi ke Perancis
guna menjemput cita-citanya sebagai seorang designer. Dan saat ini adalah adalah
tepat lima tahun yang Luna janjikan akan kembali, seperti itulah janjinya kepada
Jefri. Tak mudah bagi Jefri untuk melepas pujaan hatinya berada jauh dari sisinya.
Namun ia begitu kuat untuk melawan egonya demi kekasihnya itu. Diperjalanan
menuju rumah, Jefri hanya terdiam di dalam bus. Hatinya sangat ingin mengambil
handphone dan menanyakan kabar pujaannya tak dapat kembali tepat waktu
seperti yang ia janjikan. Namun, kekosongan jiwa menguasainya saat itu.

Sesampainya di rumah, Jefri langsung menuju kamarnya tanpa menyapa
anggota keluarganya. Tatapan Jefri amat kosong, lanngkah kakinya begitu lemas,
dan ia langsung terbaring di tempat tidurnya. Jefri mengambil handphonenya dan
melihat ada pesan yang masuk. Dan ternyata pesan tersebut berasal dari Luna
yang berisi permintaan maaf Luna karena tak dapat pulang tahun ini. Jefri makin
lemas, matanya tertutup ingin tidur sejenak tanpa mengeluarkan kata-kata.
Seseorang mengetuk pintu kamarnya, namun jefri tak menggubris sama sekali
dengan suara itu. Hingga pada akhirnya seseorang tersebut masuk dengan tanpa
ijinnya membawakan makan siang untuknya. Jefri masih belum menggubris dan
pura-pura tertidur, sampai ketika seseorang yang masuk tersebut menawarkan
makanan, Jefri mulai membuka matanya.

la kenal dengan suara tersebut, itu adalah suara Luna, kekasihnya. Namun,
Jefri berfikir itu hanya khayalannya saja, karena Luna tak jadi pulang. Seseorang
tadi memanggilnya lagi, dan kali ini membuat jefri benar-benar ingin menengok
ke arahnya. Dan benar saja itu adalah Luna. Jefri terbangun, melihat ke arah
seseorang tersebut. Berkali ia mengucek-ngucek matanya untuk meyakinkan
bahwa ia sedang tidak bermimpi. Namun, memang benar itu adalah Luna. Jefri
langsung menyambut dirinya dan melepas rindu, rasa senang, gembira bercampur
menjadi satu. Jefri bertekad tidak akan melepas Luna pergi lagi.
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PERLAKUAN IV
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : SMK 2 Sewon

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas / Semester : X1/2

Tahun Pelajaran : 2014 - 2015
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

STANDAR KOMPETENSI

Berkomunikasi dengan bahasa Indonesia setara tingkat madia

KOMPETENSI DASAR
2.12 Menulis wacana yang bercorak naratif, deskriptif, ekspositoris, dan

argumentatif.

INDIKATOR
a. Mampu membedakan jenis-jenis paragraf narasi.
b. Mampu mendaftarkan topik-topik dari pengalaman dan pengamatan
yang dapat dikembangkan menjadi paragraf narasi.

c. Mampu menyusun kerangka yang telah dibuat menjadi paragraf narasi.

. TUJUAN

a. Mendeskripsikan topik-topik yang dapat didapatkan dari pengalaman
dan pengamatan untuk dikembangkan menjadi kerangka paragraf narasi.

b. Mengembangkan kerangka paragraf menjadi karangan naratif
berdasarkan kronologi, waktu dan peristiwa secara tepat.

c. Menuliskan paragraf narasi dengan padu dan runtut.



V. MATERI PEMBELAJARAN

a.
b.
C.
d.

Contoh Narasi

Pengertian Narasi

Jenis Narasi

Unsur Intrinsik
VI. STRATEGI

Strategi Lembar Gagas

VIl. METODE

Ceramah, tanya jawab, penugasan.

VIIl. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
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kehidupan sehari-hari.

Guru mengaitkan materi karangan narasi dengan
pengalaman siswa, dengan cara mendorong siswa
mengingat pengalaman sehari-hari untuk menjadi
karangan.

Siswa membentuk kelompok (terdiri dari lima siswa).

NO. Kegiatan Belajar Waktu
1. | Kegiatan Pendahuluan 10
1. Guru memberi salam .
_ _ Menit
2. Guru mengecek kehadiran siswa.
3. Apersepsi: guru menanyakan apakah kamu pernah
menuliskan pengalamanmu dalam bentuk narasi?
4. Guru menyampaikan SK-KD, indikator dan tujuan
pembelajaran.
2. Kegiatan Inti 70
1. Guru bertanya mengenai proses faktual dalam )
menit




10.

11.

12.

13.

14.

Siswa menerima contoh narasi yang dibagikan guru
yang berjudul “Berawal dari Kesedihan dan Soekarno”.
Melalui diskusi kelas, siswa mengidentifikasi jenis
narasi dan unsur intrinsik pada kedua contoh.

Siswa mempresentasikan hasil diskusinya.

Siswa menerima lembar gagas dan instrumen yang
dibagikan oleh guru.

Siswa mengisi lembar gagas terkait dengan ide-ide
cerita yang akan ditulis dalam karangan narasi.

Siswa mulai menulis karangan narasi berdasarkan
lembar gagas.

Siswa memeriksa kembali hasil karangan narasinya.
Siswa melakukan  penyuntingan  sendiri  pada
karangannya (self editing).

Siswa menukarkan karangan narasinya dengan teman
kelompoknya (peer editing) untuk dikoreksi isi,
struktur, dan EYD, kemudian karangan ditukarkan lagi
dengan teman yang lain dalam satu kelompok untuk
dikoreksi kembali

Hasil karangan dikembalikan ke pengarangnya lalu
siswa memperbaiki hasil karangannya.

Siswa mengumpulkan karangan narasinya kepada guru

dan selanjutnya ditempel pada mading kelas.
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3. Kegiatan Penutup 10

. ) ) menit
1. Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran.

2. Siswa diberi penguatan materi oleh guru.

3. Guru menutup pembelajaran.

IX. MEDIA DAN SUMBER BAHAN
1. Media : Contoh teks narasi, lembar gagas

2. Sumber Bahan . Strategies For Teaching Students With Learning
and Behavior Problems (Seventh edition) karya Vaughn dan Bos; internet;
buku Narasi dan Argumentasi karya Gorys Keraf; Genre, Text, Grammar

karya Peter Knapp dan Megan Watskin.

X. PENILAIAN
a. Jenis Tagihan : Tugas Individu
b. Bentuk Instrumen : Tes tertulis
c. Soal / Instrumen

1. Buatlah karangan narasi sugestif yang menarik sesuai pengalaman
dengan tema “pengalaman lucu”!

2. Buatlah karangan minimal empat paragraf dan berilah judul yang
menarik!

3. Perhatikan kalimat, ejaan, tanda baca dan ketentuan-ketentuan yang

ada dalam narasi!



d. Penilaian Afektif:
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Rubrik Penilaian

Nama :

Judul :

Aspek

Skor

ISI

ORGANISASI

KOSAKATA

PENGGUNAAN BAHASA

MEKANIK

Jumlah

Mengetahui

Guru Mata Pelajaran,

Meiyun Wihadiyati, M.Pd

NIP. 196705281994122001

Sewon, 25 Mei 2015

Mahasiswa,

Komarul Hanifah

NIP 11201244019



1. Pengertian Narasi
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Narasi adalah sebuah karangan baik fiksi atau pun nonfiksi yang berisi

rangkaian peristiwa secara berurutan agar pembaca paham dan dapat

memetik hikmah dari cerita tersebut.

2. Jenis Narasi

Narasi Ekspositoris

Narasi Sugestif

Memperluas pengetahuan.

Menyampaikan suatu makna atau

amanat yang tersirat.

Menyampaikan informasi mengenai

suatu kejadian.

Menimbulkan daya khayal.

Didasarkan pada penalaran untuk

mencapai kesepakatan rasional.

Penalaran hanya berfungsi sebagai
alat untuk menyampaikan makna,
sehingga kalau perlu penalaran dapat

dilanggar.

Bahasanya lebih condong ke bahasa
informatif sehingga dengan titik
berat pada penggunaan kata-kata

denotatif.

Bahasanya lebih condong ke bahasa
figuratif dengan menitik-beratkan

penggunaan kata-kata konotatif.

3. Unsur Intrinsik Narasi

a. Karakter (Tokoh) dan Karakterisasi (Penokohan)

Karakter-karakter adalah tokoh-tokoh dalam sebuah narasi, sedangkan

karakterirasi adalah cara seorang penulis narasi menggambarkan tokoh-

tokohnya.
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b. Sudut Pandang
Sudut pandang dalam narasi dapat dibagi menjadi dua pola utama
sebagai berikut.
1. Sudut Pandang Orang Pertama
Sudut pandang ini disebut demikian karena penulis secara sadar
membatasi diri pada apa yang dilihat atau apa yang dialami sendiri sebagai
pengisah atau narator.
2. Sudut Pandang Orang Ketiga
Sudut pandang orang ketiga ini secara eksplisit dinyatakan dengan
mempergunakan kata ganti dia. Pengarang tidak tampil sebagai pengisah,
tetapi seolah-olah ia bertindak sebagai penonton yang menyaksikan
berlangsungnya gerak dan tindak-tanduk dalam narasi.
c. Alut (Plot)
Alur merupakan kerangka dasar yang sangat penting dalam kisah.
d. Latar
Tindak tanduk dalam sebuah narasi biasanya berlangsung dengan
mengambil sebuah tempat, waktu, dan suasana tertentu yang dipergunakan

sebagai pentas. Tempat atau pentas itu disebut latar atau setting.

4. Strategi Lembar gagas
Lembar gagas adalah salah satu strategi yang digunakan sebelum

melakukan proses penulisan (prewriting strategies). Strategi lembar gagas
mengajak siswa untuk berpikir tentang apa yang akan mereka katakan
sebelum mereka menulis. Strategi lembar gagas membantu atau memudahkan
siswa dalam merencanakan ide dan topik sebagai kegiatan awal sebelum

menulis.
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5. Contoh Lembar Gagas

- Siapa saja: aku, dua laki-

laki, Mr.Lee (meninggal) Mr.Lee terbunuh
bos, polisi, Mike. perlu diketahui

siapa yang
melakukannya

- Dimana tempatnya:
Burger King, Penrsylvanie

Kapan: sekarang

MISTERI
DARI
MR.LEE

Mr.Lee ditemukan

Mike dan aku
PERINTAH di areal pemakaman,
DAN i pergi
meninggal. ergi
TINDAKAN

Lee berhutang uang ke Burger King

kepada bos. Polisi berpikir
bosnya melakukan
pembunuhan. Mika dan aku
menemukan bagaimana
Mr.Lee meninggal
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Berawal dari Kesedihan

Windi duduk di depan cermin, memikirkan hal-hal yang telah terjadi
padanya. Hatinya bergetar, wajahnya murung, ia menarik nafas panjang. Windi
baru saja dipecat dari perusahaan dimana ia sudah mengabdi selama empat tahun.
Krisis ekonomi memaksa perusahaan untuk mengurangi jumlah karyawan. Selama
bekerja, Windi termasuk karyawan yang disiplin dan memiliki kinerja yang baik.
Tak sedikit tawaran dari perusahaan-perusahaan lain yang melirik kemampuannya
dan memintanya untuk bekerja dengan perusahaan tersebut. Namun, windi
menolak tawaran yang datang padanya meski pihak perusahaan lain itu
mengiming-imingkan gaji yang lebih besar dibanding gaji dimana ia bekerja di
perusahaan itu.

Alasan Windi menolak ialah karena rasa loyalitas kepada perusahaan.
Menurut Windi, ia menjadi seperti sekarang karena pengalaman yang diberikan
oleh perusahaan tersebut. Namun sekarang, perusahaan sedang mengalami
kesulitan dan dengan terpaksa memecatnya. Sangat disayangkan sungguh,
kehilangan pekerjaan yang ia cintai dan juga teman-temannya. Windi sadar betul,
bahwa masih banyak hal yang bisa dilakukannya. la harus menguatkan hatinya
dan terus bergerak seperti halnya bumi berputar. Dengan pengalaman yang ia
miliki, Windi bertekad mendatangai perusahaan yang pernah menawarinya. la
merasa yakin bahwa ia akan diterima di perusahaan tersebut. Kenyataan berbicara
lain, nyatanya ia ditolak oleh perusahaan tersebut karena sedang tidak
membutuhkan karyawan.

la tak berputus asa, ia terus mencari kesempatan yang ada dengan meihat
lowongan pekerjaan. Sebulan berlalu, belum ada panggilan dari lamaran yang ia
kirimkan. Sampai pada akhirnya ia mendapat tawaran dari temannya untuk
megembangkan sebuah butik fashion yang terletak di jantung kota. Hal tersebut
bukanlah asing bagi Windi. Saat dulu bekerja, Windi memiliki bisnis yang sama,
namun ia sedang apes sehingga bisnisnya mengalami kerugian. Kesibukannya
membuat ia tak lagi mencoba bisnis kembali. Windi memberanikan diri untuk
mengambil challange dari temannya. Windi bertekad untuk serius menekuni
dunia bisnis yang menghampiri dirinya. Dengan demikian, kesedihannya dapat
berkurang.
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Soekarno

Soekarno adalah presiden pertama di Indonesia. la adalah seorang
nasionalis. la memimpin PNI pada tahun 1928. Soekarno menghabiskan waktunya
di penjara dan di tempat pengasingan karena keberaniannya menentang penjajah.
Soekarno mengucapkan pidato tentang dasar-dasar Indonesia merdeka yang
dinamakan Pancasila pada sidang BPUPKI tanggal 1 Juni 1945.

Soekarno bersama Mohammad Hatta sebagai wakil
bangsa Indonesia memproklamasikan kemerdekaan Indonesia pada tanggal 17
Agustus 1945. la ditangkap Belanda dan diasingkan ke Bengkulu pada tahun
1948. Soekarno dikembalikan ke Yogya dan dipulihkan kedudukannya
sebagai PresidenRI pada tahun 1949. Jiwa kepemimpinan dan perjuangannya
tidak pernah pupus.

Soekarno bersama pemimpin-pemimpin negara lainnya menjadi juru
bicara bagi negara-negara nonblok pada Konferensi Asia Afrika di Bandung tahun
1955. Soekarno berjuang demi Indonesia. Soekarno berjuang demi rakyat-
rakyatnya. Hampir seluruh perjalanan hidupnya dihabiskan untuk berbakti dan
berjuang.
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Soal Postes Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen

1. Tulislah nama, kelas dan nomor absen pada lembar jawab!

2. Buatlah karangan narasi sugestif yang menarik sesuai pengalaman (tema
bebas)!

3. Buatlah karangan minimal empat paragraf dan berilah judul yang menarik!

4. Perhatikan kalimat, ejaan, tanda baca dan ketentuan-ketentuan yang ada dalam
narasi!

5. Kumpulkan kepada guru!
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LAMPIRAN 13

SOAL

Pretes dan Postes

1. Tulislah nama, kelas dan nomor absen pada lembar jawab!
2. Buatlah karangan narasi sugestif yang menarik sesuai pengalaman (tema bebas)!
3. Buatlah karangan minimal empat paragraf dan berilah judul yang menarik!
4. Perhatikan kalimat, ejaan, tanda baca dan ketentuan-ketentuan yang ada dalam
narasi!
5. Kumpulkan kepada guru!
Perlakuan I
1. Tulislah nama, kelas dan nomor absen pada lembar jawab!
2. Buatlah karangan narasi sugestif yang menarik sesuai pengalaman dengan tema
“liburan”!
3. Buatlah karangan minimal empat paragraf dan berilah judul yang menarik!
4. Perhatikan kalimat, ejaan, tanda baca dan ketentuan-ketentuan yang ada dalam
narasi!
5. Kumpulkan kepada guru!
Perlakuan 11
1. Tulislah nama, kelas dan nomor absen pada lembar jawab!
2. Buatlah karangan narasi sugestif yang menarik sesuai pengalaman dengan tema
“persahabatan”!
3. Buatlah karangan minimal empat paragraf dan berilah judul yang menarik!
4. Perhatikan kalimat, ejaan, tanda baca dan ketentuan-ketentuan yang ada dalam
narasi!
5. Kumpulkan kepada guru!
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Perlakuan 111

1. Tulislah nama, kelas dan nomor absen pada lembar jawab!

2. Buatlah karangan narasi sugestif yang menarik sesuai pengalaman dengan tema
“kisah percintaan”!

3. Buatlah karangan minimal empat paragraf dan berilah judul yang menarik!

4. Perhatikan kalimat, ejaan, tanda baca dan ketentuan-ketentuan yang ada dalam
narasi!

5. Kumpulkan kepada guru!

Perlakuan 1V

1. Tulislah nama, kelas dan nomor absen pada lembar jawab!

2. Buatlah karangan narasi sugestif yang menarik sesuai pengalaman dengan tema
“pengalaman lucu”!

3. Buatlah karangan minimal empat paragraf dan berilah judul yang menarik!

4. Perhatikan kalimat, ejaan, tanda baca dan ketentuan-ketentuan yang ada dalam
narasi!

5. Kumpulkan kepada guru!
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LAMPIRAN 14

SILABUS
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LAMPIRAN 15

PEKERJAAN SISWA
a. Pretes Kelompok Eksperimen
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Bahasa : 16
Kosakt :16
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".Qw'nyya (17 Lo o) mq(\j&“\\'}uﬂg}i\CQf\ penyactnda., Had dem hat' ceadqan  Acgn makin
mamburuie, bankan ¢tNY PINgsan kedea ¢da tegigan diseicglgh . e ado e

: \Qa\upun oang YaND Yau Aangan ceadnon Aren yong Senng YMpsan  XCCuak omng
wanya.

¥aiva tedang moacan molam  Aen wangungrapran peiminttannya, banwa clia
W9ia Lbuon ¥2 La vang ada C\@Ota\c- Orong Wwonyn mongage e
meN\peckon 1tin untie Lowan e Lilla, pareng wmelhat XerAraN  Awp yang
baak Skabl. Lomun Argn Yeiap membuyis 0@ng tuanya aper Aren dapat Boibup
A'ulla wersama Feuarganya . DI alhitn a 0@ng tuanya member\sor 12,72

wnie Wowan ¢ plle vaena  bdak oG melhat aren menangs dan terks
m¢emehon.

ek hainjo werQeq  beranpieat L Ul mengpunakan Mabl pabedinyn .
Mard berangear dr Quman ikl b.co Pagr FOCNA kAl clyaanan mocct.
Aren memsa bahagin magal- Liri -anan <eeagang eegoloonja. Sadan Furn
\don & Jam merempuh peqatonan, Sampalah madea di Willor n-)-lnj ,A_\)ahn,'aj Aven
wan Ao MoGl dan \angwny bedan mathat feman dadgan disckitar Lliarya.
« B‘QQ'\\A \ncahnya Cipkaammu Tahan" 9umam Aren <ol menghela nafos.

Lolam bay Acon kel dori Ulla uatals wethak intang -binter.

Tonpa disadas” Aen mengingtlc Batu dan terploser FQ bawah . O0ang ha Aren
99 mengeiahe AN Kergigser (7909 Meng hampi - clan retaia ks
amah Sakt tedetql- Qﬂ") doletor langsery  Memelgn Aeen. Dtiar Suctah
borwsahe urkgs MonRlamatican mawanya MM Tuhan berkenendak Lain

hen \eah sgjang  kgpada ACN. Oy WO fhcn sangat teepoy,

dar mongesal Forenq skwattu Aren Sghal  bdak pehavan don

hembencon wakiana repoda Aren .

Isi : 28
Organis: 19
Bahasa : 18
Kosakt : 18
Meknk : 5
Total :88
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'% Gyl o puka dr Pulav BO’)

g van-gar\g lalu tepay, Pado tanggal ' December 2014, dkv perg
ke Ba)y. Awalnya aku menglak mentah-mentah Saat di man a
teman seangkavanky 4€rmasuk akv Sendirt harvs pergy Ke Bali,
kgrena $elain Kesepian, akv mungkin juga tidak akan beta h
disana, di Samping aKv tidaK $SyKo beradq di Keramaiai. ja@o”mn
di ¥ervy munan banyak 0rang dsing yang Sama $ekali t 1dak
YoKena!, bahkap diSekitar &tran-teman sekelasky saja
4Ky Sydah Merasa |elah dan tidaK bersemangat, £1dak hefn
banyak Yang mengatakan Kalay akv i $eorang T NUoVer+

Texap) Kareng orang tuaky $udah telanjyr membayar, mereka
membyjvkkv dan mem; ntaky VN4UK berangKaot, kareng mereka

LidaK mav vang mereko menjod $1a-$70 hanyg Kkarena Keegoisen
kv sendifi. Sehingga may tidaK mav, akv berg pgkat dengan
berat haxi, meninggalkan Tumahky 4909 nyamal Yang

cudah Kuanggap Surga bagiku Sompai babKon ayahkv menge ek
Ku Seperci Katak idalam tempylvnd.

Caap i dalom Bis, banyak +emon-temanky yang mabV K
Jan munxah-Muntah Karena tidak Kvax dengan bov
Kendaraan, aky sendifi Juga hoampif mabyk $aat l_t\u,’
tecqpi Ky £LrUS menahannya dengan cara mengg 1 i«
pergelangon xanganky Sampa’ me meroh da’n }ioerbelf,a}'
Lakit PUD xak Kufagal_(aﬂ/l‘afeﬁa faso M\\/c_z~ amp;K
menguasai difiKV, tapy aks xetap Menggigiti fangan t;(,
mencobd UNtuk menghiravkan rasa rfnvalkv, karena b_agr v
LaKix puN ti1dak Qpa. asalkan akv idak Mmuyntah 41 tempdt

ini, Karena rasanya Sunggub 4idak enak dan by Menyka,

12 Jam $udah berlaly, hari Sudosh mulay malam, karena kam,
berangat dafi $ekolah tepot pada jam 7 pagi dan

Akv Svdah tidak measa mual akaypun mabuk lag I ¢V
meskipun tanganky kerasqg Pe[;fk Koarena }(éggfg(atc:'t. !



y

152

¢aat jam lo malam, ¢emya yang beroda df [fs 450 -
“Cydah mulai k130T, kermasyk temap di Samping Ky, <7
Novi. Hhv rav Kalay die 1ngin duduk disam Ping Ky di
Aalam Bio jxu dikarenakdn Kyrpigwati tidak 1Kvg ke Bal,
andai Kurnia 1kve pe Bali, aky yakin aken dvdvk Send,ran
Seper ki pidSahya dr ﬁ@lag xafe/ia Perempyah di Ke las Ku
Jumlohnyo gapjil. Tetapi aKv juga Sedih Saot kvrnra
pidak ikvk, Karena dialah gaty-satunya orang yang Kvakyr
Sebagai 4Umankv, karena Sefain dkv Menyvkainya, dia Sangay
balk dan $elaly memponty Ku.

Ma\am itV dKv menangic dalam diamky $embari menatap
Jalanan ¥ang €ervs gerlewat, dku mlrasa gemakip jav h
dari rumah. Svara mupcahan ttman sexelas Kv di’ belakamhy
MmembvotKv Semakin ingin Menangs, Kareng dKv tav dia
Pagti Sangox +rgiKso malam [tv, ‘AKu merindvkan rymahky,
Yonsol gameky, 0(ang kvaky dan juga KakakKv. hky sangat
yngin pylang, Lama 0Ky Menagis Sampar akhifnyad d Kupun
mular  ergidur.

Gexelgh melewat jembotan 6/limanyk dan menye berang

ke arah angit mata m
vlav dengah Fapal, akv menataf git mala
gang lyerbgmtoﬂ%cﬁitemam dengan Svard gemericiK air
lavt Yang perge sekan dengan  perahv. Dr hali Pedrwmt?
A pulav Bali, dkv dan ¥e¢man ~ktmonkv M¢lthak daha
| 7

n karena 4idag ada
yetap: akKV han ya PEaRe FHe boésafc@")’(}' it a Ky meneiefon

) : el(ah. 4 X
M@no(‘KIMQI\GfIKny'ﬂ §ama S 1 o |an ’te{,’apl Mereka
| ‘menangis 1hgin P! -
(};\rang :'\;:nzv Ezrlv;\l/?'aku harvs men ikmag libufanky seland d':‘”"l
o n Conul, +ap

07 part ¥edus di pancai Pondhawd. "“ﬁff(da rumah dan
ayy keeap ©1dok bisSa pe( henkr  memi™! KS”', Kalav t€mal)-
berharap iNdqin <egefa pulang, £19ak Peavy :

xeman e ke[asky berforo-foto ra drsana, akv hanya NG 1h
Pulang.

i har: terokhic di pvlay Bali, tepotnya di tanch L 0%, ak
Zer\ang fekaly karena Lisa  mengeryoi pafo gurv, karen g
disana aku Menghilang tonpa drisadar: oleh )ceraan—_terwam{u
dan Mereka seMya Panik mencartky, Yoh MESKipvh a¥uy

inprovere grv Liaplah meng'\ngznkan Pe(haxran, yoh Sungguh sg,'qqg%’@rg‘gng}(m

Isi 126
Organis: 17
Bahasa : 18
Kosakt :18
Meknk : 4
Total :83
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c. Pretes Kelompok Kontrol
[

Lindawan  Pertwi
X! KT
Is

WHlet | jpyan Ve pali

Malam “w packir\lj -packing  wempersiggha  barang -bardg Yam
A \w bawda e Pali. Alku memilah - wilah baj yaaq - akcan
avy bawa  Saw - eicaw barang wummasukican  fredalan  oper
. : a
belum  \engrap dan macih biriqung memildrican  parang &P
Eg:zl%n Al bgu 3{7 ~faahh namanya anak  peemguan. Tz @bar

ra@yq  agn  copR harieok, 4idorpun {adi ¢k ngeryak.

Han 5 cudah  egwkc, M yav cOral kubergai\1 kese\;vlah dmm:;n
uv - e Qi 7.1 menit  ako anpa A\se\‘\:o\a - Bi ; S §:UV? 3
kunaki  sudah  yorpaker  Cap) A dopan  dealahan.  Sambil kuﬂy
fengumuvan dan 4oy sl berkumpd dengan  teman- remanty.

Tak lama kemudian aw dan  toman-teman  bervompl  dan sejora

Jerangican dan tAc \ya berdoa teridsih dahwl .

ikt
CW ah  ewa \wgkap menaitd
Ak begjatan dan ekl bt &tgk cabar (r\ﬂinS copak sampal

" - porandat, tenang rasanda , : " (
t(‘z’?g:)?"“bali, Jéllan ber\QImOk— e\r‘\ﬂ\:diatarv;;s tQ\\cl;Un: : dl\())a O‘\zaﬁ

: ani. -tak \ama  \emust M
g\:&: ;TpaémiP c%ndo,\a b vmenikmat! Vemam\a 3 !

dan falanan dibali | |
\'J ba dvowl. A dat xernan -+eman - berqegas  yenyp (arxgnﬂ
?\'\S ;ﬂ Mandi, Ber@s dwi I ‘:g:xd'a‘lq G@:a X? \‘l_aer ,
framar. , 3 N .
‘ . et a  dan
Sanjuiya  ari m'q\argutk‘ S pangar e QenjoA\am
Bagjax  yam \ami W“l\)‘ﬂ_\', o x?asa&m“bgmu ! \K\i \ar\;\%
(& a ‘
oy {8} NQfaSa ger\arlj, bd‘l '
6:;{L ¢ \nﬁlﬁ &:Y‘&t{‘ja A @8 al % \Z\S
S " colegal . M dan man—_ yeman \kerpald kq)‘eﬁ\:}r}a\f\
1 c%r:\tzra“oan mm\ail barsantal- sanat Abis aw ian
tét‘mh - Qg menceritakan ?Qr\jalamam by s fami aapat.
e are S Happ!

Isi 123
Organis: 17
Bahasa : 17
Kosakt : 16
Meknk : 4
Total :77




154

( Nama & SPida Pratiawan Rlo
WS o A ba Teest £
No o UL

Downhit i aehir Rkan.

(Pada m}mﬂgu law eev qugomm.' \a;)‘ach‘qv\ E\th & dox &rduga

&m\ %ggat membuukly Seckesan . Ay Cariba |, m‘mggu v oty \xmﬁun %ﬂgu}c

E:\?;Vm t\;‘:‘ "\;\:;:Q;‘W% t;r@‘\lc[:) ~Sap mandi dan Qﬂmvon- Steah  mand} dan
! a

bbb idas Mengatam; EK i ague Pada Soat meiatu Eurun Quiwng ckau

Wakty  2dah Mmenun)
Ysan PO 06.1S \
\?zr\zngtarqm, Sqmu\, tw, dky d an‘)w quww\b

h_rf\qvnq 31[61 .
) o g OMPQ\ di ‘P\m\ah Sa“"ﬁ bawy b

Sttt Gy D Sand, Eeman - ey MT® Joa)
L LY P cman M oo 2udah \)Q
g, oy i 1?@2?9 b:“(% & badl oty Bativring S’::;T
SQm\)Cu di bVPE’Ql tﬂ)ﬂ\: ?‘T\ﬂ'\ wﬁMb k( dqQN»\ (;Upﬂol
. Wilgu, Sepeda g dort byt
d‘;.{\‘rl kawm
dcvn \"&W ﬂanﬁ

A pun ygora meryiopkun
b‘Z’MPQ\- ﬁmaﬂbv 3‘:‘"’”1

un lcmﬂ suv\_c,] Mmenuly

» %hetah h,
g;""“‘“ W}%M' Setenak
v ki by o g VP,

%ncw\ﬂ : P
. g, \ gﬂﬂ@al— Ny
Mel (g, 9ar. D¢ ~py IR
hat Jawy g " St zbst_'h?m‘“- AbY St mendsa Gapr )

. Qchw»\ Jawr g, '
& Jaw,y Yany ber) s ke d";}t\;\‘f" e
thur Huhﬂ \r\qv\,g A\\
San\ ‘V‘\Qla)\/ A A\‘-k. r hya

dcvyum davgat Qkbrma,

Phon ¢l dan S

| bamyat ge pau bevbaty
s ey pon “(H\“\V\ym kese imb
ey 2B Menabg gy ! gqﬁ;'"%%:”t k{‘»‘“*ﬂ“ 1t ersag,
L Peey probey, a0 . ) Ehe duy
b i, g, " e by 1,
M e athiy Jotor, P an  Muand dhap

' dusa b : ,
EWBQ"?'"W\- metihat i dianm i‘jqnﬂ ﬁq{?’:‘. Sampa fevtWata afu pon

\& Mh',
kd‘l(ll'ﬁm

- Isi 23
Organis: 18
Bahasa : 16
Kosakt : 16
Meknk : 3
Total :76
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Nama . Awica  Nurmchim
keloae =3 ¥T1

No =04
Copras Mantan  \ekacih

Vomaku  Poni, usioky @t i sdolan  Bivh belac bahun. (aktu itu,
Aepanyo  hawpir  Liga  tahun  yang lalu, ok Derpisal  dengan mantanley,
Roka. Aku dan Toko  berpisah  karenan  du epdian P Menyedfk h%.
pada  soak U Cuaku  kgadian 9“"—?‘ mampu - membuat Ak menangis bila
mmgi@a&nga."fer\atﬁ Compai ok ini, Adalam  Wgatanku tebop Mengingot
\wejadian -

(oeldh lama berpisah , Abu don foka  berdemv  lewot  Wiedia osiaf
Fabook. Tt kini take Sudal  melupakanku . Whan apaleah i balasan

dori -\ Karena dulu - aku bdake  mempercayai
"oap okt Wanrtan  kekas percayaingo 7 paka hanyo meng,_

h. bukan Gebaoi - R
teap mencindai ok " P\ Cinda ®jatinga. Namon |, gy

‘ Sbo& faku Membuka  Tocebok |, paka Mmengirimean

“Hai foni gimana  Kabar kamu) Udahs punya  facar o091 helupw, 94
Yevdion  aku menawah “Hai yga  Raka, aku baik lok. oh | .“ ’914
Ngak Qunye  pacar, Ma\c\um Tajp, aku Wan  pelum bisg mouye ’:
hehehe :9." Lakn weNawab “Kamu  warvs bica wipye on Ran, k X
Aku Nih aku udah  wove on, dan aku e vdah Punya ’P:qurv”
Mewbaca ttu , Sekehlor hahiky dersentak, air  mataku {"‘\b""{-“b“a”:‘
\\r-\\’enaea fecepk U dia move onh dan cari fenggantipy . - 9’54_
Ierwdion oy tenjasyop  pesan  derebut, “lya Paka, abu bakn]  *
bﬂUSaho\ move on kok.  Raka MelgaWal) “@cgUS Hu. "

Ya Whon, agakah  oku biw bisa  wove on dart dta?) bani,
kamu harus bisa . Celaarang aku  Sadar, Poka bdakk  wungkin

ngajak ok milkon Apu don faks, hanya sebatat andah
Wekash. fempa Baka bisa  bahagia don Joga  langgeng denya,
Patarnyo \tu.

tesan Singkat

1 Isi 123
Organis: 17
Bahasa : 17
Kosakt : 16
Meknk : 4
Total :77
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d. Postes Kelompok Kontrol

MNatwg: Arum lestari

Sabtu, 02 Mip{ 20tT

Kelas : xt Krigya Teketi) 1
Nlo. Absen : 05.

[N

me Y29 Tae Direstut

g Nﬂm‘“u f‘da\ah_ ks A Sar' biasanyo  aey Sering
pmogi - Siop ot nicgs s Sola e gy
%ot har ¢epergt biasanya oty pergi berolahroga. Setaloth
oku berolahmga aeu  langsung pulang - Tiba -etba  ada pengendora
Motor TeAyeremper  dar( beldkang , pengendama  Cepedar movOr &0
langSung  pergi dan didar bertemggung jwab . Aed  mena et
Kesaritan dan  bertenk tirga tolong- Namun daerah Cegirar kv
Cep-

Namun tawpat teejavkan terlivas sesorang yang perlar
€e gty dan dia melinae \weat dilutueku . Dia menawarkan  bentvan
untuke  mengebart et ku. Dan dia menowarkon Atk DeNgan oty
pulang - Karena  keadaangu  KidoF  WRINUEAD evite pulang cond, arupun
reenyetdjuhitya- Dia  mengantarku dengan  Sepeder motor yang butut -

Dalam Pejalarn puiong  eica berteenoban  dan - dku tabu  dfia bornamg
Anorad Bagus - Sepanjang ferjatanan  pulang  Bogus ebuakFu  tertawa,
hingga Membuotku (upa dengan <arl  dilututku. Selampainya dfCumah
Bagus  ™emboatuku becjalan Aidepar  pingu . Kebetulao fdo soak tu agan
Eu dudue o g  tamu. AYG‘A \dnggung e otk dort mngaﬂa%WI
A‘[ah\cul langSung  membawaku e famar: Kemudian  ayah Ky teeluar
telhat  feadaan Bagur ang  menggunakarn MooV bytut -

largsung Meryurub Bagus  umeur ras . N
mDua9 harr\w Kvmuah‘a\'gv aeuU semptfu e Atu meldeyean geriuceal

Cprts dosonya. Sast tu  agu  berdanrega dan  tidak $ef3aje percemo
dorgan  Boagus - Bagus memgajakku  bertemu  nontc Sore. Dia meNyajotk FU
Ryl Keeaman. Dan sore kU by bervemu dengan Bgus. Bagus fencen'-
ragan  Semua  kentang  kelvaropn ya-

Cerdan piarg  dku dan Bagus pergi mencan’ makan. Setelon Tty
Gagus Menganeareu plang . Tamyaca  ayan doo bu neOUNgoU Fu - dituang
tapt. A\(ah {Ags’ung menarteeu icedalom  cumah  gon Ayah  langrung
Memavrane  Bagus: Temya A\Iah melh acku  ATkdoan  bertama Rogus.

Dan ayah

Ayan  ™ungein  berpreivy  tentang  latar BBakong  Bagun Ayan

ko menyetujubl aku dengon  Bggus. Beperapa  buan  Kemydian

Beu bertenu [Cemballi dengan  Bagus. Nawwun teroyata o (udah
mRmpuryar  facar boru - Abupun berpietr Mungkin  Boague bukon jedoh-
-

Isi 123
Organis: 17
Bahasa : 17
Kosakt : 16
Meknk : 4
Total :77
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Nama - el \eskgri
Kavas  .oxy KT
Mo V)

Stnya a0k berangrak sPkolah

Y\K\;\ ov-00 qev Rrbangun saak aarm  WpEv  berbunyi. \)\r\gun —
[fayar, axe  memoakean  aacm o Rpey - \aw  kyron  dari  kempae  kidur  dan

mandi  oAkule  MRAGUMBIL  dit Wudy- SRwsal mnqqmbi\

mefvy  kamar .
“"9&9“ ’ segRrd MQAV Aaikan  saidt Subuh

Qir wvdy Qev  R9Rra geMbay  kexamar - dan :
cd\kir .
Sekan  salah  awv W

Jam  suddw  MRAVNUEKAR  PUKVL .
dan  Menyy  kamar  mandi vhtuk mandi. Hanya

sudah  suesan  mandi, dar \angsung MR NV eam :r - ; :\'\)\; i e
\ 1
Seevan  selesal  memakdi - seragam ioky  Memang

sacapan .

(angsung  berood Aan
[ dvr
ob-0b . AkL  prTIRIAS MeRgambil M'\\t S
pukuh  wakky 1S mente @
memagat  seragam -
seg erar

o} 00 ¥urdng acy RoN \Qng sVng

sydan meAuAIVEKan eyl et rangiat

Kﬂtve\n waxky . do \bUKY - &
. - gan  brrgamiear reRpe  qanan RNV <Ko\
MRNGUMBAl  EVACL  MOOY gy, Songa  sad di RO Peretdvh - ARV
bersama  Movi . an  Saky ¥RV ‘ ; OREUK
tba- Eb:\ hvmn“mdwzras Saox  ayy dan DU -w“‘::au. Topi stanya Ky
Membuka  Jo¢  dOh  eeMae  wneor MM ameil
Wpa  membawa jas  hvan. 4 : Phik
. gh 3 am
qeu QUA  MERVAGGY hgan sampai feddl - S0

pda - dengan
sEMVa seragam

caak agv dan

v
DRAgAN susah voyan A
spean davreaon - Ldwv

th\qan trrpaksa Wgun  ta¥ KuNjVAg

ey da ovi  MRAVAGGY. ; :

i han . hganan o sampat - SamP

Tekak 4N Mow  berangkak Mo ey R baan
dan jagwk kv WA basak kwyep.  an YA panng

Movi  sampay b pariitan ,  ketfya gudth  bamir -
or Yarg BROM AV

Top SUYung nya

MPRvpas ¢ v AME nahan ok
a\nov()qh ?:::‘JK Mu:vli“h;l?\:l“: qd"‘q“" reudadn basah  FuyoP-
Isi 122
Organis: 17
Bahasa : 16
Kosakt : 16
Meknk : 4
Total :75
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Nama - Nimas Cemani
Kﬂ.las XU
No. Absen @ (3

Sirapnya yang Hitang

Semin ]
o o WAQou Jyarg lalv Pena dan Ding Seda datam perjatcmnan
e SMK N 2 gwon . Merta berdua  selaw meiawi Jjatan terseput
Suatv kejutan Pena melinat  teman SO04a Jaitu ko Sepertinga
Pio tidaw metibot Pena. Datam hati Rena mermsa wecewa kareria

kidak bisa menjopanga . Pena dhn Dieg  bertaw daci kempat teccewut
‘ S‘Zpu\blnﬁ sewolah  Pena masih kerl'n9a{ dengah Lewman SDhJ’q ,
Rico adaian Eeman‘ Qkmab Rena , dia begi&u bailr, suka Mmembuat
orang kersenqum . Piwo juga teman sebangiu detlam Ujtan Nasonal,
Rito Suka mznjaili Rena Saak j‘am ittirahat , lamun  Rena tidax
maah  kacera  dia ko kahwr Riko  pmeiaruran bt kersebut untuk
bersenday -gueau. Semua keman ain taho balwe merewa: “berdig
teman akmb.

BeberaPo bari kemudian nitai UN diumumuran dan kernyaka
Rena mendapat rankivg g . Zena pun bersyumeor atas faasil werja werasvy

Ql'kopun ‘uga kidaw men ¥
. Jangka dan Piko wemberi seiawat pada Bena.
Sexelah Wi dari sewolath tersebut Pena dan Peo  Lidew pg:;b‘ berLemy

lagi . Merewa berdua tidax Yahu seiegrang Labar mafing - masing -

qunfizdd;_él ‘czzun bertaw : C‘lngu_qhqn )'(?03 - 20\0 MQngadawan

\ ; nq\ n %emannja juga jkut  digecara tersebgy . gesqua{nnjn
quempot caunman Peng Saling menyapa dmgan Jawy \ainngg. Reoa
kﬁrkeju’c methat  Rio quua penawpi\amv\ja berbeda . Rena  werasa
Cangung wgin menqapa dan berkanga bergeolan dimana - Renc dan
Pl\\'otun fama - Sama Ca"@‘“‘ﬁ karena selama \0 tidaw perngla
berkemy - Acara Hupun wereka (ewati dagan Sikap diam. ltuiah
f’fﬂjm\ap Rena  serama ini-

Isi 124
Organis: 17
Bahasa : 17
Kosakt : 16
Meknk : 4
Total :78
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LAMPIRAN 16

DOKUMENTASI

DISKUSI KELOMPOK PADA DISKUSI KELOMPOK PADA
KELOMPOK KONTROL KELOMPOK EKSPERIMEN

PRESENTASI (PERWAKILAN KELOMPOK) PRESENTASI PADA KELOMPOK
PADA KELOMPOK KONTROL EKSPERIMEN
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KEGIATAN MENULIS NARASI PADA KEGIATAN MENGISI LEMBAR
KELOMPOK KONTROL GAGAS DAN MENULIS NARASI PADA
KELOMPOK EKSPERIMEN

POSTES PADA KELOMPOK KONTROL KEGIATAN PENGEDITAN PADA
KELOMPOK EKSPERIMEN

POSTES KELOMPOK EKSPERIMEN



161

LAMPIRAN 17

PERIZINAN

KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS BAHASA DAN SENI
Alamat: Karangmalang, Yogyakarta 55281 & (0274) 550843,
548207 Fax. (0274) 548207 ; http: //www.fbs.uny.a&c.id//

PERMOHONAN IZIN
SURVEI/OBSERVASI/PENELITIAN

Kepada Yth. Kajur PB‘” ........................

di FBS UNY

Yang bertanda tangan dibawah ini saya:

Nama j KOW\QN‘HQ“‘WL‘ No. Mhs. : 20[299 019
Jur/Prodi P

bermaksud memohon kepada Bapak/lbu untuk berkenan memproses

Surat Izin Survei/Obser\(asilPeneIitian Tu§as Akhir dengan judul :
[eeretipan . Strateg) - Branstorm  Sheet dalan Kewampuan

Atas perhatiannya disampaikan terimakasih.

Yogyakarta,...........
Mengetahui, Pemohon,
Dqsen Pembimbing,
13

Komarl Hanrpah
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PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
DINAS PENDIDIKAN MENENGAH DAN NON FORMAL

SMK 2 SEWON

Alamat; Unit 1: J1. Parangtritis Km 7, Timbulharjo, Sewon, Bantul, Telp. 0274-6463472
k): Cangkringmalang, Timbulharjo, Se 6463179, 6463476

mksewon2@vahoo co jd ks 5

SURAT KETERANGAN
Nomor: 421/229

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Drs. PI KUSHARBUGIADI, M.T
NIP : 19640115 198903 1 013
Pangkat / Gol. : Pembina/IV a
Jabatan : Kepala Sekolah
Instansi : SMK 2 Sewon
menerangkan bahwa:
Nama : KOMARUL HANIFAH
NIM : 11201244019
Jurusan : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

. Perguruan Tinggi : Universitas Negeri Yogyakarta

Judul Penelitian : Keefektifan Strategi Brainstorm Sheet dalam Kemampuan

Menulis Teks Narasi Kelas XI di SMK N 2 Sewon

Telah melaksanakan Penelitian di Kelas XI di SMK N 2 Sewon pada tanggal 30 April sampai dengan

30 Mei 2015.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sesungguhnya, agar dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.
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KFEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
Mamat: Karangmalang, Yogyakarta 55281 & (0274) 550843, 548207 Fax. (0274) 548207
http: //www.fbs.uny.ac.id//
TRMIFBS33.01
10 Jan 2011
Nomor - 410h/UN.3412/DT/1V/2015 Yogyakarta, 21 April 2015
Lampiran 1 Berkas Proposal 1
lal . Permohonan Izin Penclitian t
|
|
L
Kepada Yth. : |

Gubernur Dacrah Istimewa Yogyakarta |
¢.q. Kepala Biro Administrasi

Pembangunan

Sekretariat Daerah Provinsi DIY

Kompleks Kepatihan-Danurejan,

Yogyakarta 55213

Kami beritahukan dengan hormat bahwa mahasiswa kami dari Fakultas Bahasa dan Seni Universitas
Negeri Yogyakarta bermaksud mengadakin Penelitian untuk memperoleh data guna menyusun
Tugas Akhir Skripsi (I'AS)/Tugas Akhir Karya Seni (TAKS)/Tugas Akhir Bukan Skripsi (TABS), dengan

judul:

KEEFEKTIFAN STRATEGI BRAINSTORMING SHEET DALAM KEMAMPUAN MENULIS TEKS
NARASI KELAS X1 DI SMK N 2 SEWON

Mahasiswa dimaksud adalah

Nama : KOMARUL TTANTFALL

NIM : LlZl()M‘/l-()I‘)

Jurusan/ Program Studi : Pend. Bhs. & Sastra Indonesia
Waktu Pelaksanaan 2 April = Juni 2015

l.okasi Penelitian : SMK N 2 Sewon

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon izin dan bantuan seperlunya.

Atas izin dan kerjasama Bapak/Ibu, kami sampaikan terima kasih.

. Iiidusi PEgho Utami, S.E.
NP AP670704 199312 2 001

Tembusan:
- Kepala SMK N 2 Sewon
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PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
DINAS PENDIDIKAN MENENGAH DAN NON FORMAL

SMK 2 SEWON

Alamat: Unit 1: JI. Parangtritis Km 7, Timbulharjo, Sewon, Bantul, Telp. 0274-6463472
Unit 2 (Induk): Cangkringmalang, Timbulharjo, Sewon, Bantul, Telp./Fax. 0274-6463179, 6463033
pyvahoo o website: www smk2sewon schid, Kode Po 86

SURAT IZIN
g e e e omveni SRR [ 1) o7 94 12 E.L Fe S
Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama ‘ : Drs. PI KUSHARBUGIADI, M.T.
NIP : 19640115 198903 1 013
Pangkat / Gol. : Pembina/IV a
Jabatan : Kepala Sekolah
Instansi : SMK 2 Sewon
memberikan izin kepada:
Nama : KOMARUL HANIFAH
NIM : 3402084605930001
Jurusan : Fakultas Bahasa dan Seni

Perguruan Tinggi : Universitas Negeri Yogyakarta
Judul Penelitian : Keefektifan Strategi Brainstrom Sheet dalam Kemampuan
Menulis Narasi Kelas XI di SMK N 2 Sewon

Untuk melaksanakan Penelitian di SMK Negeri 2 Sewon.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya, agar dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

9640115 198903 1 013



PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
(BAPPEDA)
Jin.Robert Wolter Monginsidi No. 1 Bantul 55711, Telp. 367533, Fax. (0274) 367796
Website: b da.bantulkab.go.id Webmail: bappeda@bantulkab.go.id

SURAT KETERANGAN/IZIN
Nomor : 070/ Reg/1932/S1/ 2015

Menunjuk Surat : Dari g Sekretariat Daerah DIY Nomor : 070/reg/v/608/4/2015
Tanggal : 22 April 2015 Perihal : izin penelitian/riset
Mengingat ° a. Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 2007 tentang Pembentukan Oganisasi

Lembaga Teknis Daerah Di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bantu
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten Bantul
Nomor 16 Tahun 2009 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 17
Tahun 2007 tentang Pembentukan Oganisasi Lembaga Teknis Daerah Di
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bantul;

b. Peraturan Gubemnur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009
tentang Pedoman Pelayanan Perijinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei,
Penelitian, Pengembangan, Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah
Istimewa Yogyakarta;

c. Peraturan Bupati Bantul Nomor 17 Tahun 2011 tentang ljin Kuliah Kerja
Nyata (KKN) dan Praktek Lapangan (PL) Perguruan Tinggi di Kabupaten

Bantul.
Diizinkan kepada
Nama *~ KOMARUL HANIFAH
P.T/Alamat *  Fakultas Bahasa dan Seni UNY
Karangmalang
NIP/NIM/No. KTP © 3402084605930001
Nomor Telp./HP : 08562565930
Tema/Judul *  KEEFEKTIFAN STRATEGI BRAINSTORM SHEET DALAM
Kegiatan KEMAMPUAN MENULIS TEKS NARASI KELAS XI DI SMK N 2
SEWON s :
Lokasi : SMKN 2 SEWON
Waktu : 23 April 2015 s/d 22 Juli 2015

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1.

w N

[+

Tembusan disampaikan kepada Yth,

Dalam melaksanakan kegiatan tersebut harus selalu berkoordinasi (menyampaikan maksud dan tujuan)
dengan institusi Pemerintah Desa setempat serta dinas atau instansi terkait untuk mendapatkan petunjuk
seperlunya;

. Wajib menjaga ketertiban dan mematuhi peraturan perundangan yang berlaku;
. Izin hanya digunakan untuk kegiatan sesuai izin yang diberikan;
. Pemegang izin wajib melaporkan pelaksanaan kegiatan bentuk softcopy (CD) dan hardcopy kepada

Pemerintah Kabupaten Bantul c.q'Bappeda Kab paten Bantul setelah selesai 1akan keg 1,

. |zin dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak memenuhi ketentuan tersebut di atas;
- Memenuhi ketentuan, etika dan norma yang berlaku di lokasi kegiatan; dan
- |zin ini tidak boleh disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu ketertiban umum dan

kestabilan pemerintah.

Dikeluarkandi : Bantul

1. Bupati Kab. Bantul (sebagai laporan)

2. Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik Kab. Bantul

3. Ka. Dinas Pendidikan Menengah dan Non Formal Kab. Bantul
4. Ka. SMK Negeri 2 Sewon

5. Dekan Fakultas Bahasa dan Seni UNY

6. Yang Bersangkutan (Pemohon)
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operator3@yahoo.com
PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH
Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213
SURAT KETERANGAN / IJIN
070/REG/V/608/4/2015
Membaca Surat  : KASUBAG PENDIDIKAN FBS Nomor : 410H/UN.34.12/DT/IV/2015
Tanggal : 21 APRIL 2015 Perihal : IJIN PENELITIAN/RISET
1. B P intah Nomor 41 Tahun 2006, g F bagi Perg Tinggi Asing, Lembaga Penelitian dan
Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam melakukan Kegitan Penelitian dan P b di
Indonesia; |
2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2011, tentang Ped: Py dan P gan di Li
Kementrian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;
3. P Gub Daerah Isti Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugasdan Fungsi Satuan
(o] isasi di Li g k iat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah.
4. P Daerah Isti Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 g Ped Pelay Perizi
Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pend Py b Pengkajian, dan Studi L di Daerah
Istimewa Yogyakarta.
DIIJINKAN untuk I ilpenelitian/p Ipengemb P jian/studi lapangan kepada:
Nama :KOMARUL HANIFAH NIP/NIM : 11210144019

Alamat  :FAK BAHASA DAN SENI, PENDIDIKAN BAHASA & SASTRA INDONESIA, UNIVERSITAS
NEGERI YOGYAKARTA

Judul ' KEEFEKTIFAN STRATEGI BRAINSTORING SHEET DALAM KEMAMPUAN MENULIS TEKS
NARAS| KELAS XI DI SMK N 2 SEWON

Lokas  :DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY

Waku  :22 APRIL 2015 ¥d 22 JULI 2015

Dengan Ketentuan . . 1

1. M surat k fiji i/p litian/pend /Ipengemb / ian/studi | *)dari P intah Daerah

DIY kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang b g ijin dimaksud ¢
2. Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gub Daerah Isti Yogyak lalui Biro Admini F g

Setda DIY dalam pact disk (CD) p (upload) melalui website adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan

adi yang sudah disahkan dan dibubuhi cap intitusi;
3. ljin ini hanya dip kan untuk kep ilmiah, dan p gang ijin wajib i b yang beraku di lokasi kegiatan;
4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali deng jukkan surat ini k b berakhi ya setelah

juk j i website adbang.jogj .90.id; Y
5. ljin yang diberikan dapat dibatal ku apabila p ijin ini tidak hi yang berlaku.
Dikeluarkan i Yogyakarta
Pada tanggal 22 APRIL 2015
A.n Sekeetaris Daerah
Asisten Pere} ian dan Pemb
. Ub.
Kepala Biro Adminigtrasi Pembangunan
/
Dra. Puji Astuti, M.Si
NIP.- 19590525 198503 2 006
Tembusan :

1. GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGAI LAPORAN)
2. BUPATI BANTUL C.Q BAPPEDA BANTUL

3. DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY

4. KASUBAG PENDIDIKAN FBS, UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
5. YANG BERSANGKUTAN
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